Siapakah golonan Salafi atau Wahabi ! 
4an bagaimana Fabamnya ? 
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1 Sekelumit pengantar tentang sekte Wahabi/Salafi 
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3. Memonopoli ajaran Tauhi4 4an pengkafiran terha4ap pa^a ulama 

4. Penentangan terha4ap Muhamma4 Ibnu Ab4ul Wahhab 

5. Apakah Syeikh Sulaiman Ibnu Ab4ul Wahhab telah bertobat l 

6. Tauhi4 Rububiyyah 

7. Tauhi4 Wluhiyyah 
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9. Tolak ukur Tauhi4 Dan Syfrik/ 
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11. Apakah Al-Qut-'an hanya bisa 4iartikan secara tekstual atau I ite t-a I ^ 

12. Tajsim/Penjasmanian 4an Tasybih/Penyempaan Allah swt. kepa4a makhluk-Nya 

13. Siapakah Syekh Muhamma4 Nashim44in al-Albani 

14. Al-Albani melemahkan beberapa ha4its 4aH Imam Bukhori 4an Imam Muslim 
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Sebelum penulis mengutip 4an mengumpulkan pen4apat-pen4apat ulama pakar apa 
yang 4imaksu4 4alam ha4its kata-kata bi4'ah, tawassul, tabamuk 4an lain sebagainya 
_yang selalu 4icela 4an 4isesatkan temtama oleh ma4zhab Salafi/ Wahabi 4an 
pengikutnya- ingin mengutip pen4apat ulama mengapa a4anya pertentangan aki4ah 
atau keyakinan antara golongan yang menamakan 4mnya Salafi atau Wahabi serta 
pengikutnya ini 4engan ulama Ma4zhab ahlus-sunnah lainnya / 
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Golongan Wahabi/Salafi ini berpegang 4engan aki4ah atau keyakinan Muhamma4 Ibnu 
Ab4ul Wahhab sebagai penerus Ibnu Taimiyyah Ckita bicarakan tersen4iri mengenai 
sefarah singkat Ibnu Ab4ul Wahhab). Golongan ini juga sering menafsirkan ayat-ay at 
al-Quban 4an ha4its Nabi saw. secara tekstual Capa a4anya kalimat) 4an literal Cmakna 
yang sebenarnya) atau harfiah 4an menia4akan arti majazi atau kiasan. Oleh karenanya 
mereka sering menjasmanikan Ctajsim) 4an menyerupakan Ctasybih) Allah swt. secara 
hakiki/sesungguhnya kepa4a makhluk-Nya. Na'u4zubillah. Insya Allah nanti kita 
utarakan tersen4iri contoh riwayat-riwayat Tajsim 4an Tasybih. 

Pa4a kenyataannya ter4apat ayat al-Qur'an yang mempunyai arti harfiah 4an a4a juga 
yang mempunyai arti majazi atau kiasan, yang mana kata-kata Allah swt. hams 
4iartikan sesuai 4engannya. Banyak ulama-ulama pakaryang mengeritik4an menolak 
aki4ah mengenai Tajsim/Penjasmanian 4an Tasybih atau Penyerupaan Allah swt. 
terha4ap makhluk-Nya. Karena ini bertentangan 4engan firman Allah swt. sebagai 
berikut: 

Dalam Surat Syuura C42) : 11; ' Tia4a sesuatupun yang menyerupai-Nya'. Surat Al- 
An'aam (6): 103; Tia4a latercapai oleh penglihatan mata'. Surat Ash -ShafFaat C37) : 
159; 'Mahasuci Allah 4ari apa yang mereka sifatkan', 4an ayat-ayat lainnya. 

Dengan a4anya penafsiran Al-Qur'an 4an Sunnah Rasulallah saw. secara tekstual ini, 
mereka mu4ah membi4'ahkan 4an mensyirikkan Tawassul Cber4o'a pa4a Allah sambil 
menyertakan nama Rasulallah atau seorang sholeh/wali 4alam 4o'a itu), Tabarruk 
Cpengambian barokah), permohonan syafa'atpa4a Rasulallah saw. 4an para wali Allah, 
peringatan-peringatan keagamaan, kumpulan majlis-majlis 4zikir Cistighothah, tahlilan 
4an sebagainya), ziarah kubur, tagli4 Cikut-ikutan) kepa4a imam ma4zhab 4an lain 
sebagainya Ckita bicarakan sen4iri pa4a babnya masing-masing). Sebenarnya semua itu 
a4alah kebaikan, banyak ha4its 4an wejangan ulama pakar yang berkaitan 4engan 
masalah-masalah 4iatas itu. 
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Sebenarnya masih banyak lagi yang bisa 4icantumkan 4isini mengenai pertentangan 
aki4ah golongan ini 4engan ma4zhab lainnya, tapi insya Allah keterangan singkat yang 
a4a 4i buku ini para pembaca su4ah bisa roengetahui 4an menilai sen4iri bagaimana 
aki4ah 4an paham golongan Wahabi/Salafi ini, begitu juga bisa menilai sen4iri apakah 
aki4ah golongan ini yang paling benar4iban4ingkan 4engan ma4zhab sunnah lainnya** 

Golongan Salafi/Wahabi 4an pengikutnya ini sering berkata bahwa mereka akan 
mengajarkan syari'at Islam yang paling murni 4an benar, sehingga mu4ah mensesatkan 
sampai-sampai berani mengkafirkan, mensyirikkan sesama muslimin yangti4ak 
sepen4apat atau sepaham 4engan mereka. Cbaca pengkafiran Muhama4 Ab4ul Wahhab 
terha4ap para ulama pakarpa4a halaman selanjutnya) 

Menurut pen4apat sebagian orang bahwa faham golongan Wahabi/Salafi Cbaca makalah 
4ibuku ini 4an 4iwebsite-website yang menentang ajaran Muhamma4 Ibnu Ab4ul- 
Wahhab ) pa4a zaman mo4ern ini seperti golongan al-Hasyawiyyah, karena 
kepercayaan-kepercayaan 4an pen4apat-pen4apat mereka mirip 4engan golongan yang 
4ikenali sebagai al-Hasyawiyyah pa4a aba4-aba4 yang awal. Istilah al-Hasyawiyyah 
a4alah berasal 4aripa4a kata 4asaral-Hasywyaitu penyisipan, pemasangan 4an 
kemasukan. 

Ahma4 bin Yahya al-Yamani Cm.840H/1437M) mencatatkan bahwa: Nama al- 
Hasyawiyyah 4igunakan kepa4a orang-orang yang meriwayatkan ha4its-ha4its sisipan 
yang sengaja 4imasukkan oleh golongan al-Zana4igah sebagaimana sab4a Nabi saw. 

4an mereka menerimanya tanpa melakukan interpretasi semula, 4an mereka juga 
menggelarkan 4 i ri mereka Ashab al-Ha4ith 4an Ahlal-Sunnah wa al-Jama'ah... Mereka 
bersepakat mempercayai konsep pemaksaan CAllah berhubungan 4engan perbuatan 
manusia) 4an tasybih cbahwa Allah seperti makhluk-Nya) 4an mempercayai bahwa 
Allah mempunyai jasa4 4an bentukserta mengatakan bahwa Allah mempunyai 
anggotatubuh 4an lain sebagainya. 
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Al-Syahrastani C467-548H/1074-1153M) menuliskan bahwa: Ter4apat sebuah 
kumpulan Ashab aI~Ha4its, yaitu al-Hasyawiyyah 4engan jelas menunjukkan 
kepercayaan mereka tentang tasybih Cyaitu Allah s erupa makhluk-Nya) . ..sehingga 
mereka sanggup mengatakan bahwa pa4a suatu ketika, ke4ua-4ua mata Allah 
kese4ihan, lalu para malaikat4atang menemui-Nya 4an Pia CAllah) menangisi 
Ckese4ihan) berakibat banjir Nabi Nuh a.s sehingga mata-Nya menja4i merah, 4an 
"Arasy meratap hiba seperti suara pelana bam 4an bahwa Pia melampaui "Arasy 4alam 
kea4aan melebihi empat (ari 4i segenap su4ut. [Al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal 
h.141] 


Begitu juga faham sekte Wahabi ini seakan-akan menjiplakatau mengikuti kaum 
Khawarij yang juga mu4ah mengafirkan, mensyirikkan, mensesatkan sesama muslimin 
karena ti4ak sepen4apat 4engan fahamnya. Kaum khawarij ini kelompokpertama yang 
secaraterang-terangan menonjolkan aki4ahnya 4an bersitegang leher mempertahankan 
prinsip keketatan 4an kekerasan terha4ap kaum muslimin yang ti4ak sepen4apat 4an 
sefaham 4engan mereka. 

Kaum khawarij ini mengkafirkan Amiral Mu'minin Imam Ali bin Abi Thalib kw 4an 
para sahabat Nabi saw. yang men4ukungnya. Kelompok ini 4itetapkan oleh semua 
ulama Ahlus-Sunnah sebagai ahlul-bi4'ah, 4an 4 ha la la h/sesat ber4asarkan 4zwahirin- 
nash Cmakna harfiah nash) serta keumuman maknanya yang berlaku terha4ap kaum 
musyrikin. Kaum ini mu4ah sekali mengkafi'r-kafirkan kaum muslimin yangti4ak 
sefaham 4engan mereka, menghalal kan pembunuhan, perampasan harta kaum 
muslimin selain golongannya/ ma4zhabnya. 

Ibnu Mar4awih mengetengahkan sebuah riwayat berasal 4ari Mas'ab bin Sa'a4 yang 
menuturkan sebagai berikut : 

"Pernah terja4i peristiwa, seorang 4ari kaum Khawarij menatap muka Sa'a4 bin Abi 
Waggash Cayah Mas'ab) ra. Beberapa saat kemu4ian orang Khawarij itu 4engan galak 
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berkgtg: 'Inilgh 4ia, sglgh scoring pemimpin kgum kgfh •!'. Denggn sikgp siggg 5g'g4 
menjgwgb; ' Engkgu bohong!. Justru gku telgh meme rgngi pemimpin-pemimpin kgum 
kg fie Orgng khgwgrij ygng Igin berkgtg: ' Engkgu inilgh termgsukorgng-orgng ygng 
pgling merugi gmgl perbugtgnnyg ' ! Sg'g4 menjgwgb : 'Engkgu bohong jugg ! Merekg 
itu g4glgh orgng-orgng ygng mengingkgri tgn4g-tgn4g kekugsggn Allgh, Tuhgn merekg, 
mengingkgri perjumpggn 4enggn-Nyg Cygkni ti4gkpercgyg bghwg pg4g hgri kigmgt 
kelgkgkgn 4ihg4gpkgn kepg4g Allgh swt.) '! Riwgygt ini 4ikemukgkgn jugg oleh Al- 
Hgfi4z 4i4glgm Al-Fgth. 

Thgbrgni mengetengghkgn sebugh riwgygt jugg 4i4glgm Al-Kgbii- 4gn Al-Ausgth, 
bghwg " 'lymgrgh bin Qgr4h _4glgm tuggs opergsi penggmgngn 4i4gengh 4ekgt Al- 
Ahwgz_ men4enggr sugrg g4zgn. Ig bergngkgt menuju ketempgt sugrg g4zgn itu 4enggn 
mgksu4 hen4gk menungikgn sholgt berjgmg'gh. Tetgpi glgngkgh terkejutnyg, ketikg tibg 
4isgng ternygtg ig berg4g 4itenggh kgum Khgwgrij sekte Azgriqgh. Merekg menegurnyg: 
'Hgi musuh Allgh, gpg mgksu4mu 4gtgng kemgri /' 1 l/mgrgh menjgwgb 4enggn teggs: 
'Kglign bukgn kgwgn-kgwgnku' ! 

Merekg menyghut: 'Yg, engkgu memgng kgwgn setgn, 4gn engkgu hgrus kgmi bunuh' ! 
lymgrgh berkgtg; ' Apgkgh engkgu ti4gksengng melihgtku seperti ketikg Rgsulgllgh sgw. 
4ghulu melihgtku / Merekg bertgnyg: ' Apg ygng menyengngkgn beligu 4grimu l 
'I7mgrgh menjgwgb: ' Aku 4gtgng kepg4g beligu sgw. sebgggi orgng kg fin Iglu gku 
meng-ikrgrkgn kesgksignku, bghwgsgnyg tig4g tuhgn selgin Allgh 4gn bghwg beligu sgw. 
g4glgh bengr-bengr utusgn Allgh. Beligu sgw. kemu4ign membigrkgn gku pengi '. Akgn 
tetgpi sekte Azgriqgh ti4gk pugs 4enggn jgwgbgn 'l/mgrgh seperti itu. Ig Iglu 4iseret 4gn 
4ibunuh ". Peristiwg ini 4imugt jugg sebgggi beritg ygng bengn 4gj"i sumber-sumber 
ygng 4gpgt 4ipercgyg. 

Sikgp 4gn tin4gkgn kgum khgwgHj tersebut jelgs mencerminkgn penyelewenggn gki4gh 
merekg, 4gn itu merupgkgn 4 hg Ig Ig h/kesesgtg n . Perbugtgn merekg ini telgh 4gn selglu 
4ilgkukgn oleh pengikut merekg 4isetigp zgmgn. Merekg ini sebengmyg g4glgh orgng- 
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ora ng yang 4ipengaruhi oleh bujukan hawa nafsunya sen4iri 4an berpegang kepa4a 
ayat-ayat Al-Qur'an 4an Ha4its secara harfiah atau tekstual. Mereka beranggapan hanya 
mereka/golongannya sajalah yang paling benar, suci 4an murni, se4angkan orang lain 
yang ti4ak sefaham 4engan mereka a4alah sesat, berbuat bi'4'ah, kafir 4an musyrik! 
Mereka initi4aksu4i men4engarkan siapapun juga selain orang 4ari kelompok mereka 
sen4iri. Mereka meman4ang ummat Islam lainnya 4engan kacamata hitam, sebagai 
kaum bi4'ah atau kaum musyrikin yang su4ah keluar meninggalkan agama Islam ! 

Pa4ahal Islam menuntut 4an mengajarkan agarsetiap muslim bersangka baik/husnu4- 
4hon terha4ap ummat seagama, terutama terha4ap para ulama. Membangkit- 
bangkitkan perbe4aan pen4apat mengenai soal-soal bukan pokokagama -yakni yang 
masih belum tercapai kesepakatan 4iantara para ulama- menyebabkan prasangka buruk 
terha4ap mereka atau 4engan cara lain yang bersifat celaan, cercaan, tu4uhan 4an lain 
sebagainya. 

Riwayat singkat Muhamma4 ibnu Ab4ul Wahhab 

Menurut riwayat Muhamma4 ibnu Ab4ul Wahhab ini 4ilahirkan 4i perkampungan 
" Wyainah 4ibagian selatan kota Naj4 C 5au4i Arabia) tahun 1703 masehi 4an wafat 
tahun 1792 masehi, ia mengaku sebagai salah satu penerus ajaran Ibnu Taimiyyah. 
Pengikut aki4ah 4ia ini 4ikenal sekarang 4engan nama 'golongan Wahabi atau 4ikenal 
juga 4engan Salafi '• Nama Wahabi atau al-Wahabiyyah kelihatan 4ihubungkan kepa4a 
nama pen4i>i- nya yaitu Muhamma4 'Ab4 al-Wahhab al-Naj4i. 

la ti4ak 4inamakan golongan/ma4zhab al-Muhamma4iyyah ti4ak lain bertujuan untuk 
membe4akan 4i antara pa^a pengikut Nabi Muhamma4 saw. 4engan pengikut ma4zhab 
mereka, 4an juga bertujuan untuk menghalangi segala bentuk eksploitasi CistighlaD. 
Penganut Wahabi sen4in menolak untuk 4ijuluki sebagai penganut ma4zhab Wahabi 
4an mereka menggelarkan 4 i ni mereka sebagai golongan al-Muwahhi4un Cunitarians) 
atau ma4zhab Salafus-Sholeh atau Salafi Cpengikut kaum Salaf) karena mereka 
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_menumt pen4apatnya- ingin mengembalikan 3 jg ra n — 3 fg n tauhi4 ke 4a I am Islam 4an 
kehi4upan mumi menurat sunnah Rasulullah saw. 

Menurut ulama _Muhamma4 Ibnu Ab4ul Wahhab- ini amat mahir 4i4alam 
mencampur-a4ukkan antara kebenaran 4engan kebatilan. Oleh karena itu, sebagian 
kaum Muslimin berbaiksangka kepa4anya 4an menggelarinya 4engan sebutan Syeikhul 
Islam, sehingga 4engan 4emikian namanya menja4i masyhur4an ajarannya menja4i 
tersebar, pa4ahal itu semua telah banyak4ikecam oleh ulama-ulama pakar karena 
kebatilan aki4ah 4a n pahamnya itu. 

Pa4a masanya keyakinan ma4zhab Hanbali CAhma4 bin Hanbal rh) untukpertama kali 
4i4alam sejarahnya mencapai kemuliaan 4an kebesarannya, yang mana pa4a 4ua 
perio4e sebelumnya ti4ak memperoleh keberhasilan yang besar. A4apun yang menja4i 
sebabnya ialah karena golongan Asy'ariyyah secara langsung memonopoli bi4ang 
keyakinan sepeninggal Imam Ahma4 bin Hanbal. 

Muhama4 Ibnu Ab4ul Wahhab mempunyai aki'4ah atau keyakinan bahwa tauhi4 itu 
terbagi 4ua macam yaitu; Tauhi4 Rububiyyah 4an Tauhi4 l/luhiyyah. 

A4apun mengenai tauhi4 rububiyyah, baikorang Muslim maupun or ang kafir 
mengakui itu. A4apuntauhi4 uluhiyyah, 4ialah yang menja4i pembe4a antara 
kekufuran 4an Islam. Pia berkata: "Hen4aknya setiap Muslim 4apat membe4akan antara 
ke4ua jenistauhi4 ini, 4an mengetahui bahwa orang-orang kafir ti4akmengingkari 
Allah swt. sebagai Pencipta, Pemberi rezeki 4an Pengatur". 

Pia 4engan ber4alil firman-firman Allah swt. berikut ini: 

_ "Katakanlah, 'Siapakah yang membeH rezeki kepa4amu 4a ri langit 4an bumi, atau 
siapakah yang kuasa Cmenciptakan) pen4engaran 4an penglihat an, 4an siapakah yang 
mengeluarkan yang hi4up 4aH yang mati 4an mengeluarkan yang mati 4ari yang hi4up, 
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4an siapakah yang mengatursegala urusan/' Maka katakanlah, 'Mengapa kamu ti4ak 
bertakwa Ckepa4a-Nya).‘ > " CS. Yunus [10] ;31). 

_ "Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepa4a mereka, 'Siapakah yang roenja4ikan 
langit 4an bumi 4an menun4ukkan matahari 4an bulan/ Tentu mereka akan 
menjawab, 'Allah', maka betapakah mereka 4apat4ipalingkan C4ari jalan yang benar)" 
CS. Al 'Ankabut [29] ; 61) 

Selanjutnya Ibnu Ab4ul Wahhab berkata: Jika telah terbukti bagi An4a bahwa orang- 
orang kafir mengakui yang 4emikian, niscaya an4a mengetahui bahwa perkataan an4a 
yang mengatakan "Sesungguhnya ti4ak a4a yang menciptakan 4an ti4ak a4a yang 
memberi rezeki kecuali Allah, serta ti4ak a4a yang mengatur urusan kecuali Allah", 
ti4aklah menja4ikan 4iri an4a seorang Muslim sampai an4a mengatakan, Ti4aka4a 
Tuhan selain Allah' 4engan mengikuti/4isertai melaksanakan artinya." CFi 'Agai4 al- 
lslam, Muhmma4 bin Ab4ul Wahhab, hah 38) . 

Dengan pemahaman Muhamma4 Ab4ul Wahhab yang se4erhana 4an salah mengenai 
ayat-ayat Allah swt. ini 4ia mu4ah mengkafirkan masyarakat muslim 4engan 
mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang musyHkzaman kita-yaitu orang-orang 
Muslim- lebih keras kemusyrikannya 4iban4ingkan orang-orang musyrikyang 
pertama. Karena, orang-orang musyrikzaman 4ahulu Cyang pertama), mereka hanya 
menyekutukan Allah 4isaat lapang, sementara 4isaat genting mereka mentauhi4kan- 
Nya. 

Hal ini sebagaimana firman Allah swt. yang berbunyi, 'Maka apabila mereka naik kapal 
mereka ber4o'a kepa4a Allah 4engan memurnikan ketaatan kepa4a-Nya; maka tatkala 
Allah menyelamatkan mereka sampai ke4arat, tiba-tiba mereka Ckembali) 
mempersekutukan CAllah)." CRisalah Arba'ah Qawa'i4, Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab, 
hal.4) 
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Dig jugg menggtgkgn setigp orgng ygng bertgwgssul kepg4g Rgsulgllgh sgw. 4gn pgrg 
Ahlul-Bgitnyg (kelugrggnyg), gtgu menzigrghi kuburgn merekg, mgkg 4ig itu kgfir 4gn 
musyrik; 4gn bghkgn kemusyrikgnnyg jguh lebih besgr 4gripg4g kemusyrikgn pgrg 
penyembgh Lgtg, 'l/zzg, Mgng 4gn Hubgl. Dibgwgh ngunggn keygkingn inilgh merekg 
membunuh orgng-orgng Muslim ygng ti4gk ber4osg 4gn mergmpgs hgrfcg ben4g 
merekg, pe4omgn ygng sering merekg kumgn4gngkgn iglgh: 

"Mgsuklgh ke 4glgm g (g ng n Wghgbi. Dgn jikg ti4gk, niscgyg An4g terbunuh, istrt An4g 
menjg4i [gn4g, 4gn gngk An4g menjg4i ygtim". 

Dgpgt 4ibgcg 4glgm kitgb gl-Rg44 "gig gl-Akhng'i oleh Ibnu Tgimiyygh bghwg 4ig 
menggngggp hg4its-hg4its ygng 4iHwgygtkgn tentgng kelebihgn zigrgh Rgsulgllgh sgw, 
sebgggi hg4its mgw4u" Cpglsu). Dig juggtumt menjelgskgn 'orgng ygng berpeggng 
kepg4g gki4gh bghwg Ngbi sgw. mgsih hi4up wglgupun sesu4gh mgti seperti 
kehi4upgnnyg semgsg bggin4g mgsih hi4up, 4ig telgh melgkukgn 4osg ygng besgr'. Inilgh 
jugg ygng sering 4i-iktigg4kgn oleh Muhgmg4 Ab4ul Wghhgb 4gn pgrg pengikutnyg, 
bghkgn merekg mengmbghkgn kebgtilgn mengengi mgsglgh tersebut. 

Memonopoli gjgrgn Tguhi4 4gn pengkgfirgn terhg4gp pgrg ulgmg 

[[ Sekte Wghgbi menggku sebgggi sgtu-sgtunyg pemilik gjgrgn Tguhi4 ygng bermulg 
4gni pen4iHnyg, Muhgmg4 bin Ab4ul Wghhgb. Denggn begitu gkhirnyg merekg ti4gk 
menggkui konsep Tguhi4 ygng 4ipghgmi oleh ulgmg muslimin selgin sekte Wghgbi 4gn 
pengikutnyg. Kini kitg gkgn melihgt bebergpg tekts ygng 4gpgt menjg4i bukti gtgs 
pengkgfirgn Muhgmg4 bin Ab4ul Wghhgb terhg4gp pgng ulgmg, kelompok4gn 
mgsygrgkgt muslim selgin pengikut sekte- nyg. Kitg gkgn menjg4ikgn buku kgryg 
Ab4urrghmgn bin Muhgmmg4 bin Qosim gl-Hgnbgli gn-Ngj4i ygng ben|u4ul "A4- 
Durgr gs-Sgniygh" sebgggi rujukgn kitg . 


http://www.aswaja.tk 


9 


Beberapa ungkapan Muhama4 bin Ab4ul Wahhab ben'kut ini yang berkaitan 4engan 
4akwaannya atas monopoli kebenaran konsep Tauhi4 versinya, 4an menganggap selain 
apa yang 4ipahami sebagai kebatilan yang hams 4iperangi: 

_ ". . .Dahulu, aku ti4ak memahami arti 4ari ungkapan Laailaaha lllallah. Kala itu, aku 
juga ti4ak memahami apa itu agama Islam. CSemua itu) sebelum 4atangnya anugerah 
kebaikan yang Allah berikan Ckepa4aku). Begitu pula para guru Cku), ti4akseorangpun 
4a H mereka yang mengetahuinya. Atasa 4asar itu, setiap ulama 'al-Ancjh' yang 
mengaku memahami arti Laailaaha lllallah atau mengerti makna agama Islam sebelum 
masa ini (anugerah kepa4a Muhama4 bin Ab4ul Wahhab, re4) atau a4a yang mengaku 
bahwa guru-gurunya mengetahui hal tersebut, maka ia telah melakukan kebohongan 
4an penipuan. la telah mengecoh masyarakat 4an memuji 4iri sen4iAi yang ti4ak layak 
bagi 4irinya." CLihat: A4-Duraras-Saniyah jili4 10 halaman 51 ) 

Dengan ungkapannya itu Muhama4 Ab4ul Wahhab mengaku hanya 4irinya sen4iri 
yang memahami konseptauhi4 4ari kalimat Laailaaha lllallah 4an telah mengenal Islam 
4engan sempurna. Dia menafikan pemahaman ulama 4ani golongan manapun berkaitan 
4engan konsep Tauhi4 4an pengenalan terha4ap Islam, termasuk gum-gumnya sen4iri 
4a H mazhab Hanbali, apalagi 4art ma4zhab lain. Pia menu4uh para ulama lain yang 
ti4ak memahami konsep Tauhi4 4an Islam -ala versinya- telah melakukan penyebaran 
ajaran batil, ajaran yang ti4ak berlan4askan ilmu 4an kebenaran. 

_ 'Mereka Culama Islam) ti4ak bisa membe4akan antara agama Muhamma4 4an agama 
'Ami- bin Lahyi yang 4ibuat untuk4i ikuti orang Arab. Bahkan menurut mereka, agama 
'Ami- a4alah agama yang benar." CLihat: A4-Durar as-Saniyah [ili4 10 halaman 51) 

Siapakah gerangan 'Ami- bin Lahyi itu? Dalam kitab sefanah karya Ibnu Hisyam 
4isebutkan bahwa: 


http://www.aswaja.tk 


10 


" la a4alah priba4i yang pert ama kali pembawa ajaran penyembah berhala ke Makkah 
4an sekitarnya. Dahulu ia pernah bepergian ke Syaro. Di sana ia melihat masyarakat 
Syam menyembah berhala. Melihat hal itu ia bertanya 4an lantas 4ijawab: 'Berhala- 
berhala inilah yang kami sembah. Setiap kali kami menginginkan hujan 4an 
pertolongan maka merekalah yang menganugerah- kannya kepa4a kami, 4an memberi 
kami perlin4ungan". Lantas Amr bin Lahy berkata kepa4a mereka: 'Apakah kalian ti4ak 
berkenan memberikan patung-patung itu kepa4a kami sehingga kami bawa ketanab 
Arab untuk kami sembahM Kemu4ian ia mengambil patung terbesar yang bernama 
Hubal untuk 4ibawa ke kota Makkah yang kemu4ian 4iletakkan 4i atas Ka'bah. Lantas 
ia menyern masyarakat sekitar untuk menyembah nya" CLihat: as— Si>ab an-Nabawiyah 
karya Ibnu Hisyam [ili4 1 halaman 79) 

Dengan 4emikian Muhama4 bin Ab4ul Wahhabtelah menyamakan para ulama Islam 
_selain 4ia 4an pengikutnya- 4engan 'Amt- bin Lahy pembawa ajaran syfrtk 4an 
menu4uh para ulama mengajarkan ajaran syink serta para pengikut- nya sebagai 
penyembah benhala yang 4ibawa oleh ulama-ulama Islam itu. Siapapun yang 
memahami a {a na n Tauhi4 ataupun pemahaman Islam yang berbe4a 4engan vet-si 
Muhama4 Ibnu Ab4ul-Wahhab 4an pengikutnya, maka ia masih tergolong sesat karena 
ti4ak men4apat anugerah khusus llahi. Ti4ak lain karena, para ulama Islam -selain sekte 
Wahabi- meyakini legalitas a {a na n seperti Tabarruk, Tawassul...4sb.nya Cbaca bab 
Tawassul/Tabarmk4ibuku ini). 

Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab Mengkafirkan Beberapa Tokoh l/lama 

Di sini, kita akan mengemukakan beberapa pengkafiran Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab 
terha4ap beberapa tokoh ulama Ahlusunah yang ti4ak sejalan 4engan pemikiran 
sekte nya; 

a. Dalam sebuah surat yang 4ilayangkan kepa4a Syeikh Sulaiman bin Sahim -seorang 
tokoh ma4zhab Hanbali pa4a zamannya- la CMuhama4 Ab4ul Wahhab) menuliskan: 
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'Aku mengingatkan kepa4 otu bahwa engkau bersama ayahmu telah 4engan jelas 
melakukan perbuatan kekafiran, syirik 4a n kemunafikan !.... engkau bersama ayahmu 
siang 4an malam sekuat tenagamu telah berbuat permusuhan terha4ap agama ini 
!...engkau a4alah seorang penentang yang sesat4i atas keilmuan. Dengan sengaja 
melakukan kekafiran terha4ap Islam. Kitab kalian itu menja4i bukti kekafiran kalian!" 
CLihat: A4-Durar as-Saniyab pli4 10 halaman 31) 

b. Dalam surat yang 4ilayangkan kepa4a Ahma4 bin Ab4ul Karim yang mengkritisinya. 
la (Muhama4 Ab4ul Wahhab) menuliskan: "Engkau telah menyesatkan Ibnu Ghonam 
4an beberapa orang lainnya. Engkau telah lepas 4ari millah Cajaran) Ibrahim. Mereka 
menja4i saksi atas 4irimu bahwa engkau tergolong pengikut kaum musyrik" CLihat: A4- 
Durar as-Saniyah Jili4 10 halaman 64) 

c. Da lam sebuah surat yang 4ilayangkannya untuk Ibnu Isa -yang telah melakukan 
argumentasi terha4ap pemikirannya- Muhama4 bin Ab4ul Wahhab lantas memvonis 
sesatpara pakarfikih cfugoha') secara keseluruhan. la CMuhama4 Ab4ul Wahhab) 
menyatakan: (Firman Allah); "Mereka menja4ikan orang-orang alimnya 4an rahib- 
rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah". Rasul 4an para imam setelahnya telah 
mengartikannya sebagai Tikih' 4an itu yang telah 4inyatakan oleh Allah sebagai 
perbuatan syirik. Mempelajari hal ta4i masuk kategori menuhankan hal-hal lain selain 
Allah. Aku ti4ak melihat ter4apat perbe4aan pen4apat para ahli tafsir 4alam masalah 
ini." CLihat: A4-Durar as-Saniyah jili4 2 halaman 59) 

4. Berkaitan 4engan Fakhrur Razi -pengarang kitab Tafsiral-Kabir, yang berma4zhab 
Syafi'i Asy'ary_, ia CMuhama4 Ab4ul Wahhab) mengatakan: "Sesungguhnya Razi 
tersebut telah mengarang sebuah kitab yang membenarkan para penyembah bintang" 
CLihat: A4-Durar as-Saniyah jili4 10 halaman 355). 

Betapa ke4angkalan ilmu Muhama4 bin Ab4ul Wahhab terha4ap karya Fakhrur Razi. 
Pa4ahal 4alam karya tersebut, Fakhrur Razi menjelaskan tentang beberapa hal yang 
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menjelaskan tentang fungsi gugusan bintang 4alam kaitan- nya 4engan fenomena yang 
bera4a 4f bumi, termasuk berkaitan 4engan bi4ang pertanian. Namun Muharna4 bin 
Ab4ul Wahhab 4engan keterbatasan ilmu 4an kebo4ohannya terha4ap ilmu 
perbintangan telah menvonisnya 4engan julukan yang ti4ak layak, tanpa 4i4asari ilmu 
yang cukup. 

Setelah a4anya makalah-makalah 4iatas, lantas apakah layak ia 4isebut ulama pewaris 
akhlak 4an ilmu Nabi, apalagi pembaham Cmuja44i4) sebagaimana yang 4iakui oleh 
kaum Wahhabi/ Pam' berbagai pernyataan 4i atas maka jangan kita heran jika lantas 
Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab pun mengkafirkan -y ang lantas 4iikuti oleh para 
pengikutnya (Wahhabi)- para pakarteologi (mutakallimin) Ahlusunnah secara 
keseluruhan CLihat: A4-Durar as-Saniyah jili41 halaman 53), bahkan ia CMuhama4 
Ab4ul Wahhab) mengaku-ngaku bahwa kesesatan para pakarteologi ta4i merupakan 
konsensus Cijma') para ulama 4engan mencatut nama para ulama seperti a4z-Dzahabi, 
Imam Daruguthni 4an al-Baihagi. 

Pa4ahal jika seseorang meneliti apa yang 4itulis oleh seorang seperti a4z-Dzahabi -yang 
konon kata Ibnu Ab4ul Wahhab juga mengkafirkan para teolog_4alam kitabnya 'Siar 
A'lam an-Nubala' 4imana beliau CA4z-Dzahabi) banyak menjelaskan 4an 
memperkenalkan beb ergpg tokoh teolog, tanpa ter4apat ungkapan pengkafiran 4a n 
penyesatan. 

Walaupun kalaulah umpama ter4apat bebergpg teolog yang menyimpang namun tentu 
bukan hal yang bijak jika hal itu 4igeneralisir. Jika kita teliti 4ari konteks yang ter4apat 
4alam ungkapan Muhama4 bin Ab4ul Wahhab, jelas sekali yang ia maksu4 bukanlah 
para teolog non muslim atau yang menyimpang saja, tetapi semua para teolog muslim 
seperti Abul Hasan al-Asy'ari -pen4iri mazhab 'Asy'ariyah- 4an selainnya sekalipun. 

Jgngankan terha4ap orang yang berlainan ma4zhab konon Muhama4 bin Ab4ul 
Wahhab yang mengaku sebagai penghi4up ajaran 4an meto4e Cmanhaj) Imam Ahma4 
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bin Hanbal sesuai 4engan pemahaman lbnu Taimiyah 4engan sesama ma4zhab pun 
tumt 4isesatkan. Kita akan melihat contoh 4ari penyesatan pn'ba4i-pf"iba4i tersebut: 
"A4apun lbnu Ab4ul Latbif, lbnu 'Afalig 4an lbnu Mutlag a4alah orang-orang yang 
pencela ajaran Tauhi4. . .namun lbnu Fairuz 4ari semuanya lebih 4ekat 4engan Islam" 
CLihat: A4-Durar as-Saniyah jili4 10 halaman 78 ). 

Apa makna lebih 4ekat pa4a tekts 4iatasr > Berarti mereka bukan Islam Cbaca: kafir) 4an 
4i luar Islam namun men4ekati ajaran Islam. Pa4ahal Muhama4 bin Ab4ul Wahhab 
juga mengakui bahwa lbnu Fairuza4alah pengikut 4ari mazhab Hanbali, penjunjung 
ajaran lbnu Taimiyah 4an lbnu Qoyyim al-Jauziyah. Bahkan 4i tempat lain, 
Muhamma4 Abul Wahhab berkaitan 4engan lbnu Fairuz mengatakan: "Dia telah kafir 
4engan kekafiran yang besar4an telah keluar4ari millah Cagama Islam)" CLihat: A4- 
Durar as-Saniyah ji[i4 10 halaman 63 ) 

Bagaimana Muhama4 bin Ab4ul Wahhab tega mengkafirkan orang yang se-manhaj 
4engannya< > Jika rasa persau4araan terha4ap orang yang se-manhaj saja telah sirna, 
lantas bagaimana mungkin ia memiliki jiwa persau4araan 4engan pengikut manhaj lain 
yang 4i luar manhajnya/ Niscaya pengkafirannya akan menja4i-ja4i 4an lebih 
menggila!! 

Kita akan kembali melihatapa yang 4iungkapkannya kepa4a pengikut ajaran lain. Jika 
para ulama pakar fikih Cfagoha') 4an ahli teologi Cmutakklim) telah 4i sesatkannya, 
maka jangan heran pula jika pakar ilmu mistik mo4ern Cbaca: tasawwuf falsafi) seperti 
lbnu 'Arabi pun 4ikafirkan sekafir-kafirnya. Bahkan 4inyatakan bahwa kekafiran lbnu 
Arabi yang berma4zhab Maliki itu 4inyatakan lebih kafir 4ari Fir'aun. Bahkan bukan 
hanya sebatas pengkafiran 4irinya terha4ap priba4i lbnu Arabi saja, tetapi Muhama4 
Ab4ul Wahhab telah memerintahkan Cbaca: mewajibkan) orang lain untuk 
mengkafirkannya juga. Dia menyatakan: "Barangsiapa yang ti4ak mengkafirkannya 
Clbnu Arabi) maka iapun tergolong orang yang kafir pula". 
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Dan bukan hanya or ang yang ti4ak mau mengkafirkan yang 4ivonis Muhama4 bin 
Ab4ul Wahhab sebagai orang kafir, bahkan yang ragu 4alam kekafiran Ibnu Arabi pun 
4ivonisnya sebagai orang kafir. la mengatakan: "Barangsiapa yang meragukan 
kekafirannya CIbnu Arabi) maka ia tergolong kafir juga". CLihat: A4-Durar as— Saniyah 
plf4 10 halaman 25) 

Kini, kita akan melihat satu contoh saja, bet-kaitan 4engan pengkafi>an Syiah, ma4zhab 
Islam 4i luaf Ahlusunnah. Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab an-Naj4i peimah 
menyatakan: "Barangsiapa yang meragukan kekafiran met-eka maka iapun tergolong 
orang kafir" CLihat: A4-Duraras-Saniyah jih'4 10 halaman 369). 

Muhama4 bin Ab4ul Wahhab 'mengaku' bahwa ungkapan ini berasal 4ari al- 
Mugo44asi yang 4iterima oleh pemikirannya. Pa4ahal lbnu Taimiyah yang juga ti4ak 
suka terha4ap Syiah -4ilihat 4ari berbagai buku karyanya- ti4ak pernah sampai 
mengeluarkan Syiah 4ari Islam Cpengkafi ran), paling maksimal ia telah menvonis Syiah 
sebagai ahli Bi4'ah saja. Atas 4asarpengkafiran itulah maka jangan heran jika para 
pengikut Wahhabi hingga hari ini sangat menentang segala usaha untukpersatuan 
antara ma4zhab-ma4zhab Islam, terkhususpersatuan Sunni— Syiah. Bahkan mencela 
ulama-ulama Ahlusunnah -apalagi ulama Syiah- yang melakukan usaha tersebut. 

Ja4i jelaslah 4ari sini, jangankan Syiah -yang 4i luar Ahlusunnah- ataupun Tasawwuf 
para ulama pakarteologi 4an fikih 4ari Ahlusunnah pun ia kafirkan, terha4ap sesama 
penghi4up ajaran Ibnu Taimiyah pun 4ivonisnya sebagai kafir. Mungkinkan sekte 
pengkafiran ini mampu mewakili sebagai ajaran suci Rasulallah saw. yang 4inyatakan 
sebagai "Rahmatan lil Alaminin'T 

Mari kita lanjutkan lagi pengkafiran terha4ap kaum muslimin yang ti4ak mengikuti 
ajaran sekte Syeikh Pen4iri Wahhabi yang berasal 4ari Na [4 itu 

1. Pengkafiran Pen4u4uk Makkah 
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Dalam hal ini Muhama4 bin Ab4ul Wahhab menyatakan: "Sesungguhnya agama yang 
4ianut pen4u4uk Makkah Cpa4a zamannya .re 4) sebagaimana halnya agama yang 
karenanya Rasulullah 4iutus untuk memberi peringatan" CLihat: A4-Durar as-Saniyah 
pi i4 10 halaman 86, 4an atau pa4a fili4 9 halaman 291) 

2- Pengkafiran Pen4u4uk Ihsa' 

Berkaitan 4engan ini, Muhama4 bin Ab4ul Wahhab menyatakan: 'Sesungguhnya 
pen4u4uk ihsa' 4i zaman Cnya) a4alah para penyembah berhala Cbaca: Musyrik)" CLihat: 
A4-Durar as-Saniyah Jlfl4 10 halaman 113) 

3- Pengkafiran Pen4u4uk 'Anzah. 

Berkaitan 4engan ini, Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab menyatakan: 'Mereka telah ti4ak 
meyakini hari akhir ' CLihat: A4-Durar as-Saniyah jili4 10 halaman 113) 

4- Pengkafiran Pen4u4uk Dhufair. 

Pen4u4uk Dhufair merasakan hal yang sama seperti yang 4ialami oleh pen4u4uk 
wilayah 'Anzah, 4itu4uh sebagai "pengingkar hari akhir Ckiamat)". CLihat: A4-Durar as- 
Saniyah ji!i4 10 halaman 113) 

5- Pengkafiran Pen4u4uk Oyainah 4an Dar'iyah. 

Hal ini sebagaimana yang pernah kita singgung pa4a kajian-kajian ter4ahulu bahwa, 
para ulama Wilayah tersebutterkhusus Ibnu Sahim al-Hanbali beserta para pengikutnya 
telah 4icela, 4icaci 4an 4ikafirkan. Dikarenakan pen4u4uk4ua wilayah itu COyainah 4an 
Dar'iyah) bukan hanya ti4ak mau menerima 4oktrin ajaran sekte Muhama4 bin Ab4ul 
Wahhab, bahkan a4a usaha meng- kritisinya 4engan keras. Atas 4asar ini maka 
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Muhama4 bin Ab4ul Wahhab ti4aksegan-segan mengkafi'rkan semua pen4u4uknya, 
baik ulama'nya hingga kaum awamnya. CLihat: A4-Durar as— Saniyah jili4 8 halaman 57) 

6- Pengkafiran Pen4u4uk Wasym. 

Berkartan 4engan ini, Muhama4 bin Ab4ul Wahhabtelah menvonis kafin tenha4ap 
semua pen4u4uk Wasym, baik kalangan ulama'nya hingga kaum awamnya. CLihat: A4- 
Duraras-Saniyah [ili4 2 halaman 77) 

7- Pengkafiran Pen4u4uk5u4air. 

Berkaitan 4engan ini, Muhama4 bin Ab4ul Wahhab telah melakukan hal yang sama 
sebagaimana yang 4ialami oleh pen4u4uk wilayah Wasym. CLihat: A4-Durar as— Saniyah 
pif4 2 halaman 77) 

Dan contoh-contoh 4i atas telah jelas 4an ti4ak mungkin 4apat 4ipungkiri oleh 
siapapun baik yang pro maupun yang kontra tenha4ap sekte Wahabisme bahwa 
Muhama4 bin Ab4ul Wahhabtelah mengkafi'rkan kaum muslimin yang ti4aksepaham 
4engan keyakinan-keyakinanya yang merupakan hasil inovasi Cbaca: Bi4'ah) pikirannya. 
Baik bi4'ah ta4i berkaitan 4engan konseptauhi4 sehingga muncul vonis pensyirikan 
Muhama4 bin Ab4ul Wahhab terha4ap kaum muslimin yang ti4aksejalan, maupun 
keyakinan lain seperti masalah tentang pengutusan Nabi, haH akhir/kiamat 4sb.nya 
yang menyebabkan munculnya vonis kafir. CLihat: A4-Durar as-Saniyah [ili4 10 
halaman 43). 

Marilah kita perhatikan ungkapan Muhama4 bin Ab4ul Wahhab pen4iri sekte 
Wahabisme berkaitan 4engan kaum muslimin 4i zamannya secara umum. Muhama4 
bin Ab4ul Wahhab menyatakam "Banyak 4aH penghuni zaman sekarang ini yang ti4ak 
mengenal Tuhan Vang seharusnya 4isembah, melainkan Hubal, Vaghus, Ya'ug, Nasr, al- 
Laata, al-Ozza 4an Manaat. Jika mereka memiliki pemahaman yang benar niscaya akan 
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mengetahui bahwa ke4u4ukan ben4a-ben4a yang mereka sembah sekarang ini seperti 
manusia, pohon, batu 4an sebagainya seperti matahari, rembulan, l4ris, Abu Ha4i4ah 
ibarat menyembah berhala " CLihat: A4-Durar as— Saniyah jili4 1 halaman 117). 

Pa4a kesempatan lain Muhama4 bin Ab4ul Wahhab mengatakan: 'Derajat kesyirikan 
kaum kafir Quraisy ti4ak jauh berbe4a 4engan mayoritas masyarakat sekarang ini ' 
CLihat: A4-Duraras-Saniyah jili4 1 halaman 120 ). Dan pa4a kesempatan lain 4ia juga 
mengatakan: 'Sewaktu masalah ini Ctauhi4 4an syrik ,re4) telah engkau ketahui niscaya 
engkau akan mengetahui bahwa mayoritas masyarakat lebih 4ahsyat kekafiran 4an 
kesyirikannya 4aH kaum musyrik yang telah 4ipenangi oleh Nabi' CLihat: A4-Duraras- 
Saniyah jili41 halaman 160 ). 

Namun, setelah kita menela'ah 4engan teliti konsep tauhi4 vet-si pen4iri sekte tersebut 
CMuhama4 bin Ab4ul Wahhab 4alam kita b Tauhi4-nya) ternyata banyak sekali 
kerancuan 4an ket i4a k[ e I a sa n 4alam pen4efinisan 4an pembagian, apalagi 4alam 
penjabarannya. Bagaimana mungkin konsep tauhi4 rancu semacam itu akan 4apat 
menja4i tolok ukur keislaman bahkan keimanan seseorang, bahkan 4ija4ikan tolok 
ukur pengkafirani’ 

Ya, konsep tauhi4 rancu tersebut ternyata 4ija4ikan tolok ukur oleh Muhama4 bin 
Ab4ul Wahhab _yang mengaku paling paham konsep tauhi4 pasca Nabi-sebagai neraca 
kebenaran, keislaman 4an keimanan seseorang sehingga 4apat menvonis kafir bahkan 
musyrik setiap ulama Capalagi orang awam) yang ti4akseja Ian 4engan pemikirannya. 
Sebagai 4alil 4ari ungkapanta4b Muhama4 bin Ab4ul Wahhab pernah menyatakan: 
"Kami ti4ak mengkafirkan seorang pun melainkan 4akwah kebenaran yang su4ah kami 
lakukan telah sampai kepa4anya. Dan ia telah menangkap 4alil kami sehingga argumen 
telah sampai kepa4anya. Namun jika ia tetap sombong 4an menentangnya 4an 
bersikeras tetap meyakini aki4ahnya sebagaimana sekarang ini kebanyak- an 4ari 
mereka telah kita perangi, 4imana mereka telah bersikeras 4alam kesyirikan 4an 
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mencegah 4a ri perbuatan wajib, menampakkan Cmen- 4emonstrasikan) perbuatan 4osa 
besar4an hal-hal haram..." CLihat: A4-Durar as— S^niy^b fili41 halaman234) 

Di sfnf jelas sekali bahwa, Muhama4 bin Ab4ul Wahhab telah menjatuhkan vonis kafir 
4an syirik4i atas kepala kaum muslimin 4engan neraca kerancuan konsep Tauhi4-5yirik 
versinya maka 13 telgh 'memerangi' mereka. Bi4'ah 4an kebiasaan buruk Muhama4 bin 
Ab4ul Wahhab an-Naj4i semacam ini yang hinggg saat ini 4itakli4i 4an 4ilestarikan 
oleh pengikut Wahabisme, ti43k tenkecugli 4i Tanah Ait. 

Lantas apakah kekaflran 4an kesyirikan yang 4imaksu4 oleh Muhama4 bin Ab4ul 
Wahhab 4alam ungkapan tersebut/ Dengan singkat kita nyatakan bahwa yang ia 
maksu4 4a ri kesyirikan 4an kekafiran ta4i a4alah; "pengingkar- an terha4ap 4akwah 
Wahabisme". Dan 4engan kata yang Iebih terperinci; "Meyakini tetha4ap hal-hal yang 
4inyatakan syitik 4an kafir oleh Wahabisme seperti Tabarruk, Tawassul, Ziatah 
Kubur. . ,4sb.nya". Pa4ahab hingga sekarang ini, para pemuka Wahabi — ba i k 4 i ln4onesia 
maupun 4i negara asalnya sen4iti— masih belum mampu menjawab banyak kritikan 
tetha4ap afatan Wahabisme berkaitan 4engan hal-hal ta4i. ]] C4ikutip 4ati kumpulan 
yang 4itulis oleh sau4ara Sastro H 4ati website Abusalafy apr/mei 2008): 

Pa fa pengikut faham Wahabi/Salafi memberikan tanggapan kepa4a para pengkaji yang 
melakukan penyeli4ikan mengenai Islam meneliti kitab-kitab mereka hingga 
menyebabkan mereka akhirnya beranggapan bahwa Islam a4alah agama yang kaku, 
beku, terbatas 4a n ti4ak 4apat bera4aptasi pa4a setiap masa 4an zaman. 

Ompamanya seorang berkebangsaan Amerika -Lothrop Sto4ar4- mengatakan: "Kesan 
4ari semua itu, kritikan-kritikan telah timbul karena ulah Wahabi berpegang kepa4a 
4a I i I tersebut 4alam ucapan mereka hingga 4 i kata ka n bahwa Islam 4ari segi [auhar4an 
tabiatnya ti4ak mampu lagi berha4apan 4engan perubahan menurut kehen4ak4an 
tuntutan zaman, ti4ak4apat berjalan seiringan 4engan kea4aan kemajuan 4an proses 
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pembahan serta ti4ak lagi mempunyai kesatuan 4alam pefkembangan kemajuan zaman 
4an pembahan masa ..." [ 15 Ha4if al-'Alam al-lslami, Vol.l, hal. 264]. 

iZntuk menjelaskan kesalahan yang 4ilakukan secata sengaja oleh Muhama4 bin Ab4ul 
Wahhab serta pengikutnya, 4an juga menjelaskan kekeliman yang menimpa banyak 
pa fa pengikutnya, yang atas 4asaf itu kemu4ian mefeka mengkafifkan mayofitas kaum 
Muslimin hingga zaman kita sekafang ini, mau ti4ak mau pafa ulama pakaf befbagai 
ma4zhab meletak-an pemikifan-pemikifannya 4iatas meja pembahasan 4an pengkajian. 

Penentangan Tefha4ap Mubamma4 Ibnu Ab4ul Wabhab. 

Para ulama al-Hanbali membefontaktefba4ap Muhamma4 Ibnu Ab4ul Wahhab 4an 
mengeluafkan hukum bahwa aki4ahnya a4alah sesat, menyeleweng 4an batik Tokoh 
pertama yang mengumumkan penentangan tefha4apnya a4alah ayah Muhamma4 
Ab4ul Wahhab sen4ifi, al-Syaikh 'Ab4 al-Wahhab, 4iikuti oleh sau4afanya, al-Syaikh 
Sulayman. Ke4ua-4uanya a4alah 4afipa4a ma4zhab al-Hanabilah. Al-Syaikh Sulayman 
menulis kitab yang befju4ul al-Sawa'ig al-ilahiyyah fi al-ka44 'ala al-Wahabiyyah 
untuk menentang 4an memefanginya. 

Di samping itu tantangan juga 4atang 4aH sepupunya _'Ab4ullah bin Al-Husain, Mufti 
Makkah- Zaini Pahlan mengatakan: 

/, Ab4al-Wahhab_ayah Muhamma4 bin ab4ul wahab_a4alah seofang yang sholih 4an 
mempakan seofang tokoh ahli ilmu, begitulah juga 4engan sau4afanya al— Syaikh 
Sulayman. Al-Syaikh 'Ab4al-Wahhab 4an al-Syaikh Sulayman, ke4ua-4uanya 4afi awal 
-ketika Muhamma4 Ab4ul Wahhab mengikuti pengajafannya 4i Ma4inah al- 
Munawwafah- telah mengetahui pen4apat4an pemikifan Muhamma4 yang 
mefagukan. Ke4ua-4uanya telah mengefitik4an mencela pen4apatnya 4an mefeka 
bef4ua tufut mempefingat kan ofang famai mengenai babayanya pemikifan 
Muhamma4-." C Zaini Pahlan, al-Futuhat al-lslamiyah, Vol. 2, hal. 357 ). 
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Saudara Muhammad Ibnu Abdul Wahhab yang bemama Sulaiman bin Abdul Wahhab 
membantahnya didalam kitabnya yang berjudul ash-Shawa'ig al-llahiyyah fi ar-Radd 
'ala al-Wahabiyyah. Syeikh Sulaiman menulis sebagai berikut: 

"Sejakzaman sebelum Imam Ahmad bin Hanbal, yaitu pada zaman para imam Islam, 
belum pernah ada yang meriwayatkan bahwa seorang imam kaum Muslimin 
mengkafirkan mereka, mengatakan mereka murtad dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka. Belum pernah ada seorangpun dani para imam kaum Muslimin 
yang menamakan negeri kaum Muslimin sebagai negeri syirikdan negeri perang, 
sebagaimana yang anda -Muhammad Abdul Wahhab- katakan sekarang. Bahkan lebih 
jauh lagi, anda mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan perbuatan-perbuatan ini, 
meskipun dia tidak melakukannya. Kurang lebih telah berjalan delapan ratus tahun atas 
pa fa imam kaum Muslimin, namun demikian tidak ada seorang pun dari para ulama 
kaum Muslimin yang meriwayatkan bahwa mereka (para imam kaum Muslimin) 
mengkafirkan orang Muslim. Demi Allah, keharusan dan perkataan anda ini ialah anda 
mengatakan bahwa seluruh umat setelah zaman Ahmad CAhmad bin Hanbal) -semoga 
rahmat Allah tercurah atasnya- baikpara ulamanya, para penguasanya dan 
masyarakatnya semua mereka itu kafir dan murtad, Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un". 
CRisalah Arba'ah Qawa'id, Muhammad bin Abdul Wahhab, hal.4) 

Sulaiman bin Abdul Wahhab juga berkata didalam halaman 4 ini sebagai berikut: 

"Ha ni ini umat mendapat musibah dengan orang yang menisbahkan dirinya kepada Al- 
Qur'an dan sunnah, menggali ilmu keduanya, namun tidak mempedulikan orang yang 
menentangnya. Jika dia diminta untuk memperlihatkan perkataannya kepada ahli ilmu, 
dia tidak akan melakukannya. Bahkan, dia mengharuskan manusia untuk menerima 
perkataan dan pemahamannya. Barangsiapa yang menentangnya, maka dalam 
pandangan nya orang itu seorang yang kafir. Demi Allah, pada dirinya tidak ada 
satupun sifat seorang ahli ijtihad. Namun demikian, begitu mudahnya perkataannya 
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menipu orang-orang yang bo4oh. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Ya Allah, berilah 
petunjuk orang yang sesat ini, 4an kembalikanlah 4ia kepa4a kebenaran." 

Olama golongan Wahabi/Salafi menyatakan bahwa Syeikh Sulaiman ini su4ah tobat, 
benarkah 4emikian ! 

[ [ A4a salah seorang Wahabi menyatakan bahwa 4i akhir hayat Syeikh Sulaiman bin 
Ab4ul Wahhab -sau4ara tua 4an sekan4ung Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab- telah 
bertaubat 4an menyesali segala yang telah 4ilakukannya yaitu penentangan keras 
terha4ap a {a na n a4iknya, Wahabisme. Penentangan itu 4ilakukannya 4engan berupa 
nasehat 0 .) kepa4a Sang a4ik, baik melalui lisan maupun 4engan menulis surat Oisalah) 
yang selama ini 4ilakukannya atas keyakinan ajaran Sang a4ik. Bukti-bukti konkrit, kuat 
4an ilmiah telah beliau sampaikan ke Sang a4ik, namun apa 4aya, ikhtiyan menerima 
kebenaran bukan terletak pa4a tangan Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab. 

Begitu juga Khairu44in az-Zarkali yang berma4zhab Wahabi asal Syria. Dalam kitab "al- 
A'lam" jili4 3 halaman 130 4ia menyatakan 4alam karyanya tersebut; "A4a yang 
menyatakan (7) bahwa Syeikh Sulaiman bin Ab4ul- Wahhab telah bertaubat 4alam 
menentang pemikiran a4iknya, Muhamma4 bin Ab4ul-Wahhab". Namun sayangnya 
4alam buku ini 4ia Caz-Zarkali) ti4ak berani memberi isyarattentang kebenaran 
pernyataan tobatnya Syeikh Sulaiman, apalagi meyakininya 4engan menyebut bukti- 
bukti konkrit. Hal itu karena memang ketia4aan bukti yang konkritserta otentikakan 
ke-taubat-an Syeikh Sulaiman 4alam penentangannya atas ajaran a4iknya. 

A4a seorang penulis Wahabi lain asal Syria yang juga menjelaskan tentang priba4i 
Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab. Dia a4alah Omar Ri4ho Kahhalah pengarang kitab 
"Mu'jam al-Mu'allifin" Clihat [ili'4 4 halaman 269, tentang Syeikh Sulaiman bin Ab4ul 
Wahhab). Cuman terja4i perbe4aan 4i antara ke4ua penulis 4Htas itu yaitu sewaktu 
menyebut tahun wafet Syeikh Sulaiman. Al— Kahhalah menyebutkan bahwa Syeikh 
Sulaiman wafet tahun 1206 Hijriyah. Se4angkan az-Zarkali menyebutkannya pa4a 
tahun 1210 Hijriyah. Bagaimana mereka ber4ua bisa membuktikan secara konkrit 
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tenting tobatnya Syeikh Sulaiman, untuk mengetahui kapan wafatnya Syeikh ini 
mereka masih berbe4a pen4apat ! 

Mengenai karya-karya Syeikh Sulaiman yang menangkal ajaran a4iknya (Wahabisme), 
Al-Kahhalah 4alam kitab "Mu'jam al-Mu'allifin" Cjili4 4 halaman 269 ) menyebutkan 
ju4ul kitab "As-Showa'ig al-llahiyah f Ma4zhab al-Wahabiyah" (Petir-Petir llahi pa4a 
Ma4zhab Wahabisme). Begitu juga yang 4inyatakan 4alam kitab "l4hoh al-Maknun" 
Clihat ji!i4 2 halaman 72 ), Dan 4i 4alam kitab l4hoh al-Maknun ini juga menyinggung 
kitab karya Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab lainnya yang ben{u4ul "Fashlul Khitab fi 
Ma4zhab Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab" (Seruan l/tama pa4a Ma4zhab Muhamma4 
bin Ab4ul Wahhab). Namun, surat panjang yang kemu4ian 4icetak menja4i kitab yang 
su4ah beberapa kali 4icetak itu memiliki ju4ul panjang; "Fashlul Khitab min Kitab 
Rabbil Arbab, wa Ha4its Rasulallah al-Malakal-Wahhab, wa kalaam l/li al-Albab fi 
Ma4zhab Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab" (Seruan l/t ama 4afi Kitab Penguasa 4an' 
sega la penguasa -Allah swt—, 4an ha4its utusan Maha Kuasa 4an Maha Pemberi 
anugerah _Muhamma4 saw— 4an ungkapan pemilik akal sehat pa4a ma4zhab 
Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab). Kitab ini telah 4icetak 4i bebe^apa Negara; 4i In4ia 
pa4a tahun 1306 H, 4i Turki pa4a tahun 1399 H, 4i Mesir, Lebanon 4an beberapa 
Negara lainnya. 

Pa4ahal kalau kita baca, kitab "As-Showa'ig al-llahiyah fi Ma4zhab al-Wahabiyah" 
a4alah merupakan Surat teguran Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab terha4ap a4iknya 
CMuhamma4 bin Ab4ul Wahhab) secara langsung, namun kitabnya beliau yang 
berju4ul "Fashlul Khitab fi Ma4zhab Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab" a4alah surat yang 
4itujukan kepa4a "Hasan bin 'I4an", salah satu sahabat 4an pen4ukung setia nan ftnatik 
Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab Cpencetus Wahabisme). Ja4i a4a 4ua karya yang 
berbe4a 4ari Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab, yang ke4ua-4uanya berfungsi sama 
yaitu mengeritik ajaran Wahabisme, walaupun ke4uanya berbe4a 4ari sisi obyekyang 
4iajak bicara. Dan ti4ak benar jika 4 i kata ka n bahwa terja4i perubahan ju4ul 4ari karya 
beliau ta4i, karena a4anya 4ua buku 4engan 4ua ju4ul yang berbe4a tersebut. 
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Ke4ua surat itu walaupun memiliki perbe4aan 4ari sisi obyekyang 4iajak bicara Csatu 
buat sang a4ik, 4an satu lagi buat pen4ukung fanatik buta a4iknya), namun memiliki 
kesamaan 4ari sisi kekuatan 4an keilmiahan argumentasinya, baik argument 4a ni al- 
Qur'an, Ha4its maupun 4ari para Salaf Sholeh. Tentu sebagai seorang kakak, Syeikh 
Sulaiman tahu betul sifat 4an wataka4iknya yang hi4up bersamanya 4ari semenjak 
kecil, Dia paham bahwa apa yang 4ilakukannya akan sia-sia, namun apa yang 
4ilakukannya ituti4ak lain hanya sebagai argumentasi pamungkas CItmam al-Hujjah) 
akan segala perbuatan a4iknya. Sehingga ia benpikin, 4engan begitu ia ti'4ak akan 
4imintai pertanggung-jawaban lagi oleh Allah, kelak 4i akherat, sebagai seorang kakak 
4an seorang ulama yang 4ituntut harus sigap 4alam melihat 4an menyikapi segala 
penyimpangan, ber4asarkan konsep "Amar Makmf Nahi Munkar" yang 4 ipe n' nta h ka n 
(4iwajibkan) Islam. 

Namun secara realita, usaha Syeikh Sulaiman ti4ak memberi hasil. Muhamma4 bin 
Ab4ul Wahhab tetap menja4i Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab Sang pencetus 
Wahabisme, Syeikhul Wahabiyah. Apalagi 4ia merasa 4i atas angin setelah men4apat 
4ukungan penuh Kerajaan Sau4 CSau4i Arabia) pa4a waktu itu, 4ari sisi harta 4an 
kekuatan. Se4ang sejarah telah menulis bahwa kekuatan 5au4 ta4i 4i4apat 4ari 
4ukungan kerajaan Inggris, -penjajah Jazirah Arab kala itu_4alam memenangkan Sau4 
4i atas semua kabilah Arab yang menentang kebera4aan imperialis Inggris kala itu. 
Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab ti4ak lagi bisa men4engar Ctuli) 4an melihat Cbuta) 
akan kebenaran argumen al-Qur'an, ha4its 4an ungkapan Salaf Sholeh yang keluar 4ari 
siapapun, termasukSang kakak yang tergolong salah seorang ulama ma4zhab Hanbali 
4i zamannya. 

Segala usaha Syeikh Sulaiman terha4ap Sang a4ik 4an pen4ukung setia a4iknya ta4i 
i ba rat apa yang pernah Allah swt. singgung 4alam al-Qur'an yang berbunyi; 
"Sesungguhnya kamu ti4akakan 4apat memberi petunjuk kepa4a orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepa4a orang yang 4ikehen4aki-Nya, 4an Allah 
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lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk" CQS al-Qoshosh: 56). 
Karena orang-orang semacam itu CMuhamma4 bin Ab4ul Wahhab beserta pengikut 
setianya) ibarat apa yang telah 4isinggung 4alam al-Qur'am 

"Maka apakah kamu 4apat menja4ikan orang yang pekak bisa men4engaratau 
C4apatkah) kamu memberi petunjuk kepa4a orang yang buta Chatinya) 4an kepa4a 
orang yang tetap 4alam kesesatan yang nyata/" CQS az-Zukhrufi 40). Atau ayat: 
"Apakah 4apat kamu memberi petunjuk kepa4a orang-orang yang buta, walaupun 
mereka ti4ak 4apat mempet-hatikan" CQS Yunus 43). 

Dari keterangan 4iatas jelas sekali bahwa, kebenaran pernyataan yang menyatakan 
bahwa Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab telah bertobat merupakan pernyataan yang 
ti4ak ber4asar, karena ti'4ak a4a bukti konkrit 4an otentik akan kebenaran hal itu, 
seperti bukti tertulis karya Syeikh Sulaiman sen4iri atau paling ti4akorang yang 
sezaman 4engan beliau. Yang a4a hanya pengakuan-pengakuan 4ari para ulama Wahabi 
kontemporer sen4iri Cyang ti4ak mengetahui ihwal meninggalnya Syeikh Sulaiman, 
apa lag i hi4upnya) yang menyatakan bahwa Syeikh Sulaiman telah tobat 4an bahkan 
telah mengikuti bahkan menyokong sekte ajaran a4iknya. Ini a4alah pembohongan 
yang 4iatas namakan Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab. Semua itu mereka lakukan 
ti4ak lain hanya untuk membersihkan pengaruh negatifakibat pengingkaran kakak 
kan4ung pencetus Wahabisme yang akan memberikan image negatifterha4ap 
perkembangan sekte Wahabisme ini. 

Ja4i, atas 4asar itu jangan heran jika pengikut Wahabi seperti Khairu44in az-Zarkali 
ti4ak berani 4engan terang-terangan bahkan cen4erung ragu 4alam menghukumi 
kebenarannya. Apalagi 4itambah 4engan kenyataan yang a4a 4i Iuar bahwa para 
pengikut sekte Wahabi ini -terkhusus para ulamanya yang bera4a 4i 5au4i, Yaman 4an 
Kuwait- sangat membenci Syeikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab. 
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) ika Syeikh Sulaiman benar-benartelah bertaubat, kenapa a4a kesepakatan (terkhusus 
an tar ulama Wahabi beserta para santri mereka) untuk mencela 4an menghina ulama 
ma4zhab Hanbali Csalah satu ma4zhab Ahlussunah wal Jama'ah) ini/Jika ma4zhab 
Hanbali (yang meto4e ma4zhabnya banyak4ia4opsi oleh Wahabi) saja 4iolok-olok, 
bagaimana 4engan ma4zhab lain Ahlussunah seperti ma4zhab Hanafi, Maliki 4an 
Syafi'i/ Maka jangan heran jika para pengikut Wahabi akhirnya mu4ah mengolok-olok 
ma4zhab-ma4zhab resmi Ahlussunah wal Jama'ah. Layakkah mereka mengaku sebagai 
Ahlus-sunah wal Jama'ah! 1 

NB: 

I7ntuk4iketahui oleh pembaca nama-nama 4an ju4ul kitab golongan Wahabi 
kontemporer Cti4ak sezaman bahkan hi4up jauh pasca Syeikh Sulaiman wafat) yang 
menulis 4an mengarang-ngarang tentang taubatnya Syekh Sulaiman bin Ab4ul Wahab 
4ari penentangan ajaran Wahabisme Csekte bikinan a4iknya) a4alah: 

"Ibnu Ghannam CTarikh Neje4 1/143); Ibnu Bisyr Cl/nwan Maj4 hah 25); Syaikh Mas'u4 
An Na4awi (Syaikh Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab Mushlih Mazhlum 48-50); Syaikh 
Ab4ul Aziz bin Baaz (Ta'lig Syaikh Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab hah 95); Syaikh 
Ahma4 bin Hajar Alu Abu Thami (Syaikh Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab hah 30); 
Syaikh Muhamma4 bin Sa'a4 Asy Syuwa'ir (Syaikh Sulaiman bin Ab4ul Wahhab Syaikh 
muftara 'alaihi lihat majalah Buhuts Islamiyah e4isi 60/1421H); Syaikh Nashir Ab4ul 
Karim Al Agl (Islamiyah la Wahabiyah hah 183); Syaikh Muhamma4 As Sakakir (Al 
Imam Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab wa Manhajuhu fi Pakwah hah 126); Syaikh 
Sulaiman bin Ab4urrahman Al Hugail (Hayat Syaikh Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab 
hah 26. yang 4iberi kata pengantar oleh Syaikh Shalih bin Ab4ul Aziz Alu Syaikh) 4an 
Iain-lain." 

Jika kita lihat masa hi4up mereka semua, maka bagaimana mungkin mereka akan bisa 
memberi kesaksian atas pertaubatan Syeikh Sulaiman se4ang mereka ti4ak sezaman 
bahkan jauh 4ari zaman Syeikh Sulaiman wafati* Mungkinkah (secara logis 4an ilmiah) 
orang-orang itu mampu memberikan secara langsung (tanpa merujukorang-orang 
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yang sezaman 4engan Syeikh Sulaiman) kesaksian pertaubatan syeikh Sulaiman/ 

Silahkan pembaca yang bu4iman renungkan! ] C4ikutip 4ari website AbuSalafy 
4esemb er/2007 penulis Sastro H). 

Tauhi4 Rububiyyah. 

Mari kita mulai 4engan pembahasan singkattauhi'4 rububiyyah, yang menjelaskan kata 
ar-Rabb 4engan arti Pencipta, hal ini sangat jauh 4am' apa yang 4imaksu4 oleh Al- 
Qur'an. Sebenamya arti kata ar-Rabb 4i 4alam bahasa 4an 4i4alam Al-Qur'an al-Karim 
ti4ak keluaf 4ari arti " Yang memiliki umsan pengelolaan 4an pengaturan". Makna 
umum ini sejalan 4engan berbagai macam ekstensi Cmish4ag)-nya, seperti pen4i4ikan, 
perbaikan, kekuasaan, 4an kepemilikan. Akan tetapi, kita ti4ak bisa menerapkan kata 
ar-Rabb kepa4a arti Penciptaan, sebagaimana yang 4ikatakan oleh golongan 
Wahabi/Salafi. Untuk membuktikan secara jelas kesalahan ini, marilah kita 
merenungkan ayat-ayat berikut ini, supaya kita 4apat menyingkap arti kata ar-Rabb 
yang ter4apat 4i4alam Al-Qur'an; 

Surat Al Bagarah C2) •. 21: "Wahai manusia, sembahlah Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu." Dalam surat Al Anbiyaa C21) : 56: "Sebenamya Rabb kamu ialah Rabb 
langit 4an bumi yang telah menciptakan nya 

Jika kata ar-Rabb berarti Pencipta maka ayat-ayat 4iatasti4ak4iperlukan penyebutan 
kata yang telah menciptakanmu atau kata yang telah mencipta- kannya. Karena [ika 
ti4ak, maka berarti terja4i pengulangan kata yang ti4ak perlu. Jika kita meletakkan kata 
al-Khalig (Pencipta) sebagai ganti kata ar-Rabb pa4a ke4ua ayat 4i atas, maka ti4ak lagi 
4iperlukan penyebutan kata yang telah menciptakanmu 4an kata yang telah 
menciptakannya. Sebalik nya, jika kita mengatakan bahwa arti kata ar-Rabb a4alah 
Pengatur atau Pengelola, maka 4isana tetap 4iperlukan penyebutan kata yang telah 
menciptakanmu 4an kata yang telah menciptakannya. 
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Sehingga 4engan 4emikian, makna atau arti ayat yang pertama ialah "sesungguhnya Zat 
yang telah menciptakanmu a4alah pengatur urusanmu", sementara arti pa4a ayat yang 
ke4ua ialah "Sesungguhnya pencipta Iangit4an bumi a4alah penguasa 4an pengatur 
ke4uanya "• A4apun bukti-bukti yang menunjukkan kepa4a makna ini banyak sekali, 
namun ti4ak perlu 4iungkapkan 4ibuku ini karena akan membutuhkan cukup waktu 
untuk menjelaskannya secara Hnci. 

Oleh karena itu, perkataan Muhamma4 Ibnu Ab4ul-Wahhab yang berbunyi "A4apun 
tentang rtauhi'4 rububiyyah, baik Muslim maupun Kafir mengakui- nya" a4alah 
perkataan yang tanpa 4asa r, 4an jelas-jelas 4itentang oleh nash-nash Al-Qur'an, yang 
fi>man- Nya :"Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, pa4ahal Pia a4alah Rabb bagi 
segala sesuatu." CQS. al-An'am: 164 ), Fit-man Allah swt. kepa4a Rasul-Nya ini ti4ak lain 
bet-arti agat- beliau menyampaikan kepa4a kaumnya sebagai bet-ikut: 'Apakah engkau 
memet-intahkan aku untuk mengambil Rabb CTuhan) yang aku akui pengelola an 4an 
pengatut-annya selain Allah, yang ti4ak a4a pengatut - selain-Nya; sebagaimana engkau 
mengambil bet-hala-bet-halamu 4an mengakui pengelolaan 4an pengatut-annya 

Jika semua ot-ang-ot-ang kafit- mengakui bahwa pengelolaan 4an pengatut-an hanya 
semata-mata milik Allah -sebagaimana 4ikatakan oleh Muhamma4 bin Ab4ul 
Wahhab- maka ayat Al-An'am itu ti4ak mempunyai arti sama sekali, sehingga hanya 
menja4i sesuatu yang sia-sia, na'u4zu billah. Kat-ena setiap manusia _bet-4asat-kan 
sangkaan Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab ini- baik muslim maupun kafif, semuanya 
mentauhi4kan Allah 4i4alam rnbubiy yahnya, makatentu met-ekati4ak 
memet-intahkan untuk mengambil Rabb selain Allah. Juga zaman sekat-ang yang kita 
lihat 4a n 4engat- sen4ifi banyak ot-ang-ot-ang kafit- yang sama sekali ti4ak mengakui 
wuju4nya/a4anya Tuhan, apalagi mentauhi4kan-Nya! 

Tet-4apat ayat juga yang berkenaan 4engan seot-ang yang bet-iman 4ani kalangan 
keluat-ga Fibaun. Allah swt. bet-firman 4i4alam surat al-Mukmin [ 40 ]: 28 : "Apakah 
kamu akan membunuh seorang laki-laki karena 4ia mengatakan, 'Rabbku ialah Allah', 
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pa4ahal 4ia telah 4atang kepa4 amu 4engan membawa kete ra nga n - ketera nga n 4ari 
Tuhanmu". 

Demikian juga, berpuluh-puluh ayat lainnya menguatkan bahwa kata ar-Rabb bukanlah 
berarti Pencipta, melainkan berarti Pengatur, yang 4i tangan-Nya terletakpengaturan 
segala sesuatu. Kata ar-Rabb 4engan art! ini Cyaitu Pencipta), sebagaimana 4itekankan 
oleh ayat-ayat Al-Qur'an, ti4ak menja4i kesepakatan 4iantana anggota manusia. 
Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab telah menukil pemikiran ini 4ari Ibnu Taimiyyab tanpa 
melalui prases pengkajian, sehingga bahaya yang 4itimbulkannya atas kaum Muslimin 
sangat besar. Ibnu Taimiyyah ti4ak mengeluarkan pemikiran ini 4aH kerangka ilmiah, 
Berbe4a 4engan Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab, yang 4itunjang oleh kea4aan sehingga 
bisa melaksanakan pemikiran ini pa4a tataran praktis 4an menerapkannya pa4a kaum 
Muslimin. Maka hasil 4a H semua ini ialah, mereka mu4ah mengkafirkan ma4zhab lain 
selain ma4zhab Wahabi. 

Tauhi4 Wluhiyyah 

Supaya lebih jelas, kita akan mengkaji pan4angan Muhamma4 Ab4ul Wahhab 
mengenai seputartauhi4 uluhiyyah. Yang 4imaksu4 4engantauhi4 uluhiyyah oleh 
kalangan Wahabi ialah bahwa iba4ah semata-mata hanya untuk Allah swt., 4an 
seseorang ti4ak boleh menyekutukan-Nya 4engan yang lainnya 4i 4alam beriba4ah 
kepa4a-Nya. Inilah tauhi4 yang menja4i tujuan 4iutusnya pana Nabi 4an pana Rasul. 

Kita semua ti4ak a4a keraguan se4ikitpun tentang pemahaman ini. Namun, 4isana 
ter4apat kekaburan mengenai istilah. Karena, 4i4alam Al-Quban, Allah swt. bukanlah 
benarti al-ma'bu4. Kita 4apat menamakan tauhi4 ini 4engan tauhi4 iba4ah. Namun 
4emikian ti4aka4a masalah 4engan istilah jika kita telah sepakat mengenai 
pemahamannya. 
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Kaum Muslimin sepakatakan wajibnya menjauhkan 4iri cl^i'i ber-iba4ah kepa4a seisin 
Allah swt. 4a n hanya semata-mata kepa4a-Nya kita bet-- iba4ah. Namun yang menja4i 
perselisihan ialah mengenai batasan pengerti- an iba4ah. Dan ini mempakan sesuatu 
yang paling penting 4i4alam bab ini. Karena, inilah yang menja4i tempattergelincirnya 
kaki golongan Wahabi/ Salafi. J ika kita mengatakan bahwa tauhi4 yang murni ialah kita 
mempet-sembahkan iba4ah semata-mata kepa4a Allah swt., maka yang 4emikian ti4ak 
akan a4a artinya [ika kita ti4ak men4efenisikan terlebih 4ahulu pengertian iba4ah, 
sehingga kita mengetahui batas-batasannya, yangtentunya akan menja4itolak ukur 
yang tetap bagi kita untuk membe4akan seorang muwah- hi4 (yang bertauhi4) 4an 
seorang musyrik, 

Sebagai contoh, orang yang bertawassul kepa4a para wali menziarahi kuburan mereka, 
mengagungkan mereka, apakah termasuk seorang musyrik atau seorang muwahhi4 
Cbertauhi'4)^ Sebelum kita menjawab, kita harus terlebih 4ahulu mempunyai ukuran 
yang 4engannya kita 4apat menyingkapekstensi-ekstensi iba4ah pa4a kenyataan 4i 
luar. 

Golongan Wahab/Salafii menganggap, bahwa seluruh ketun4ukan, pe-ren4ahan 4ini 
4an penghot-matan a4alah iba4ah, ini pengertian yang salah ! Golongan Wahabi/Salafi 
ini menganggap bahwa setiap bentuk ketun4ukan atau peren4ahan 4iH seorang pa4a 
sesuatu CNabi Allah, Wali Allah 4an sebagainya), orang tersebut 4ianggap sebagai 
hamba sesuatu tersebut, 4ilain kata 4ia telah menyembahnya. Dengan 4emikian berarti 
4ia telah menyekutukan Allah. Menurut golongan ini bila seorang yang menempuh 
perjalanan yang jauh 4engantujuan untuk menziarahi Rasulallah saw., sehingga 4apat 
mencium 4an menyentuh makamnya yang suci, 4engan tujuan bertabarruk Cbaca bab 
Tabarruk), maka 4ia terhitung sebagai orang kafir 4an orang musyrik. Demikian juga 
halnya 4engan orang yang men4irikan bangunan 4i atas kuburan, untuk menghormati 
4an mengagung- kan orang yang 4ikubur4i 4alamnya. Golongan Wahab/Salafii 
menganggap, semua ketun4ukan....4an sebagainya yang telah 4ikemukakan 4iatas 
a4alah iba4ah 4an penyembahan, ini pengertian yang salah ! 


http://www.aswaja.tk 


30 


Muhgmmg4 Ibnu Ab4ul Wghhgb berkgtg pg4g s^Igh sgtu risglghnyg : " Bgrgngsigpg 

ygng menginginkgn sesugtu 4gri kuburgn, pohon, bintgng, pgrg mglgikgt gtgu pgrg 
Rgsul, 4enggn tujugn untuk memperoleh mgnfggt gtgu menghilgngkgn bghgyg, mgkg 
4ig telgh menjg4ikgnnyg sebgggi Tuhgn selgin Allgh. Bergrti 4ig telgh ber4ustg 4enggn 
ucgpgnnyg ygng berbunyi ' ti4gk g4g Tuhgn selgin Allgh'. Dig hgms 4imintg bertgubgt. 
Jikg 4ig ber- tgubgt, 4ig 4ibebgskgn; ngmun jikgti4gk, mgkg 4ig hgrus 4ibunuh. Jikg 
orgng musyrik ini berkgtg, 'Sgyg ti4gk bermgksu4 4grinyg kecugli hgnyg untuk 
bertgbgrruk, 4gn sgyg tghu bghwg Allgh-lgh ygng membeHkgn mgnfegt 4gn 
men4gtgngkgn mg4hgrgt/ Kgtgkgnlgh kepg4gnyg, 'Sesungguhnyg Bgni-lsrgilpun ti4gk 
menghen4gki kecugli gpg ygng kgmu kehen4gki'. Sebgggimgng ygngtelgh Allgh swt. 
beritgkgn tentgng merekg. Ygitu mgng- kglg merekg telgh berhgsil menyebergngi Igut, 
merekg men4gtgngi sebugh kgum ygng tenggh menyembgh berhglg merekg. Kemu4ign 
Bgni Isrgil berkgtg, 'Hgi Musg, bugtkgnlgh untuk kgmi seorgng Tuhgn sebgggimgng 
Tuhgn-Tuhgn ygng merekg miliki', kemu4ign Musg berkgtg, 'Sesungguhnyg kgmu 
g4glgh kgum ygng bo4oh.'" C'Aqg'kJ gl-lslgm, kumpulgn surgt-surgt Muhgmmg4 bin 
Ab4ul Wghhgb, hgl.26) 

Muhgmmg4 bin Ab4ul Wghhgb jugg berkgtg 4i 4glgm i-isglghnyg ygng Igin, "Bgrgngsigpg 
ygng bertgbgrruk kepg4g bgtu gtgu kgyu, gtgu menyentuh kuburgn gtgu kubgh, 4enggn 
tujugn untuk bertgbgrruk Cmenggmbil bgrokgh) kepg4g merekg, mgkg bergrti 4ig telgh 
menjg4ikgn merekg sebgggi Tuhgn-Tuhgn ygng Igin." CAqg'i4 gl-lslgm Muhgmmg4 bin 
Ab4ul Wghhgb, hgl.26) 

Selgin 4gri Muhgmmg4 Ab4ul Wghhgb ini, mgri kitg rujuk jugg kgtg-kgtg seorgng 4gri 
golonggn Wghgbi _Muhgmmg4 Sulthgn gl-Mg'shumi_terhg4gp kgum Muslimin ygng 
meng-Esgkgn Allgh 4gn se4gng menzigrghi kuburgn Rgsulgllgh sgw. untuk bertgbgrruk 
kepg4g Ngbi sgw. sgmbil mengucgpkgn 'Sgyg bersgksi bghwg ti4gkg4g Tuhgn selgin 
Allgh, 4gn sgyg bersgksi bghwg Muhgmmg4 g4glgh hgmbg 4gn Rgsul-Nyg'. 
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Kata-Iota Muhammad Sulthan ini sebagai berikut; 


"Pada kunjungan saya yang keempat ke kota Madinah, saya menyaksikan di Mesjid 
Nabawi disisi kuburan Rasulallah saw. yang mulia, banyaksekali terdapat hal-hal yang 
bertentangan dengan iman, hal-hal yang menghancur- kan Islam dan hal-hal yang 
membatalkan ibadah, yaitu berupa kemusyrikan-kemusyrikan yang muncul disebabkan 
sikap benlebihan, kebodohan, taklid buta dan ta'assub yang batik Sebagian besar yang 
melakukan kemunkaran-kemunkaon ini adalah orang-orang asing Cbukan orang Saudi 
sendiri 0 yang bei-asal dan' berbagai penjum dunia, yang mereka tidak memiliki 
pengetahuan tentang hakikat agama. Mereka telah menjadikan kuburan Rasulallah saw. 
sebagai berhala, disebabkan cinta yang berlebihan, sementara mereka tidak merasa." 
CAl-Musyahadat al-Ma'shumiyyah 'Inda Qabr Khairal-Bariyyah, hal.15) . 

Sudah jelas bagi oong yang berpendidikan agama akan menolaktegas pikiran dangkal si 
Syekh Muhammad Ibnu Abdul Wahhab dan Muhammad Sulthan al-Ma'shumi ini, 
dengan adanya omongannya itu menunjukkan mereka tidak bisa membedakan antara 
'ibadah dan ta'dzim/penghormatan. Baik menurut syariat maupun akak kita tidak dapat 
meletakkan secara keseluruhan kata khudhu' Cketundukkan) dantadzallul Cperendahan 
din') sebagai ibadah. 

Kita melihat banyaksekali perbuatan yang dilakukan oleh manusia didalam kehidupan 
sehan'-han'nya yang disertai dengan ketundukkan dan perendah- an dint Contohnya; 
ketundukkan seorang murid kepada gurunya dan begitu juga ketundukkan seorang 
pojun't dihadapan komandannya. Tidak mungkin ada seorang manusia yang berani 
mengatakan perbuatan yang mereka lakukan itu ibadah. Allah swt. telah 
memerintahkan kita untuk menampakkan diri kepada kedua orang tua ketundukkan 
dan perendahan. 

Sebagaimana firman-Nya: "Dan turunkanlah sayapmu Oendahkanlah din'mu) 
dihadapan mereka berdua dengan penuh kasih sayang." 
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Kata "penumnan sayap" 4isini a4alah merupakan kiasan 4ari ketun4ukan yang tinggi. 
Kita ti4ak mungkin menyebut perbuatan ini sebagai iba4ah. Bahkan, pe4oman seorang 
muslim a4alah "tun4uk4an meren4ahkan 4iri 4i ha4apan seorang Mukmin, serta 
congkak4an meninggikan 4iri 4iha4apan orang kafir". Sebagaimana Allah swt. 
berfi rman, "Maka kelak Allah akan men4atangkan suatu kaum yang Allah me ncintai 
mereka 4an merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah Iembutterha4ap orang 
yang Mukmin, 4an bensikap keras terha4ap orang-orang kafr. " 

Jika semua peren4ahan 4iH 4 i kata ka n sebagai iba4ah, berarti Allah telah 
memerintahkan orang-orang mukmin untuk beriba4ah kepa4a satu sama lainnya. Jelas, 
ini sesuatu yang mustahil !!. 

Banyaksekali ayat-ayat ilahi 4engan jelas berbicara tentang hal ini, 4an menafikan sama 
sekali klaim yang 4 i kata ka n oleh golongan Wahabi/Salafi • Diantaranya ialah, ayat yang 
menceritakan suju4nya para malaikat kepa4a A4am. Suju4 a4alah merupakan peringkat 
tertinggi 4ani khu4hu' Cketun4ukkan) 4an ta4zallul (peren4ahan 4iH). Allah swt. 
berfi rman: "Dan ingatlah ketika Kami berfi rman kepa4a para malaikat, 'Suju4lah kamu 
kepa4a A4am.'" CQS. al-Bagarah: 34 ) 

Jika suju4 kepa4a selain Allah swt. 4an penampakkan puncak ketun4ukkan 4an 
peren4ahan 4iH itu 4isebut 'iba4ah' -sebagaimana yang 4 i kata ka n oleh kalangan 
Salafi/Wahabi- maka tentu para malaikat ,na'u4zu billah, telah musyrik 4an kafir. 
Ti4akkah golongan ini telah menta4abburi Al-Qur'an/ Atau, apakah pa4a hati mereka 
ter4apat kunci yang menutupi’ 

Dari ayat ini kita 4apat mengetahui bahwa puncak 4ari ketun4ukkan bukanlah iba4ah. 
Disamping itu, ti4aka4a seorangpun yang mengatakan bahwa kata 'suju4' 4i 4alam ayat 
ini berarti makna hakiki/yang sesungguhnya. Banyakahli tafsirsuju4 4iayattersebut 
berarti suju4 penghormatan atau ta'4zim terha4ap A4am a.s ja4i bukan su[u4 iba4ah 
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atau suju4 kepa4a A4am untuk 4ija4ikan sebagai kiblatnya, sebagaimana menja4ikan 
Ka'bah sebagai kiblat mereka. Ja 4i pikiran 4an kata-kata Muhamma4 Ibnu Ab4ul 
Wahhab 4an Muhamma4 Sulthan al-Ma'shumi, seperti tersebut 4iatas ini a4alah piki>an 
yang ti4ak benar 4an tanpa 4asar. 

Karena, sean4ainya arti suju4 kepa4a A4am a4alah berarti menja4ikan A4am sebagai 
kiblat atau sebagai penyembahan, maka ti4ak a4a alasan bagi lblis untuk mengajukan 
prates, lblis prates karena suju4 4itujukan kepa4a A4am ini bukan 4alam arti 
hakiki/sesungguhnya hanya sebagai penghormatan tinggi saja. Begitu juga Al-Qur'an 
al-Karim telah mengatakan sesuatu yang bertentangan 4engan kemungkinan 4iatas. 
Yaitu melalui perkataan lblis yang berbunyi, "Apakah aku akan suju4 kepa4a orang 
yang Engkau ciptakan 4an' tanahA'. CQS. al-Isra: 61) 

Yang lblis pahami 4ari perintah Allah swt. ialah suju4 kepa4a 4iri A4am itu sen4iH 
(sebagai penghormatan). Oleh karena itu, 4ia prates 4engan mengata kan, Saya lebih 
baik 4an'nya. Pengan kata lain 4ia mengatakan, Saya lebih utama 4arinya- Bagaimana 
mungkin seorang yang merasa lebih utama haras suju4 kepa4a orang yang ti4ak lebih 
utama / 

Pisamping itu jika yang 4imaksu4 4engan suju4 4isini ialah menja4ikan A4am sebagai 
kiblat, makati4aklah haras berarti bahwa kiblat itu lebih utama 4aH orang yang suju4. 
Dengan 4emikian berarti A4am ti'4ak mempunyai keutamaan atas mereka. Ini jelas 
bertentangan 4engan zhahir/ Iahi> ayat itu. 

Sebagaimana firman Allah swt. 4alam surat Al-lsra' (17); 61-62: 'Apakah aku akan suju4 
kepa4a orang yang Engkau ciptakan 4ari tanahf Juga katanya (lblis), 'Terangkanlah 
kepa4aku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas 4iriku^ Sesungguhnya jika 
Engkau memberi tangguh kepa4aku sampai hari kiamat, niscaya benar-benarakan aku 
sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil '. 
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Ja 4i jelas keengganan Iblis untuk suju4 kepa4a A4 am ti4ak lain a4alah 4ikat-enakan pa4a 
suju4 tet-sebut tertlapat ke4u4ukan 4an keutamaan yang besat- bagi A4am as. 4engan 
lain kata untuk ta'4zi m (penghormatan tinggi) pa4a A4am as. 

Man' kita ikuti 4ialog mengenai suju4nya Malaikat untuk Nabi A4am as. 4ibawah ini: 

"Pa4a suatu hari seot-ang Wahabi, yaitu pemimpin jama'ah Anshams Sunnah 4i kota 
Bat-bat- kawasan utara Su4an, pet-nah memprotes seot-ang ma4zhab sunnah bet-kenaan 
4engan pembahasan ini. Dia Cpemimpin jama'ah) mengatakan; "Sesungguhnya 
suju4nya malaikat kepa4a A4am a4alah 4ikarenakan pet-intah Allah swt.". 

Seot-ang bertanya pa4anya; "Jika 4emikian, bet-atti an4a tetap bet-siket-as bahwa 
pet-buatan ini, yaitu suju4, tet-masuk kategot-i syit-ik namun Allah swt. 
memet-intahkannya." Syekh Wahabi ini menjawab: "Ya." 

Seot-ang tet-sebut bertanya lagi kepa4anya, "Apakah pet-intah llahi initelah 
mengeluat-kan suju4nya malaikat kepa4a A4am 4at-i katagot-i syirik/". Si Syekh Wahabi 
menjawab, "Ya." 

Kemu4ian ot-ang tet-sebut bet-kata, "Ini pet-kataan yang ti4ak bet-4asaf, yang ti4ak akan 
4iterima oleh ot-ang yang bo4oh sekalipun, apalagi oleh ot-ang yang bet-ilmu. Kat-ena, 
pet-intah llahi ti4ak 4apat mengubah esensi sesuatu. Sebagai contoh, esensi 4afi celaan 
4an caci maki ialah penghinaan. Jika Allah swt. memet-intahkan kita untuk mencaci 
Fit-'aun, apakah pet-intah llahi ini 4apat mengubah esensi celaan, sehingga celaan akan 
bembah menja4i pujian 4an penghot-matan bagi Fit-'aun l 

Demikian juga suju4 yang 4ikafenakan pet-intah Allah akan bembah C4afi kemusyt-ikan) 
menja4i tauhi4 yang mut-ni. Ti4ak !, yang 4emikian ini mustahil. Dengan pet-kataan ini 
bet-arti an4a telah menu4uh pat-a malaikat telah bet-buat syit-ik." Dengan jawaban 
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seorang tersebut si Syekh golongan Wahabi ini tampak keheranan 4iwajahnya 4an 4iam 
ti'4ak bicara. 

Orang tersebut menemskan sambil berkata; "Pi ha4apan an4a a4a 4ua kemungkinan, 
yang pertama apakah suju4 ini keluar 4a n katagori iba4ah< ) , 4an ini a4alah apa yang 
kami katakan 4an yakini. 

Yang ke4ua, apakah suju4 ini merupakan salah satu bentuk iba4ah, sehingga 4engan 
4emikian berarti malaikatyang su[u4 telah berbuatsyirik, namun perbuatan syirikyang 
telah 4iizinkan 4an 4ipeHntahkan oleh Allah swU 

Perkataan yang ke4ua ini a4alah perkataan yang ti4ak mungkin 4ikatakan oleh seorang 
Muslim yang berakal sehat, 4an jelas-jelas tertolak ber4asar- kan firman Allah swt. yang 
berbunyi, "Katakanlah, 'Sesungguhnya Allah ti4ak menyuruh mengerjakan perbuatan 
yang keji.' Mengapa kamu menga4a-a4akan terha4ap Allah apa yang ti4ak kamu 
ketahuiT" CQS. al-A'raf C7): 28). Sekiranya suju4 itu iba4ah 4an perbuatan syirik, tentu 
Allah swt. ti4akakan menyuruhnya ! 

Al-Qur'an al-Karim juga telah memberitahukan kita akan suju4nya sau4ara-sau4ara 
Yusuf 4an juga ayahnya kepa4a 4irinya. Suju4 yang mereka laku- kan ini bukan 
4ikarenakan perintah Allah, namun 4emikian Allah swt. ti4ak menyebutnya sebagai 
perbuatan syirik, 4an ti4ak menu4uh sau4ara-sau4ara Yusuf 4an juga ayahnya telah 
melakukan perbuatan syirik. Allah swt. berfirman; "Pan 4ia menaikkan ke4ua ibu 
bapaknya ke atas singgasana. Pan mereka Csemuanya) merebahkan 4 i ri seraya suju4 
kepa4a Yusuf Pan Yusuf berkata, 'Wahai ayahku, inilahtabir mimpiku yang 4ahulu itu; 
sesungguhnya Tuhanku telah menja4ikannya suatu kenyataan/" CQS. Yusuf [12] : 100) 

Mimpi yang 4 i kata ka n Yusuf itu ter4apat4i 4alam Surat Yusuf [12]; 4; "Ingatlah ketika 
Yusuf berkata kepa4a ayahnya, 'Wahai ayahku, sesungguh- nya aku bermimpi melihat 
sebelas buah bintang, matahari 4an bulan; aku lihat semuanya suju4 kepa4aku." 
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Allah swt. telah menyebut pefistiwa suju4nya mefeka kepa4a Yusuf pa4a 4ua tempat 
yaitu suju4nya sau4afa-sau4afa Yusuf 4an suju4nya sebelas bintang, matahafi 4an bulan 
4alam mimpinya kepa4anya. Dengan 4emikian, 4apat4itafik kesimpulan arti suju4 
4iayat ini yaitu pefbuatan yang menampak kan ketun4ukkan, pefen4ahan 4iri 4an 
pengagungan, ja4i bukanlah iba4ah. 

Atas 4asaf ini, kita ti4ak bisa menu4uh atau menjuluki seorang Muslim muwahhi4 
(beftauhi'4) yang tun4uk 4an mefen4ahkan 4iH 4i ha4apan makam Rasulallah, makam 
pa fa imam 4an makam pafa wali, sebagai ofang musyfikyang menyembah kubufan. 
Kafena, ketun4ukkan bukanlah befarti iba4ah atau penyembahan. Jika pefbuatan yang 
semacam ini 4ikatagofikan sebagai pefbuatan iba4ah kepa4a kubufan, maka kita hams 
konsekwen mengatakan juga bahwa amal pefbuatan kaum muslimin pa4a manasik haji, 
seperti tawaf mengelilingi Ka'bah, melakukan sa'i 4i antafa shafa 4an mafwah, 4an juga 
mencium batu hajaf aswa4, tentu juga tefmasuk iba4ah 4an pefbuatan syifk. (Na'u4zu 
billahi). Kafena 4ilihat 4a fi bentuk 4hahif/Iahif pefbuatan-pefbuatan ini ti4ak befbe4a 
4engan pefbuatan mengelilingi kubufan Rasulallah saw., menciumi atau 
menyentuhnya. 

Sebagaimana Allah swt. beffifman mengenai tawaf 4an Sa'i; "Dan hen4aklah mefeka 
melakukan tawaf mengelilingi fumahyangtua itu CBaitullah)." CQS. al-Hajj [ 22 ] : 29). 

Allah swt. juga beffifman, "Sesungguhnya Shafa 4an Mafwah a4alah sebagian 4afi syiaf 
Allah. Maka bafang siapa yang befiba4ah haji ke Baitullah atau beKumfah, maka ti4ak 
a4a 4osa baginya mengefjakan sa'i 4i antafa ke4uanya". CQS. al-Bagafah: 158). 

Apakah An4a meman4ang bahwa bertawaf mengelilingi batu 4an tanah CKa'bah) 
mempakan iba4ah kepa4anya^ Sean4ainya secafa umum ketun4ukkan atau pefen4ahan 
4 i f i 4 i kata kan sebagai iba4ah, tentu pefbuatan-pefbuatan inipun 4ikatagofikan sebagai 
iba4ah, 4an ti4ak bisa 4ifubah esensinya melalui pefintah Allah. Kafena sebagaimana 
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telah kitg [elaskan bahwa perintah Allah ti4ak4apat mengubah esensi suatu perbuatan!" 
Demikianlah 4ialog yang cukup menarik antara Syeikh Wahabi 4an golongan ma4zhab 
Sunnah. 

Namun yang menja4i masalah bagi golongan Salafi/Wahabi ialah merekati4ak 
mengetahui 4efinisi iba4ah, 4anti4ak memahami jiwa 4an hakikatnya, sehingga mereka 
hanya bemmsan 4engan bentuk lahiriyahnya saja. Ketika mereka melihat seorang 
peziarah kuburan Rasulallah saw. menciumi makam Rasulallah saw., maka 4engan serta 
merta terbayang 4i 4alam benak mereka seorang musyrikyang menciumi berhalanya, 
lalu 4engan segera mereka menyamakan perbuatan seorang Muslim muwahhi4 yang 
menciumi kuburan Rasulallah saw. 4engan perbuatan seorang musyrikyang menciumi 
berhalanya. Jelas pikiran seperti ini a4alah salah ! 

Sean4ainya semata-mata bentuk luar/lahiriyah cukup untuk 4ija4ikan 4asar penetapan 
hukum, makatentunya merekapun harus mengkafirkan seluruh orang Muslim yang 
mencium hajar aswa4- Akan tetapi, kenyataannya ti4ak- lah 4emikian. Seorang Muslim 
yang mencium hajar aswa4, perbuatannya itu 4ihitung sebagai tauhi4 yang murni 
_kamna mereka ti4ak meyakini hajar aswa4 sebagai sesembahannya-, sementara 
seorang kafir yang mencium berhala, perbuatannya itu 4ihitung sebagai perbuatan 
syii-ik yang nyata, karena mereka meyakini berhala ini sebagai sesembahannya yang 
memiliki sifat ketuhanan". 

Defenisi Iba4ah Ber4asarkan Pemahaman Al-Qur'an 

lba4ah ialah ketun4ukan kata-kata 4an perbuatan, yang bersumber4ari keyakinan 
a4anya sifat uluhiyyah atau sifat rububiyyah pa4a 4 in sesuatu yang 4i-iba4ahi, atau 
keyakinan bahwa sesuatu itu mer4eka 4i4alam perbuat annya, atau memiliki kekuasaan 
atas salah satu segi 4ari kehi4upannya secara mer4eka 4an terlepas 4ai'i kekuasaan Allah. 
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Maka selumh perbuatan yang 4isertai 4engan keyakinan initerhitung sebagai perbuatan 
syirik kepa4a Allah. Oleh karena itu, kita menemukan orang-orang musyrik jahiliyyah 
meyakini bahwa sesembahan-sesembahan mereka memiliki sifat-sifat ketuhanan. Al- 
Qur'an al-Karim 4engan gamblang telah menjelaskan hal ini. Allah swt. berfi'rman, 

"Dan mereka telah meng- ambil sembahan-sembahan selain Allah, agar sembahan- 
sembahan itu menja4i pelin4ung bagi mereka. "CQS. Maryam:81). Artinya, mereka 
meyakini sesembahannya memiliki sifat-sifat ketuhanan. 

Allah swt. berfirman; "Yaitu orang-orang yang menganggap a4anya Tuhan yang lain 4i 
samping Allah, maka mereka kelakakan mengetahui akibat- nya." C al-Hijn 96) 

Ayat-ayat 4iatas ini membantah perkataan kalangan Wahabi, karena. ayat itu 
menjelaskan bahwa terperosoknya para penyembah berhala ke4alam kemusyrikan ialah 
4isebabkan mereka meyakini sesembahannya memiliki sifat-sifat ketuhanan. 

Allah swt. telah menjelaskan hal ini 4i4alam firman-Nya yang berarti: "Dan berpalinglah 
4a ri orang-orang yang musyrik Sesungguhnya Kami memelihara kamu 4ari 
Ckejahatan) orang-orang yang memperolok-olok kamu, Cyaitu) orang-orang yang 
menganggap a4anya Tuhan yang lain 4i samping Allah; maka kelak mereka akan 
mengetahui akibatnya." CQS. al-Hijn 94 - 96 ) 

Ayat-ayat 4 iatas ini menetapkan perban4ingan 4i4alam masalah syirik. Yaitu keyakinan 
akan a4anya sifat-sifat ketuhanan pa4a 4 iH ma'bu4 Csesuatu yang 4isembah). Oleh 
karena itu, mereka menolak4an mengingkari aki4ah tauhi4 yang 4ibawa oleh 
Rasulallah saw.. Allah swt. berfirman, "Sesungguhnya mereka 4ahulu apabila 4 i kata ka n 
kepa4a mereka, 'Tia4a Tuhan selain Allah', mereka menyombongkan 4iri." CQS. ash— 
Shaffat: 35 ) 

Semua 4akwah para nabi kepa4a manusia 4itujukan untuk memerangi keyakinan 
mereka yang mengatakan a4anya Tuhan selain Allah. Orang musyrikin menyakini pa4a 
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4 in' sesuatu yang 4isembah Cma'bu4) mempunyai sifat ketuhanan. Karena, ti4aklab 
masukakal a4a iba4ah yang ti4ak4isertai 4engan keyakinan a4anya sifat ketuhanan 
pa4a 4fH ma'bu4 Csesuatu yang 4isembah). Dengan kata lain, meyakini terlebih 4ahulu, 
bam kemu4ian menyembah. 

Allah swt. berfirman, "Sesungguhnya Kamitelah mengutus Nuh kepa4a kaumnya, lalu 
ia berkata, 'Wahai kaumku, sembahlah Allah. Sekali-kali ti4aka4a Tuhan bagimu 
selain-Nya/" CQS. al-A'raf 59) 

Dengan 4emikian, Al-Qur'an telah menjelaskan penyimpangan mereka 4ari Tuhan 
yang sesungguhnya. 

Ja4i jelas perban4ingan 4alam masalah syirik ialah ketun4ukan yang 4isertai 4engan 
keyakinan akan a4anya sifat-sifat ketuhanan. Terka4ang, kemusyrik- an itu sebagai hasil 
4a ri keyakinan a4anya sifgt rububiyyah pa4a 4 i ni ma'bu4. Artinya, seseorang meyakini 
bahwa sesembahannya memiliki kekuasaan atas urusannya, seperti urusan penciptaan, 
pemberian rezeki, hi4up 4an mati. Dengan 4emikian, orang yang tun4uk kepa4a 
sesuatu 4engan keyakinan sesuatu itu mempunyai sifat-sifat rububiyyah maka berarti 
4ia telah beriba4ah kepa4anya. Oleh karena itu, ayat-ayat Al-Qur'an menyeru orang- 
orang kaf r 4an orang-orang musyrik untuk menyembah Tuhan yang Mahabenar. 

Allah swt. be e-firman; "Pa4ahal al-Masih berkata, 'Hai Bani Israil, sembahlah Allah Rabb- 
mu (Tuhanmu) 4an Rabbku CTuhanku)/ CQS. al-Mai4ah: 72) 

Firman-Nya: "Sesungguhnya Cagama tauhi4) ini a4alah agama kamu semua, agama 
yang satu, 4an Aku a4alah Rabbmu CTuhanmu), maka sembahlah Aku." C QS. al- 
Anbiya: 92) 

Disana jugater4apattolak ukuryang ketiga. Vaitu keyakinan bahwa sesuatu itu 
mer4eka 4i4alam zat 4an perbuatannya, 4engan tanpa bersan4ar kepa4a Allah swt.. 

Sikap khu4hu' yang 4isertai 4engan keyakinan ini terhitung syirik. 
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) ika an4a tun4uk 4iha4apan seorang manusia, 4engan keyakinan bahwa 4ia mertleka 
4i4alam perbuatannya, baikperbuatannya itu perbuatan yang biasa, seperti berbicara 
4an bergerak, maupun seperti mukjizatyang 4ilaku- kan oleh para nabi, maka 
ketun4ukan an4a ini roasuk ke4alam kategori iba4ah. Bahkan, jika sean4ainya seorang 
manusia meyakini bahwa tablet obat menyembuhkan penyakit kepala secara mer4eka 
4an tenlepas 4art kekuasaan Allah swt., maka keyakinannya ini terhitung syiHk. 

Dari sini, kita 4apat mengetahui bahwa tolak ukur iba4ah bukanlah semata-mata 
penampakkan ketun4ukan 4an peren4ahan 4iH, melainkan ketun4ukan 4an peren4ahan 
4irt 4engan ucapan maupun perbuatan kepa4a sesuatu yang 4iyakini bahwa 4ia itulah, 
Rabb, atau pemiliksalah satu 4ari urusannya secara mer4eka 4anterlepas 4ari kekuasaan 
Allah swt. 

Tolak ukur Tauhi4 Dan Syirik 

Mengkhususkan tema ini pa4a pembahasan tersen4iri. Karena 4i4alamnya ter4apat 
masalah penting yang menja4i pemisah antara tauhi4 4an syirik, yang luput 4ari 
perhatian kalangan Wahabi. Mau ti4ak mau kita harus mengetahuinya, supaya kita 
4apat mengetahui bagaimana menyikapi cara-cara alami 4an sebab-sebab gaib. Orang- 
orang Wahabi berpen4apat bahwa bertawassul kepa4a sebab-sebab yang alami ti4aklah 
menja4i masalah. Seperti menggunakan sebab-sebab 4i4alam kea4aan alami. 

Akantetapi menumt pan4angan golongan Wahabi/Salafi bertawassul kepa4a sebab- 
sebab gaib, seperti misalnya; An4a meminta sesuatu kepa4a seseorang yang an4a ti4ak 
akan memperoleh sesuatu itu melalui cara-cara alami, melainkan melalui cara-cara gaib, 
a4alah syirtk. Ini merupakan kekeliruan yang sangat fatal, 4i mana golongan ini 
menja4ikan cara-cara materi 4an cara-cara gaib sebagai tolak ukurtauhi4 4an syirik. 
Sehingga mereka berpen4apat bahwa berpegang kepa4a cara-cara materi benarti tauhi4 
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yang sesungguhnya, sementara berpegang kepa4a cara-cara gaib berarti syin'k yang 
sebenarnya ! 

Jika kita melihat secara men4alam kepa4a cara inf, niscaya kita akan menemukan bahwa 
tolak ukur tauhi'4 4an syirik bera4a 4i luar kerangka cara-cara ini. Tolak ukurtersebut 
semata-mata kembali kepa4a 4iri manusia 4an kepa4a bentuk keyakinannya tenha4ap 
cara-cara ini. Jika seorang manusia meyakini bahwa sebab-sebab ini mempunyai 
kemer4ekaan yang terlepas 4aH kekuasaan Allah swt., maka keyakinannya ini syirik. 

Sebagaimana contoh yang telah 4ikemukakan sebelumnya yaitu bila seseorang yakin 
bahwa suatu obattertentu 4apat menyembuhkan sebuah penyakit seca^a mer4eka 4an 
terlepas 4ari kekuasaan Allah swt. maka perbuatan orang ini syirik. Walau 
bagaimanapun bentuk sebab-sebab tersebut, apakah melalui cara-cara alami atau cara 
gaib. Vang menja4i 4asar4alam masalah ini ialah a4a atau ti4aka4anya keyakinan akan 
kemer4ekaan 4ari Allah swt. Jika seseorang meyakini bahwa semua sebab itu ti4ak 
mer4eka 4an ti4ak terlepas 4ari kekuasaan Allah swt. _ba i k 4 i 4alam wuju4nya maupun 
4i4alam pemberian pengaruhnya- 4an bahkan 4ia itu ti4ak lebih hanya merupakan 
makhluk Allah swt., yang menjalankan perintah 4an kehen4ak-Nya, maka keyakinan 
orang ini a4alah tauhi4 yang sesungguh nya. 


Ti4ak mungkin seorang Muslim 4i muka bumi ini yang mempunyai keyakinan bahwa 
sebab tertentu 4apat memberikan pengaruh secara mer4eka 4an terlepas 4ari kekuasaan 
Allah swt. Oleh karena itu, kita ti4ak berhak menisbatkan kemusyrikan 4an kekufuran 
kepa4a mereka. 

A4apun tawassul Cbaca bab Tawassul) mereka kepa4a para Rasulallah 4an para wali, atau 
tabarruk Cbaca bab Tabarruk) mereka kepa4a bekas-bekas peninggalan mereka untuk 
meminta syafa'at atau yang lainnya, ti4aktermasuk syirik. Allah swt. telah berfirman 
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tenting sebab-sebab, 4imana 4ia menisbatkan sebagian sesuatu kepa4a-Nya, 4an a4a 
kalanya menisbat- kannya kepa4a yang menja4i sebab-sebabnya secara langsung. 

Berikut ini saya kemukakan beberapa contoh : 

Allah swt. berfirman, "Sesungguhnya Allah Dialah Maha PembeH rezeki yang 
mempunyai kekuatan Iggi sangat kokoh." Ayat ini menekankan bahwa rezeki bera4a 4i 
tangan Allah swt. Jika kitg melihat kepa4a firman Allah swt. lainnya yang berbunyi, 
"Berilah mereka rezeki Cbelanja) 4an pakaian C4ari hasil harta itu) 4an ucapkanlah 
kepa4a mereka kata-kata yang baik". Disini kita melihat rezeki 4inisbatkan kepa4a 
manusia. 

Pa4a ayat yang lain, Allah swt. menyatakan Diri-Nya sebagai penanam yang 
hakiki/sesungguhnya. Allah swt. berfirman, 

{J3& M O- 5 '-' (°h jji pjJti , (jy jyu Lo pjAjX 

"Maka terangkanlah kepa4aku tentang apa yang kamu tanam/ Kamukah yang 
menanamnya ataukah Kami yang menanam nya V CQS. al-Wagi'ah: 63 - 64 ). 

Se4angkan pa4a ayat yang lain Allah menisbahkan si fat penanaman tersebut kepa4a 
manusia sebagaimana firman-Nya; 

jGiSJI JolgjJ gJjjJI <-JLge«?J 

"Tanaman itu menyenangkan bati penanam-penanamnya, karena Allah hen4ak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir." Cal-Fath: 29). 
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Pg4g sebugh gygt Allgh swt.. menjg4ikgn pencgbutgn nygwg berg4g 4i tgnggn-Nyg, 
fi'rmgn-Nyg CAz-Zumgn42): "Allgh memeggng jiwg Corgng) ketikg mgtinyg 4gn 
Cmemeggng) jiwg Corgng) ygng belum mgti 4i wgktu ti4urnyg". 

Sementgrg pg4g gygt ygng Igin Allgh swt. menjg4ikgn pencgbutgn nygwg sebgggi 
perbugtgn mglgikgt, Allgh swt. berfirmgn, "Sehinggg gpgbilg 4gtgng kemgtign kepg4g 
sglgh seorgng 4i gntgrg kgmu, 4ig 4iwgfgtkgn oleh mglgikgt-mglgikgt Kgmi, 4gn 
mglgikgt- mglgikgt Kgmi ituti4gk melglgikgn kewgjibgnnyg." CQS. gl-An'gm: 61) 

Pg4g sebugh gygt Allgh menygtgkgn bghwg sygfg'gt hgnyg khusus milik Allgh swt. 
Sebgggimgng firmgn-Nyg: "Kgtgkgnlgh, 'Hgnyg kepunyggn Allgh sygfg'gt itu 
semugnyg.'" CQS. gz-Zumgt: 44). 

Sementgrg pg4g gygt ygng Igin Allgh swt. memberitghukgn tentgng g4gnyg pgrg pemberi 
sygfg'gt selg in Allgh. Allgh swt. berfirmgn; " Dgn bergpg bgnygknyg mglgikgt 4i Igngit, 
sygfg'gt merekg se4ikitpun ti4gk bergung kecugli sesu4gh Allgh mengizinkgn bggi orgng 
ygng 4ikehen4gki 4gn 4ifi4hoi-Nyg." CQS. gn-Ngjm: 26) 

Dglgm gygt ini 4isebutkgn bghwg hgmbg Allgh swt. bisg memberi sygfg'gt setelgh 
4iizinkgn oleh-Nyg. Jg4i 4isgmping Allgh g4g hgmbg-hgmbgNyg _gtgs izin-Nyg_ bisg 
mem ben' sygfg'gt. 

Pg4g sebugh gygt Allgh menygtgkgn bghwg pengetghugn terhg4gp hgl-hgl ygng ggib 
g4glgh sesugtu ygng khusus bggi Allgh. Firmgn-Nyg; 

qlll \JI s*A 4 I b 0I3L0JU1JI v_sv 9 o-° (Js 

"Kgtgkgnlgh, 'Ti4gkg4g seorgngpun 4ilgngit 4gn 4i bumi ygng mengetghui penkgr-g ygng 
ggib kecugli Allgh.'" CQS. gn-Ngml: 65). 
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Sementara pa4a ayat yang lain Allah swt. memilih pana Rasul 4iantara hamba-hamba- 
Nya, untuk 4iperlihatkan kepa4a mereka hal-hal yang gaib. Allah swt. berfirman: 

cLuju <jjo ^>p Pill o SJs Pill ul5> lc>3 

"Dan Allah sekali-kali ti4ak akan memperlihatkan kepa4amu hal-hal yang gaib, akan 
tetapi Allah memilih siapa yang 4ikehen4aki-Nya 4iantara Rasul-Rasul-Nya." CQS. Ali 
Imran: 179). Su4ah tentu Rasulallah saw. bera4a pa4a umtan utama 4ani para Rasul 
lainnya. 

Dan masih a4a ayat-ayat lainnya yang sempa. Seorang yang melihat ayat-ayat ini secara 
sekilas, mungkin 4ia mengira 4isana ter4apat sebuah pertentangan. Pa4a kenyataannya, 
sesungguhnya ayat-ayat 4i atas menetapkan apa yangtelah kita katakan. Yaitu bahwa 
hanya Allah swt. sajalah yang mer4eka 4i 4alam melakukan segala sesuatu. A4apun 
sebab-sebab yang lain, 4i4alam melakukan perbuatannya mereka semua bersan4ar4an 
bena4a 4i bawah naungan kekuasaan Allah swt. 

Allah swt. telah meringkas pengertian ini 4i4alam firman-Nya yang berbunyi •. 

l _S' j o j cOJl eiijooj eiujoj L03 

Dan bukan kamu yang melempar ketika" kamu melempar, tetapi Allah lah yang 
melempar." CQS. al-Anfah 17) 

Allah menyatakan bahwa Rasulallah saw. yang telah melempar, 4engan kata-kata ketika 
kamu melempar. Namun pa4a saat yang sama Allah swt. menyatakan 4iri-Nya sebagai 
pelemparyang sesungguhnya, karena sesungguhnya Rasulallah saw. ti4ak melempar 
melainkan 4engan kekuatan yang telah Allah berikan kepa4anya. Sehingga 4engan 
begitu, Rasulallah saw. a4alah pelempar ikutan CbittabaO.Dengan 4emikian kita 4apat 
membagi perbuatan Allah kepa4a 4ua bagian: 
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Pert ama;. Perbuatan 4engantanpa perantara (kunfayakun) Ke4ua; Perbuatan 4engan 
perantara. 

Seperti Allah menumnkan hujan 4engan perantaraan awan, menyembuhkan or ang sakit 
4engan perantaraan obat-obatan, 4an lain sebagainya. Jika seorang manusia 
bergantung 4an bertawassul kepa4a perantara-perantara ini, 4engan keyakinan bahwa 
perantara-perantara tersebutti4ak mer4eka 4an ti4akterlepas 4aH kekuasaan Allah swt. 
maka 4ia itu seorang muwahhi4 (orang yang mengesakan Allah), namun jika 
sebaliknya, maka 4ia orang musyHk. 

Apakah Kemampuan Atau Keti4ak-mampuan Merupakan ToIakl/kurTauhi4 Pan 
Syirik/ 

Golongan Wahabi/Salafi mempunyai kesalahpahaman yang lain 4i4alam masalah 
tauhi4 4an syirtk, 4an ini pet-sis sebagaimana yang telah 4iuraikan sebelumnya. Mereka 
menetapkan bahwa salah satu 4ari tolak ukurtauhi4 4an syirik ialah a4anya 
kemampuan atau keti4ak-mampuan orang yang 4i minta pertolongan untuk 
merealisasikan kebutuhan yang 4iminta. Jika 4ia mampu maka ti4ak masalah, namun 
jika ti4ak mampu maka itu syiHk. Sungguh ini merupakan kesalahan yang nyata. 

Masalah ini sama sekali ti4ak mempunyai pengamh 4i4alam masalah tauhi4 4an syirik, 
melainkan hanya merupakan pembahasan tentang bermanfeat atau ti4ak 
bermanfaatnya permintaan. Piantara kekerasan hati orang-orang Wahabi/Salafi ialah, 
mereka menghar4ik para peziarah Rasulallah saw. 4engan mengatakan, "Hai musyrik, 
Rasulallah saw. ti4ak memberikan manfaat se4ikitpun kepa4a- mu." 

Pikiran seperti ini sangat naif sekali. Sesungguhnya masalah bermanfaat atau ti4ak, itu 
ti4ak memberikan pengaruh 4i4alam masalah tauhi4 4an syiHk. Golongan Wahabi juga 
mengikuti aki4ah Ibnul Qayyim_muri4 Ibnu Taimiyyah_yang mengatakan : 
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"Salah satu 4i antara bentuk syirik ialah meminta kebutuhan 4 ari orang yang telah 
meninggal 4unia, serta memohon pertolongan 4an mengha4ap kepa4a mereka. Inilah 
asal mu la syirik yang a4a 4i alam ini. Karena sesungguhnya orang yang telah meninggal 
4unia, telah terputus amal perbuatannya, 4an 4ia ti4ak memiliki se4ikitpun kekuasaan 
untuk men4atangkan bahaya 4an manfaat bagi 4irinya." CFath al— Ma|i4, Mufi4 bin 
Ab4ul Wahhab, hal.67, cetakan keenam). 

Bagaimana mungkin permintaan sesuatu 4ani orang yang masih hi4up 4 i kata ka n tauhi4, 
sementara permintaan sesuatu yang sama 4ari orang yang telah meninggal 4unia 
4 i kata ka n syirik /! Jelas, perbuatan yang semacam ini keluar 4ari kerangka pembahasan 
tauhi4 4an syirik, serta kita 4apat meletakkannya ke4alam kerangka pembahasan, 
'apakah permintaan ini berguna atau ti4ak berguna'/ Pan permintaan yang ti4ak 
berguna ti4aktermasuk syirik. 

Sebagaimana yang telah 4iutarakan, sesungguhnya yang menja4i tolak ukur 4asar 
4i4alam masalah tauhi4 4an syirik ialah keyakinan. Keyakinan 4isini bersifat mutlak. 
Ti4ak 4ikhususkan bagi orang yang hi4upatau orang yang mati. 

Perkataan Ibnul Qayyim yang berbunyi; 'Sesungguhnya orang yang mati telah terputus 
amal perbuatannya'. Sean4ainya benar, itu ti4ak lebih mempunyai arti hanya 
menetapkan bahwa meminta 4ari orang yang mati itu ti4ak berguna, namun ti'4ak bisa 
menetapkan bahwa perbuatan itu syirik. A4apun perkataan beliau yang berbunyi, 
'Orang yang telah mati ti4ak memiliki se4ikitpun kekuasaan untuk men4atangkan 
bahaya atau manfaat bagi 4irinya', ini a4alah merupakan perkataan yang umum yang 
mencakup untuk semua manusia baik yang telah mati maupun orang yang masih 
hi4up. Karena seluruh makhluk, baik yang hi4up maupun yang mati, ti4ak memiliki 
se4ikitpun kekuasaan atas 4irinya 4an hanya memiliki kekuasaan atas 4irinya semata- 
mata 4engan izin 4an kehen4ak Allah. 

Apakah Al-Qur'an hanya bisa 4iartikan secara tekstual atau literal / 
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Begitu juga golongan Salafi/Wahabi ini percaya bahwa Al-Qur'an 4an Sunnah hanya 
bisa 4iartikan secara tekstual Capa a4anya tekst) atau literal 4an ti4aka4a arti majazi 
atau kiasan 4i4alamnya. Pa4a kenyataannya te^apatayatal-Quban yang mempunyai 
arti harfiah 4an a4a juga yang mempunyai arti majazi, yang mana kata-kata Allah swt. 
hams 4iartikan sesuai 4engannya. Jika kita ti'4ak 4apat membe4akan 4iantana ke4uanya 
maka kita akan menjumpai beberapa kontra4iksi yang timbul 4i4alam Al-Qur'an. Maka 
4a rt itu sangatlah penting untuk memahami hal tersebut 4iatas. 

Pengan a4anya keyakinan seluruh kan4ungan Al-Qur'an 4an Sunnah secara tekstual 
atau literal 4an jauh 4ari makna Majazi atau kiasan ini, maka akibatnya mereka 
memberi sifat secara fisik kepa4a Allah swt.. Cumpama Pia swt. mempunyai tangan, 
kaki, mata 4an Iain-lain seperti makhluk-Nya). Mereka juga mengatakan ter4apat kursi 
yang sangat besar C'Arsy) 4imana Allah swt.. 4u4uk (sehingga Pia membutuhkan 
ruangan atau tempat untuk 4u4uk) 4iatasnya. Ter4apat banyak masalah lainnya yang 
4iartikan secara tekstual. Hal ini telah membuat banyak fitnah 4iantara ummat Islam 
4an inilah yang paling pokok4ari mereka yang membuat berbe4a 4ari Ma4zhab yang 
lain. Salafisme ini hanya berjalan atastiga komposisi yaitu; Syirik, Bi4'ah 4an Haram. 

Mengartikan ayat-ayat llahi 4an Sunnah secara tekstual, akan secara otomatis menolak 
atau menyembunyikan bagian 4ari Al-Qur'an maupun Sunnah yang berlawanan 
4engan keyakinan mereka. Mereka juga ka4ang- kala kerepotan 4an kebingungan 
untuk menafsirkan ayat-ayat 4an ha4its Rasulallah saw. yang (kelihatannya) berlawanan 
4an mencari jalan se4apat mungkin agar yang berlawanan ini sesuai 4engan 
keyakinannya. Hmpama- nya, mereka mengatakan kita harus langsung minta 
pertolongan 4an pengampunan pa4a Allah swt. ti4ak boleh melalui hamba-Nya, 4an 
jika seseorang meminta pertolongan 4ari Rasulallah saw. atau hamba Allah yang 
beriman maka orang itu telah Musyrik , 4engan ber4alil pa4a Al-Qur'an 4an ha4its 
yang tekts atau kalimatnya seperti yang mereka katakan. 
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Kemu4ian bila mereka membaca ayat Al-Qur'an 4an ha4its lainnya yang mengatakan 
Malaikat, para Rasul 4an orang-orang yang beriman bisa sebagai penolong 4an peminta 
ampun pa4a Allah swt., mereka kebingungan lagi untuk menafsirkannya karena ayat ini 
ti4aksefaharo 4engan aki4ah mereka yang melarang orang mohon selain kepa4a Allah 
swt.. Masih banyak lagi hal-hal serupa yang mereka larang ber4asarkan pemahaman ayat 
Al-Qur'an 4an Sunnah Rasulallah saw. secara tekstual, sehingga mereka sering 
berlawanan 4engan pen4apatnya sen4iH. 

Ja4i 4ilain tempat mereka mengatakan orang harus langsung minta pa4a Allah swt. 
serta ti4ak boleh melalui hamba-Nya tapi 4isisi lain mereka mengatakan boleh 
memohon melalui hamba Allah swt. selama mereka masih hi4up mampu untuk 
menolongnya 4an sebagainya seperti yang telah 4iutarakan 4ibuku ini. Ja4i ini ti4ak 
lain a4alah taktlk golongan ini sen4iri karena ini a4alah cara paling aman bagi mereka 
untuk menghin4ari pertentangan yang a4a pa4a aki4ah atau keyakinan mereka. 

Diantara contoh-contoh keyakinan orang Salafi yang sering berlawanan 4engan al- 
Qur'an 4a n Sunnah Rasulallah saw.: 

-Allah swt. berfirman bahwa Dia yang mengambil nuh pa4a saat kematian, seperti yang 
tercantum 4i4alam surat Az-Zumaar (39): 42; 'Allah swt. meme gang jiwa (orang) 
ketika matinya 4an Cmemegang) jiwa (orang) yang belum mati 4iwaktu 
ti4umya...sampai akhi> ayat'. Tapi 4alam surat An- Nisaa (4 ):97; 'Sesungguhnya 
orang-orang yang 4iwafatkan malaikat 4alam kea4aan menganiaya 4irt sen4iri...sampai 
akhir ayat'. 

Apakah kalau a4a yang mengatakan bahwa malaikatlah yang mencabut nyawa itu 
syirik/ Ataukah kita harus percaya bahwa a4a kontra4iksi 4alam al-Qur'an/ Tentu saja 
ti4ak, bukan Syirtkataupun kontra4iksi, tapi maksu4- nya bahwa manusiati4ak boleh 
lengah atau lupa bahwa sebab utama yang menentukan nyawa manusia a4alah Allah 
swt.. Se4angkan ayat yang mengatakan bahwa Allah swt. yang mencabut nyawa a4alah 
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secara majazi atau kiasan 4an malaikattermasuk4i4alamnya yang mencabut nyawa 
4engan seizin-Nya. 

-Golongan Salafi'/Wahabi mengatakan kita hams minta tolong langsung pa4a Allah 
swt. ti4ak boleh melalui hamba-Nya yang beriman 4engan ber4alil firman Allah swt. 
4iantaranya a4alah; 

Dalam surat Al-Fatihah:5: 'Hanya kepa4a-Mu kami menyembah 4an hanya kepa4a-Mu 
kami mohon pertolongan'. Dengan ber4alil 4engan ayat ini mereka mengatakan; 
Apakah kita akan menyeru selain 4aripa4a Allah yang ti4ak bisa men4atangkan manfaat 
4anti4akpula men4atangkan ma4haratatau bahaya/ 

Dengan lain kata mereka melarang kita minta tolong kecuali pa4a Allah swt. Pa4ahal 
yang 4imaksu4 ayat ini bahwa manusia harus mengetahui 4an ti4ak boleh lengah sebab 
utama yang men4atangkan pertolongan a4alah 4ari Allah swt. [a4i bukan berarti kita 
ti4ak boleh minta tolong pa4a hamba-Nya. Karena kenyataannya ter4apat banyakayat 
Al-Qur'an 4an ha4its Rasulallah saw. yang secara jelas menunjukan bahwa pertolongan 
atau manfeat bisa 4icari 4ari Rasulallah 4an orang mukminin, juga 4ari mereka yang 
4ikenal sebagai tan4a-tan4a Allah. 

Mari kita rujukayat-ayatyang berkaitan 4engan keterangan 4iatas hanya Allah-lah 
sebagai pelin4ung. 

_ Di4alam surat An-Nisaa (4) :123: 'Dialah satu-satunya sebagai pelin4ung. Barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan niscaya akan 4iberi pembalasan 4engan kejahatan itu 
4an ia ti4ak men4apat pelin4ung 4an ti4ak pula penolong baginya selain 4ari Allah'. 

_ Dan surat An-Nisaa C4) : 45: 'Dan Allah lebih mengetahui C4aripa4a kamu) tentang 
musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah menja4i pelin4ung Cbagimu). Dan cukuplah 
Allah menja4i penolong C bagimu)'. 
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_ Dgl am surat Al-Ahzab 33 ) ; 17 ; 'Katakanlah: "Siapakah yang 4apat melin4ungi kamu 
4a H Cta k4i» Allah jika Pia menghen4aki bencana atasmu atau menghen4aki rahmat 
untuk 4irimu‘ > " Dan orang-orang munafik itu ti4ak memperoleh bagi mereka 
pelin4ung 4an penolong selain Allah'. 

_ Juga 4alam ha4its yang 4iHwayatkan oleh Ti>mu4zi 4aH Ibnu Abbas ra bahwa 
Rasulallah saw. bet-kata: 

I [|}l /oJS-lj) \2 b (JAjuuJ 15 CajLsiIjuJ I lj[3 ,[] I JluU U ojLuU IjJ 
JJ qjj| q .A _\S So - ; ■ V| I \l| b I j o 6:1 joJ . .Yi i . ■ joo : I oT l _jvic t " ■ o f\ | 

^^y^juuu \Jj /J ul v_svlc I^SZjOUJS-I ^3 

■ 5 I ■ I r qjj| aTv< \Q 

'Jika engkau minta sesuatu mintalah pa4a Allah 4an jika engkau hen4ak minta 
pertolongan mintalah kepa4a Allah. Ketahuilah seumpama manusia se4unia berkumpul 
untuk menolongmu, mereka ti' 4 ak akan 4 apat memberi pertolongan, selain apa yang 
telah 4isufatkan Allah bagimu. Dan seumpama mereka berkumpul untuk mencelakakan 
4ifimu mereka ti4ak akan 4apat mencelakakanmu selain 4engan apa yang telah 
4isuratkan Allah menja4i nasibmu". 

Golongan Wahabi/Salafi 4an pengikutnya mengartikan ayat-ayat 4an ha4its 4iatas ini 
secara tekstual juga sehingga sampai-sampai mensyirikkan orang yang minta tolong 
atau pelin4ung pa4a Rasulallah saw. atau hamba-hamba Allah yang sholeh. Pa4ahal 
maksu4 4a ri ayat 4an ha 4 its ini a 4 alah manusia ti' 4 ak boleh lupa bahwa sebab utama 
yang melin4ungi 4an menolong manusia a4alah Allah swt. Ja4i bukan berarti manusia 
haram untuk minta pertolongan atau pelin4ungan 4art hamba-Nya yang beriman 4an 
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meminta syafa'at pa4a hamba Allah yang 4iberi izin oleh-Nya. Bila kita mempunyai 
akidah seperti golongan ini 4an mengartikan makna ayat ilahi 4an ha4its secara tekstual, 
maka akan kerepotan 4an kebingungan mengartikan ayat-ayat ilahi berikut ini 4an 
ha4its lainnya yang Ckelihatannya) berlawanan 4engan ayat 4an ha4its 4iatas ini. 

Mart kita telaah ayat-ayat ilahi -yang kelihatan berlawanan 4engan ayat-ayat 4 iatas 
ta4 i— mengatakan bukan hanya Allah swt. saja yang bisa menolong hamba-Nya sebagai 
berikut : 

_ Da lam surat Al-Mai4ah (5):55 •. "Sesungguhnya penolong kamu CWaliu-kum) a4alah 
Allah, 4a n Rasul-Nya 4an orang orang yang beriman, yang men4irtkan shalat 4an 
menunaikan zakat set-aya met-eka tun4uk/mkuk Ckepa4a Allah)." 

_ Da lam surat At-Taht-im C66) : 4: "Jika kamu ber4ua bertaubat kepa4a Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu bedua telah con4ong Cuntuk menefima kebaikan), 4an jika 
kamu ber4ua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah a4alah 
pelin4ungnya 4an Cbegitupula) Jibril 4an oy ang ot-ang mukmin yang baik, 4an selain 
4a ri itu malaikat-malaikat a4alah penolongnya pula".. 

_ Dalam sut-at Al-Mai4ah (5): 56: "Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya 4an 
of-ang-ot-ang yang bertman menja4i penolongnya, maka sesungguhnya pengkikut 
Cagama) Allah, itulah yang pasti menang". 

_ Sut-at An-Nisaa C4) : 75 : "Mengapa kamu ti4ak mau befpet-ang 4i jalan Allah 4an 
Cmembela) ot-ang-ot-ang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak 
yang semuanya bedo'a; "Ya Tuhan kami, keluafkanlah kami 4art negeri ini CMakkah) 
yang lalim pen4u4uknya 4an bertlah kami pelin4ung (waliyan) 4afi sisi Engkau, 4an 
bertlah kami penolong Cnasira) 4art sisi Engkau". 
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Ja 4i jelas selain Allah swt. sebagai Pelin4ung 4an Penolong a4a hamba-hamba-Nya 
4engan seizin-Nya juga sebagai Penolong 4an Pelin4ung. Kalau kita baca ayat An- 
Nisaa; 75 ini manakala Allah su4ah cukup sebagai Pelin4ung Cwaliyan) 4an Penolong 
(Nasira), kemu4ian mengapa orang minta kepa4a Allah supaya orang lain Cyang 4isisi- 
Nya) menja4i pelin4ungnya 4an penolongnya ? 

Apakah kita benar-benar menyekutukan sesuatu kepa4a Allah ketika kita percaya 
bahwa Jibn'l as, orang ben'man 4an para malaikatyang juga bisa sebagai Waliyyan 
CPelin4ung) kita 4an Naseer (Penolong) bersama-sama 4engan Allah? 

Apakah empat ayat tenakhi> ini berarti Allah bukan satu-satunya wali (penolong) 
karena 4isamping Pia a4a wali-wali yang lainnya? Pan apakah ini juga berarti bahwa 
ti4ak cukup hanya Pia (Allah swt) sebagai wali? 

Jika kita tetap memakai pengertian Syirik menuruti pen4apat golongan Wahabi/ Salafi 
ini maka kita secara otomatis 4engan membaca ayat-ayatNya telah membuat Allah 
sen4iri Musyril^Na'u4zubillah_4an begitu pula 4engan orang-orang yang percaya 
terha4ap seluruh ayat Al-Qur'an. 

_ Palam ha4its yang 4iriwayatkan oleh Muslim , Abu Pawu4 4an lainnya bahwa 
Rasulallah saw. bersab4a: 

fU>l U5^ -*-<-*-11 i+*JI U5^ 0 1 3 

(..Allah menolong hamba-Nya selagi hamba itu mau menolong sau4aranya( 

Ja4i maksu4 ayat ilahi yang mengatakan hanya Allah swt. sebagai Penolong atau 
Pelin4ung 4an ha4its 4iatas ini ialah: Bila kita minta pertolongan 4an perlin4ungan pa4a 
Malaikat, Rasulallah saw. 4an hamba-Nya kita ti4ak boleh lupa 4an lengah bahwa sebab 
utama yang men4atangkan pertolongan 4an pelin4ungan a4alah Allah swt. Ja4i 
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gki4ghnyg g4glgh: Pg4g sggt Allgh berkgtg bghwg hgnyg Diglgh sgtu-sgtunyg 4gn 
cukuplgh hgnyg Dig sebgggi Wgli (Penolong/Penjggg) itu mg kg Mglgikgt, Rgsulgllgh 
sgw. 4gn orgng orgng berimgn gtgs izin-Nygternigsuk4i4glgmnyg. 

Kitg bisg lihgttgktikgolonggn Sglgfi, hgnyg gkgn menukil gygt-gygt ygng mgng Allgh 
menygtgkgn bghwg hgnyg Diglgh sebgggi Wgli (Penolong). Denggn hgnyg mernjuk 
gygt-gygt ini_4gn mengenygmpingkgn gygt-gygt Iginnyg [ygng kelihgtgnnyg 
berlgwgngn] 4enggn gygt itu_orgng Sglgfi mencobg menciptgkgn kesgn bghwg 
mempercgygi Rgsulgllgh sgw. sebgggi Wgli CPenolong) g4glgh syii-ik. Sgygngnyg bgnygk 
sgu4gfg-sgu4gt-g kitg ygng kurgng begitu me n4glgm pemghgmgnnyg tentgng Al-QuKgn 
mu4gh ter- penggmh oleh tgktikorgng Sglgfi seperti ini. 

Kgtg-kgtg Wgli 4glgm gl-Qur'gn sebgnygktiggpuluh empgt kgli, 4glgm pengertign 
bghwg hgnyg Dig sgtu-sgtunyg Pelin4ung, gtgu jgnggn gmbil Pelin4ung selgin Dig, gtgu 
cukuplgh Dig sebgggi Pelin4ung. Dgn 4glgm empgt gygt 4i4glgm gl-Qubgn Allgh sgw. 
telgh berkgtg bghwg Rgsulgllgh, orgng-orgng berimgn 4gn mglgikgt jugg sebgggi wgli 
(penolong) kitg. 

Orgng Sglgfi bemsghg meygkinkgn 4irinyg bghwg hgnyg Allgh-lgh ygng bisg 4imohoni 
secgrg Igngsung. Dgn telgh Syirik jikg berkeygkingn bghwg Allgh mempunygi bebergpg 
pergntgrg gntgrg Dig 4gn mghluk-Nyg. 

Merekg berkgtg; Apgkgh Allgh tuli _Ng'u4zubillgh_ sehinggg Dig ti4gkbisg men4enggr 
kitg secgrg Igngsung!* Apgkgh Dig butg sehinggg Dig ti4gk bisg melihgt kitg/ Jugg Dig 
menggtgkgn bghwg ti4gk g4g pergntgrg 4isgmping Allgh. 

Digntgrg 4glil-4glil ygng merekg sebutkgn g4glgh: 
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_ 'Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 4an mengetahui apa yang 
4ibisikkan oleh hatinya, 4an Kami lebih 4ekat kepa4anya 4anipa4a urat lehernya.' CQ5 
[50] : 16) 


_ 'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepa4amu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku a4alah 4ekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang ber4o'a 
apabila ia memohon kepa4a-Ku, maka hen4aklah mereka itu memenuhi Csegala 
perintah) Ku 4an hen4aklah mereka beHman kepa4a-Ku, agan mereka selalu bera4a 
4alam kebenaran'. CQS Al-Bagarah 12] 486) 

_ ...maka janganlah kamu ber4o'a Cmenyembah) kepa4a Allah C4engan) menyertakan 
seseorang'. CQS [72] : 18) 

_ 'Hanya bagi Allah-lah (yang berhak mengabulkan) 4o'a yang benar. Apa-apa juga 
yang mereka seru selain Allah ti4ak akan 4apat mengabulkan apapun juga bagi mereka.' 
CQS Ar Ra'a4 113] 44) 


_ "Bahkan mereka mengambil pemberi syafe'at selain Allah. Katakanlah; 'Dan apakah 
Ckamu mengambilnya juga) meskipun mereka ti4ak memiliki sesuatupun 4an ti4ak 
berakal . Katakanlah: 'Hanya kepunyaan Allah syafe'at itu semuanya. Kepunyaan-Nya 
kerajaan Iangit4an bumi. Kemu4ian kepa4a-Nya lah kamu 4i kembalikan' ".CQS Az- 
Zum^f [39]: 43-44). 

Marilah sekarang kita teliti ayat-ayat ilabi lainnya yang mengatakan bahwa hamba-Nya 
yang beriman bisa menja4i perantara 4an memberi syafa'at 4engan izin-Nya. 

_ 'Mereka ti4ak 4apat memberi syafa'at, kecuali orang yang telah menga4akan 
perjanjian 4i sisi Tuhan yang Maha Pemurah'. CS. Maryam [19] : 87) 
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_ 'Dan sembahan-sembahan yang met-eka sembah selain Allah ti4ak 4apat membet-i 
syafa'at, akan tetapi Cot-ang yang 4apat membet-i syafa'at ialah) ot-ang yang mengakui 
yang hak (baik/benar) 4an met-eka mengetahuinya CMuhamma4) •' CQS AzZukhmf 
[ 43 ] : 86 ) 


_ "Dan Kami ti4ak mengutus seseorang Rasul, melainkan untuk4itaati 4engan seizin 
Allah. Sesungguhnya jikalau met-eka ketika menganiaya 4irinya 4atang kepa4amu 
(Muhamma4), lalu memohon ampun kepa4a Allah, 4an Rasul pun memohonkan 
ampun untuk met-eka, tentulah met-eka men4apati Allah Maha Penefima Taubat lagi 
Maha Penyayang'kCQS An-Nisaa 14 ] : 64 ) 

Ayat An Nisaa: 64 ini, semua ahli tafsif CMufassifin) termasuk golongan Salafi/Wahabi 
setuju bahwa ayat ini 4itumnkan ketika suatu saat sebagian sahabat melakukan 
kesalahan yang kemu4ian met-eka sa4af atas kesalah- annya 4an ingin bertaubat. 
Mereka meminta ampun secat-a langsung kepa4a Allah, tapi lihat bagaimana kita 
memahami fit-man Allah 4alam hal ini: 

_ Alllah menolak untuk menet-ima permohonan ampun secafa langsung tapi Allah 
memerintahkan mereka untukteflebih 4ahulu men4atangi Rasulallah saw. 4an 
kemu4ian beliau saw. memintakan ampun kepa4a Allah swt. 

-Allah memefintahkan sahabat untuk bet-sikap sepetti yang 4ipefintahkan, 
menyertakan Rasulallah saw. 4alam pet-mohonan ampun met-eka, hanya setelah 
melakukan ini met-eka akan benaf-benat- men4apat pengampunan 4at-i Yang Maha 
Penyayang. 

Dengan 4emikian apakah kita menyekutukan Allah ketika bet-kata bahwa Rasulallah 
juga 4apat memohonkan ampun atau membet-i syafa'at atas izin-NyaY Apakah a4a 
kontt-a4iksi 4alam al-Qut-'an! 1 Su4ah tentu ti4ak. Ja4i yang 4imaksu4 a4alah sebab 
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utama pemberian ampun 4an syafa'at a4alah Allah swt., se4angkan Rasulallah saw. 4an 
orang yang beHman atas izin-Nya termasuk4i4alamnya. 

Ma ri kita rujuk lagi ayat-ayat llahi mengenai pengampunan melalui hamba-Nya 
4iantaranya: 

_ Surat Ali Imran (3) :159:... "Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka." 

-Surat An Nuur (24) : 62: ....maka apabila mereka meminta izin kepa4amu karena 
sesuatu keperluan, berilah izin kepa4a siapa yang kamu kehen4aki 4i antara mereka, 4an 
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepa4a Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang'. 

_ Surat Muhamma4 (47) •. 19: 'Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya ti4ak a4a Tuhan 
(Yang Hak) melainkan Allah 4an mohonlah ampunan bagi 4osa- mu 4an bagi (4osa) 
orang-orang mukmin, laki-laki 4an perempu an. Dan Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha 4an tempat tinggalmu'. 

_ Surat Al-Mumtahanah (60:12 : ..., maka terimalah janji setia mereka 4an 
mohonkanlah ampunan kepa4a Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". 

_ Surat Al-Munafiguun (63) : 5-6 ; 'Dan apabila 4ikatakan kepa4a mereka: Marilah 
(beriman), agar Rasul memintakan ampunan bagimu, mereka membuang muka 
mereka 4an kamu lihat mereka berpaling se4ang mereka menyombongkan 4 i ri . Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau ti4ak kamu mintakan ampunan bagi 
mereka, Allah ti4ak akan memberi petunjuk kepa4a orang-orang yang fasik.' 
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Dan masih a4a ayat ilahi lainnya tapi cukup 4iatas ini, sebenarnya ter4apat sepuluh ayat 
4alam al-Qur'an yang mana Allah swt. menyatakan bahwa hanya Dialah sebagai satu- 
satunya perantara. Dan ter4apattujuh ayat 4alam al Qur'an yang menyatakan bahwa 
Rasulallah, orang-orang sholeh 4an malaikat4apat menja4i perantara kita atas izin 
Allah. 

Masih ter4apat banyak ayat al-Qur'an 4an Ha4its 4i mana mengatakan bahwa 
pertolongan, manfaat 4an sebagainya bisa 4i4apat (secara kiasan) 4ari selain Allah swt. 
Dan orang ti4ak 4iperkenankan untuk mengartikan ayat-ayat tersebut secara tekstual, 
yang jika 4ilakukan akan menimbulkan kontra4iksi. 

Disamping ayat-ayat llahi 4iatas ini juga a4a ayat ilahi yang menerangkan 4isamping 
Allah swt. pemberi kafunia bahwa Rasulallah saw. juga 4iberi izin untuk membet-i 
kamnia antat-a lain: 

_ Fit-man Allah swt. 4alam sut-at Al-Ha4i4 C57):29 : '(Kami tet-angkan yang 4emikian 
itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tia4a men4apat se4ikitpun akan 
kamnia Allah (jika mereka ti4ak befiman kepa4a Muhamma4), 4an bahwasanya kat-unia 
itu a4alah 4i tangan Allah. Dia bet-ikan kat-unia itu kepa4a siapa yang 4ikehen4aki-Nya. 
Dan Allah mempunyai kat-unia yang besab. 

Pa4a ayat Al-Ha4i4 29 ini golongan Salafi bet-usaha membuktikan 4engan cara yang 
sama bahwa Ofang Kafir 4an Ahli Kitab telah Syirik karena percaya hal-hal seperti ini. 
Oleh karenanya -menurut mereka_ orang Ahlu Sunnah telah jatuh ke4alam 
kemusyrikan karenanya. Sayangnya mereka menolaksama sekali 4engan ayat-ayat al- 
Qur'an yang lain 4iantaranya: 

_ Surat At Taubah (9) : 59: "Jika mereka sungguh-sungguh ri4ha 4engan apa yang 
4iberikan Allah 4an Rasul-Nya kepa4a mereka, 4an berkata; "Cukuplah Allah bagi kami, 
Allah akan memberikan kepa4a kami sebahagian 4ari karunia-Nya 4an 4emikian (pula) 
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Rasul-Nya, sesungguhnya kami orang-orang yang berharap kepa4a Allah 
Ctentulah yang 4emikian itu lebih baik bagi mereka)". 

Apakah kita telah syirik 4engan mengatakan bahwa Rasulallah saw.. 4apat memberikan 
kamnia bersama 4engan Allah swti 

_ Surat At-Taubah (9):74 : "Mereka (orang-orang munafikitu) bersumpah 4engan 
(nama) Allah, bahwa mereka ti4ak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). 
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafi'r- an, 4an telah menja4i 
kafir sesu4ah Islam, 4an mengingini apa yang mereka ti'4ak 4apat mencapainya; 4an 
mereka ti4ak mencela (Allah 4an Rasul-Nya), kecuali karena Allah 4an Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepa4a mereka. Maka jika mereka bertobat, itu a4alah 
lebih baik bagi mereka, 4an jika mereka berpaling, niscaya Allah akan menga4zab 
mereka 4engan a4zab yang pe4ih 4i 4unia 4an 4i akhirat; 4an mereka sekali-kali ti'4ak 
mempunyai pelin4ung 4an ti4ak (pula) penolong 4i muka bumi". 

Karena ayat-ayat seperti 4iatas ini menurut pen4apat Salafi/Wahabi bertentangan 
langsung 4engan pengertian mereka tentang Syirik, maka mereka berusaha menolak 
4an mengenyampingkannya. Mereka menolak menyebutkan ayat-ayat yang serupa itu 
karena takut orang-orang akan menja4i syirik! 

Beberapa contoh tentang ungkapan secara majazi atau kiasan 4i 4alam Al-Qur'am 

-Allah menggunakan kata Karim untuk mensifati 4iH-Nya. Dalam surat An-Naml 
(27) : 40; "Dan barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya 4ia bersyukur untuk 
(kebaikan) 4i4inya sen4iri 4an barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia". 
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-Allah swt. berfirman tentang Rasul-Nya 4alam surat Al Haacfcfah C69):4 0; 
'Sesungguhnya Al Qur'an itu a4alah benar-benar wahyu (Allah yang 4iturunkan 
kepa4a) Rasul yang mulia'. 

Sesungguhnya kata Karim CVang Mulia), ketika 4isifatkan kepa4a Allah itu maka itu 
merupakan arti literal atau arti sebenarnya. Pan ketika 4isifatkan kepa4a Rasulallah arti 
4isana mengan4ung arti kiasan. Apakah kita ber- anggapan Allah telah syirik 
_na'u4zubillah_ karena Allah telah memberikan sifrt yang sama kepa4a selain-Nya./ 

-Allah swt. menerangkan bahwa Rasulallah saw. juga bersifat Rahiim/ Penyayang 
terha4ap sesama mukminin, sebagaimana firman-Nya 4alam: 

"Sesungguhnya telah 4atang kepa4amu seorang Rasul 4ani kaummu sen4iri, beratterasa 
olehnya pen4eritaanmu, sangat menginginkan Ckeimanan 4an keselamatan) 
bagimu,amat belas kasihan lagi penyayang terha4ap orang-orang mu'min". CS. At- 
Taubah : 128) 

Kata-kata Rahiim a4alah sifrt Allah swt. yang literal atau sebenarnya, 4an ketika 
4isifatkan pa4a Rasul-Nya mengan4ung arti majazi/kiasan. Apakah kita telah syirik 
4engan mengatakan bahwa Rasulallah saw.. Rahiim/ Penyayang / Su4ah tentu ti4ak ! 
Buktinya masih banyak4alam ayat Al-Qur'an, yangti4aktercantum semua 4isini, 
bahwa Allah swt. memberikan anugerah pa4a para Rasul-Nya 4engan mensifati mereka 
4engan sifat-Nya 4iantaranya: 

'Qawi/kuat a4alah sifat Allah, 4an Al-Qur'an juga mengatakan bahwa Rasulallah saw. 
juga mempunyai sifat Qawi. 'Alim a4alah sifat Allah swt., yang mana Nabi Ismail as juga 
4ikenal 4engan sifat Alimnya. Haliim a4alah sifat Allah swt., Nabi Ibrahim 4an Ismail 
a.s. juga 4ikenal 4engan sifat Halimnya. Syakur a4alah sifat Allah swt., Nabi Nuh as 
4ikenal 4engan sifat Syakurnya'. 
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Jika ora ng Salafi (baca:Wahabi) ti4aksiap untuk menerima penggunaan ungkapan 
secara kiasan, maka bagaimana mereka akan menjawab mengapa Nabi Yusufa.s 
menggunakan kata Tuanku (Robbi) _pa4ahal kata Robbi sebutan untuk Allah swt._ 
kepa4a penguasa Mesir yang tercantum 4alam surat Yusuf (12) : 23; 

'Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuftinggal 4i rumahnya menggo4a Yusuf untuk 
menun4ukkan 4irinya (kepa4anya) 4an 4ia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlin4ung kepa4a Allah, sungguh tuanku 
(Robbi) telah memperlakukan aku 4engan baik," Sesungguhnya orang-orang yang 
lalim tia4a akan beruntung'. (Q5. Yusuf : 23) 

Kata-kata Tuanku (Robbi) _4alam surat Yusuf ini_ sebagai ungkapan secara roajazi atau 
kiasan 4alam al-Qur'an, karena jelas kata Robbi yang 4iucap- kan oleh Nabi Yusuf as. 
4itujukan kepa4a penguasa Mesir. l/ntuk lebih jelas kita bisa baca ayat sebelumnya 
Yusuf: 21 yang berkaitan 4engan ayat 12 : 23 ini, 4an semua Mufasirin (ahli tafsir) 
mempunyai penafsiran yang sama tentang ayat ini. Ayat ini secara ti4ak langsung 
bertentangan 4engan keyakinan golongan wahabi mengenai Tauhi4 4an literalisme. 
Maulana Mau4u4i seorang ulama 4ari Pakistan 4alam buku tafsirnya yang terkenal 
Tafhimul Quran berusaha untuk merubah arti ayattersebut supaya sesuai 4engan 
keyakinannya 4an keyakinan teman-temannya golongan Salafi. Sebagaimana yang 4ia 
tulis 4a lam bahasa Inggris: 

" Normally the "Mufassireen" (have committe4 a mistake an4) taken from it that Yusuf 
(as) use4 the wor4 of "rabi" (lor4) for his Egyptian Master that how coul4 he fornicate 
with his wife, as this woul4 contravene his loyalty. But it is not suitable for the Prophets 
to commit a sin foirtbe sake of others, instea4 offoiribe sake of Allah. An4 in the 
Qur'an too, there is no example that any of Rasool ever use4 the wor4 of "lor4" for 
anyone except Allah." 
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Yang artinya kurang lebih: "Pa4a umumnya para ahli tafsi> Ctelah membuat kesalahan 
4an) yang karenanya (beranggapan) bahwa Yusuf as. mengguna- kan kata Yobbi' 
sebagai sebutan pa4a penguasa Mesirsaat itu, bagaimana mungkin beliau 
as.berhubungan intim Cselingkuh) 4engan isteri sang penguasa yang tentunya hal ini 
bertentangan 4engan loyalitasnya. Tetapi ti4aklah mungkin bagi para Rasul melakukan 
4osa 4emi orang lain 4aripa4a 4emi Allah. Dan juga ti4aka4a contoh 4i4alam al- 
Qu Kan seorang Rasul yang menyebut selain Allah 4engan sebutan Yobbi' ". 

Pernyataan beliau initi4ak konsekwen karena Al-QuKan telah jelas 4alam masalah ini 
4an hampiYti4aksatupun ahli tafsir mulai aba4 pertama hijYiah hingga aba4 ini yang 
memahami ayat 4iatas seperti Maulana Mau4u4i menyarankannya. Begitu juga 4alam 
masalah tawassul Maulana Mau4u4i ini lebih extreem 4aHpa4a golongan Salafi , Sau4i 
Arabia. Beliau membah arti fit-man Allah swt. _5 u nat Thaahaa 4ibawah ini- karena 
bertentangan 4engan keyakinannya. 

Ayat Thaahaa ( 20 ) •. 96; 'Aku mengetahui sesuatu yang mereka ti4ak mengetahuinya, 
maka aku ambil segenggam 4ani jejak Rasul lalu aku melemparkannya, 4an 4emikianlah 
nafsuku membujukku'. 

Pemerintah Sau4i Arabia menerbitkan Al-QuKan 4alam bahasa Ur4u yang 
menerima/mengakui tentang barakah ini walaupun hal itu berlawanan 4engan 
keyakinan mereka. Tapi Maulana Mau4u4i bemsaha 4engan keras merubah arti ayat 4an 
menolak untuk menerima tentang barakah 4alam ayat ini. Hampir semua ha4its 
Rasulallah saw. menginformasikan bahwa yang 4imaksu4 4engan Rasul 4alam ayat 
4iatas a4alah malaikat Jibril as. Semua ahli tafsir4ari aba4 pertama tahun Hijriah hingga 
sekarang menerima yang a4anya barokah 4alam jejak Jibril as, tetapi Maulana Mau4u4i 
menolak akan a4anya barokah 4alam jejak Jibril as. itu karena bertentangan 4engan 
keyakinannya.!! 
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Setelah membaca keterangan-keterangan 4iatas insya Allah jelas bagi para pembaca 
bahwa Al-Qur'an 4an Sunnah mempunyai arti harfiah atau litei-al Capa a4anya tekst 
atau arti sebenarnya) 4an arti majazi atau kiasan. Sifat-sifat yang a4a pa4a Allah swt. 
juga telah 4igunakan oleh Allah buat pana nabi-Nya. Tapi ini ti4ak berarti bahwa para 
Nabi as telah menja4i pemilik sifat-sifat yang a4a pa4a Allah swt.. Mereka bukanlah 
pemilik, tapi hanya seke4ar4iberi sebagian sifat-sifat- Nya. 

Sifat-sifat pa4a Allah swt. ini a4alah merupakan arti literal atau sebenarnya se4angkan 
yang 4isifatkan pa4a para Rasul-Nya mengan4ung arti kiasan. Begitupun juga halnya 
4engan syair-syairyang 4itulis atau 4iucapkan oleh para sahabat 4an ulama-ulama 
pakar lainnya yang 4itujukan kepa4a Rasul saw. atau pa4a waliyullah, orang-orang 
sholihin 4engan menyebut kata-kata sebagai sifat Allah swt. (umpama Penolong, 
Pelin4ung 4an sebagainya). 

Golongan Wahabi/Salafi ini juga melontarkan kata-kata Syirk kepa4a penyair-penyair 
atau pengarang kitab-kitab: Diba', Barzanji, Bur4ah 4an Iain-lain, yang 4i4alam bait-bait 
syairnya terkan4ung sifat-sifat Allah swt. yang 4itujukan pa4a Rasulallah saw.. Pa4ahal 
4iantara sifat-sifat Allah swt CPengampun, Penolong, Pengabul ha jat 4an . . . . ) yang 
4itujukan Coleh penyair-penyair ini) pa4a Rasulallah saw. tersebut a4alah sebagai kiasan, 
sebagaimana firman Allah swt. yang menyebutkan juga sifgt yang 4imiliki-Nya pa4a 
para Malaikat, Nabi-Nya. Itu semua mengan4ung arti kiasan, se4angkan penyair4an 
pembaca serta pen4engar syair itu tahu 4an ti4ak lengah sebab utama yang memberi 
pelin4ungan 4an penolongan 4an sebagainya a4alah Allah swt., se4angkan Malaikat, 
Rasulallah saw. 4an hamba-Nya yang sholeh termasuk 4i4alamnya atas izin-Nya 

Dengan menafsirkan secara tekstual 4an literal ayat Al-Qur'an 4an Sunnah, golongan 
Salafi ti4ak bisa membe4akan mana yang 4imaksu4 arti sebenar- nya 4an mana yang 
4imaksu4 arti kiasan. Mereka selalu berusaha menafsir- kan ayat Al-Qur'an 4an Sunnah 
menurut keyakinannya walaupun tafsirannya itu bertentangan 4engan para abli tafsir 
pakar 4i semua ma4zhab. 
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Dengan a4anya penjelasan 4iatas mengenai keyakinan atau aki4ah golongan Salafi, 
maka kita bisa ambil kesimpulan bahwa Rasulallah saw. 4an para sahabat bukan 4ari 
golongan orang Salafi/Wahabi, ini 4isebabkan karena: 

_ Para sahabat sering menja4ikan Rasulallah saw. 4an hamba yang sholeh sebagai 
perantara antara Allah 4an mereka, seperti halnya yang telah 4iterangkan 4iatas. 

_ Para sahabat sering memerlukan Nabi saw. untuk memohonkan pelin4ungan 4an 
pengampunan 4ari Allah swt., walaupun Dia sen4iri sanggup men4engarsetiap ucapan 
4an panggilan para sahabat tersebut4an Dia juga lebih 4ekat4i ban4ing urat lehernya 
Cpara hamba-Nya). 

_ Rasulallah saw. ti4ak menolak permohonan para sahabat 4an ti4ak berkata pa4a 
sahabat: Pergilah 4an mintalah pa4a Allah swt. secara langsung! 

Dengan a4anya ayat-ayat ilahi yang telah 4iuraikan ta4i menunjukkan kebiasaan para 
sahabat meminta agar Rasulallah saw. ber4o'a untuk mereka 4an memintakan ampun 
pa4a Allah swt.. Bagaimana golongan Salafi ini sering mengatakan akan mengajarkan 
ajaran Islam yang paling murni 4an mengikuti Salaf Sholeh, bila aki4ah mereka ini 
bertentangan 4engan Rasulallah saw. 4an para sahabatnya i 

Begitu juga 4engan membaca keterangan singkat 4iatas kita sekarang bisa se4ikit 
membaca perbe4aan antara Aki4ah Salafi serta pengikutnya 4engan Aki4ah ma4zhab 
sunnah wal jama'ah tentang cara memohon kepa4a Allah melalui Rasul-Nya atau 
melalui orang yang sholeh. Kita juga percaya perantaraan Ctawassul) kepa4a Rasulallah 
saw. 4a n orang-orang yang beriman ini termasuk permohonan kepa4a Allah bukan 
permohonan pa4a hamba-Nya, 4an ini merupakan cara yang baik untuk sampai kepa4a 
Allah swt. kesempatan untuk 4ikabulkannya 4o'a kita malah lebih besar . Dan faktanya 
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telah 4ibuktikan oleh Al-Qur'an 4an Ha4its.(keterangan lebih men4etail baca bab 
Tawassul/Tabamuk 4ibuku ini). 

Contoh ini sama seperti kita ber4o'a 4irumah. Tapi jika 4o'a 4ilakukan 4itempat-tempat 
sekitar Ka'bah maka barokah 4 a ri Masji4il Haram juga menyertainya 4an kemungkinan 
untuk4ikabulkannya 4o'a kita lebih besar. Keyakinan orang-orang Salafi ingin 
menghapus kebiasaan-kebiasaan Islam ini yang 4iatas namakan sebagai SyiHk, maka 
tentu saja hal ini ti4ak bisa 4iteHma karena bertentangan 4engan Al-Qur'an 4an 
Sunnah Rasulallah saw.! 

Tajsim/penjasmanian 4an Tasybih/penyerupaan Allah swt.kepa4a makhluk- Nya 

Golongan Wahabi/Salafi melarang orang mentakwil ayat-ayat llahi atau ha4its-ha4its 
Rasulallah saw. yang berkaitan 4engan shifat. Ja4i bila a4a kata-kata 4i algur'an wajah 
Allah, tangan Allah 4an setemsnya hams 4iartikan juga wajah 4an tangan Allah secara 
hakiki. 

Sebagaimana yang telah 4ikemukakan yaitu pengalaman seorang pelajar 4i kota 
Makkah be me rite t-a bahwa a4a seorang ulama tunanetra -yang suka menyalahkan 4an 
juga mengenyampingkan ulama-ulama lain yang ti4aksepaham 4engannya- 
men4atangi seorang ulama yang berpen4apattentang jaiznya/bolehnya melakukan 
takwil Cpenggeseran arti) terha4ap ayat-ayat mut asyabihat/samar. l/lama tunanetra 
yangti4aksetuju 4engan kebolehan menakwil ayat-ayat mutasyabihat4iatas itu 
langsung membantah 4an mengajukan argumentasi 4engan cara yang ti4ak sopan 4an 
menu4uh pelakuan takwil sama artinya 4engan melakukan tahrif Cpembahan) terha4ap 
ayat Al-Qur'an. 

Llama yang membolehkan takwil itu _setelah 4i4amprat habis-habisan_ 4engan tenang 
memberi komentar: "Kalau saya ti4ak boleh takwil, maka an4a akan buta 4i akhirat". 
Wlama tunanetra itu bertanya: "Mengapa an4a mengatakan 4emikian/". Dijawab : 
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Bukankah 4alam surat al-Isra' ayat 72 Allah swt berfirman: "Barangsiapa buta 4i4unia, 
maka 4i akhirat pun 4ia akan buta 4an lebih tersesat 4am jalan yang benar". 

Kalau saya ti4ak boleh takwil, maka buta pa4a ayat ini pasti 4iartikan 4engan buta mata 
4an tentunya nasib an4a nanti akan sangat menye4ihkan yakni buta 4iakhirat karena 
4i4unia ini an4a telah buta mata (tunanetra). Karena- nya bersyukurlah 4an hargai 
pen4apat orang-orang yang membolehkan takwil sehingga kalimat buta pa4a ayat 
4iatas_menumt mereka- 4iartikan 4engam buta hatinya ja4i bukan arti sesungguhnya 
yaitu buta matanya. iTlama yang tunanetra itu akhirnya 4iam membisu, ti4ak 
memberikan tanggapan apa-apa! 

Sebagaimana sering 4iutarakan 4alam buku ini bahwa golongan Salafi Cbaca:Wahabi) 
4an pengikutnya, percaya bahwa Al-Qur'an 4an Sunnah hanya bisa 4iartikan secara 
tekstual Capa a4anya tekst) atau literal 4an ti4ak a4a arti majazi atau kiasan 4i4alamnya. 
Pa4a kenyataannya ter4apat ayat al-Qur'an yang mempunyai arti harfiah 4an a4a juga 
yang mempunyai arti majazi, yang mana kata-kata Allah swt. harus 4iartikan sesuai 
4engannya. Jika kita ti4ak4apat membe4akan 4iantara ke4uanya maka kfta akan 
menjumpai beberapa kontra4iksi yang timbul 4i4alam Al-Qur'an. Maka 4ari itu 
sangatlah penting untuk memahami hal tersebut . 

Marilah kita ikuti berikut ini ayat-ayat llahi yang mutasyabihat Ckalimat perumpamaan 
atau kalimat samar) 4alam menerangkan kea4aan 4i«-Nya, seperti 4alam firman- 
firman- Nya : 

_ "Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 4an bumi 
4alam enam masa, lalu Dia bersemayam 4i atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepa4a 
siang yang mengikutinya 4engan cepat, 4an matahari, bulan 4an bintang-bintang 
tun4uk kepa4a perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan 4an memerintah hanyalah hak 
Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." CQS Al-Araf : 54). 
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_ Dal am QS. An-Nun 35: "... Allah a4alah cahaya langit 4an bumi" . 

_ Da lam QS. As-Shaa4:75: " ...hai iblis apakah yang menghalangi kamu bersuju4 kepa4a 
yangtelah Ku Ciptakan 4engan ke4ua tangan-Ku ..." 

_ Dalam QS. Al-Fushilat12: "maka Allah menja4ikannyatujuh Iangit4alam 4ua hari..." 

_ Dalam QS Al-Bagarah 486 "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepa4amu 
tentang Aku, maka jawablah bahwasanya Aku ini 4ekat . .." . 

_ Dalam QS Qaaf 46: "..4an Kami lebih 4ekat kepa4anya 4ari pa4a urat lehernya" • 

_ Dalam QS. Al-Fushilat : 5 : " .. ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha meliputi segala 
sesuatu" . 

_ Dalam QS. Al-Bagai-ah415: ".. kemanapun kamu mengha4ap 4isitulah wajah Allah .. " 
4an juga masih a4a firman-friman Allah lainnyayang mutasyabihaat. 

Sangat jelas bagi kita, bahwa ungkapan-ungkapan mutasyabihat ayat-ayat 4iatas ini, 
4imengerti bukan untuk4itafsirkan secara hakiki/arti sebenarnya, tetapi boleh 
4itafsirkan secara majazi/kiasan. Bila ayat-ayat 4 iatas ini mempunyai arti yang 
sebenamya maka akan berbenturan 4engan ayat-ayat ilahi 4iantaranya 4alam QS 
(42)41; QS (6) : 103; QS (37): 159 yang telah 4ikemukakan ta4i. 

AlguFan 4i 4alam mengungkapkan suatu masalah a4a yang konkHt, misal- nya hukum 
waHs, hukum syariat mu'amalat, 4ijelaskan 4engan kalimatyang bukan kiasan, yaitu 
muhkamat artinya su4ah jelas, ti4akperlu 4itafsirkan lagi, seperti shalatlah kamu, 
bayanlah zakat, 4an sebagainya. Akan tetapi kalau su4ah mencakup persoalan ghaib, 
misal; tentang Allah, rahasia langit, peralatan akhirat, surga, 4an neraka 4an Iain-lain 
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maka Alcjur'an mengguna- kan kalimat pemmpamaa n Cmetafora), yang biasa 4isebut 
mutasyabihaat. 

Kurang tepat juga bila 4 i kata ka n kalau Allah bera4a 4i mana-mana, walau pun 
4ifi>mankan . ..kemanapun kamu mengha4ap 4isitulah wajah Allah". Juga ti4ak pula 
bisa 4 i kata ka n bahwa Allah bera4a 4i langitatas sana sehingga kita hams menunjuk ke 
anah atas atau ketika kita ber4o'a kita menenga4ahkan tangan ke atas sambil 
4ibenak/4ipiki>an kita beranggapan bahwa Allah seolah-olah a4a 4i Iangit4i atas nun 
jauh 4i sana. Sekali lagi kalau 4ikatakan Allah 4i langit atas sana berarti Allah bertempat 
tinggal 4i langit 4an kalau 4emikian ja4inya berarti selain 4i langit apakahti4aka4a 
Allah / Na'u4zubillah. Hakikat langit yang sebenarnya bukanlah bempa alam fisik, 
seperti 4zan (persangkaan) kita selama ini. Pia Maha meliputi segala sesuatu. 

Begitu juga bila Allah swt. memerlukan singgasana C'Arsy), seakan-akan Allah setelah 
membuat langit 4an bumi berserta isinya naik kembali ke tahta-Nya / Kalau Allah 
memerlukan singgasana C'Arsy) benarti Allah memerlukan rnangan untuk bertempat 
tinggal h na'u4zubillah. Alangkah kelimnya bila orang mengartikan ayat-ayat ilahi 
yang mutasyabihaat Csamar) ini secara hakiki/arti sebenarnya. Mereka mengatakan 
Allah 4alam menciptakan iblis menggunakan ke4ua tangan-Nya secara hakiki, 4an 
4 i kata ka n Allah mempunyai wajah _Na'u4zubillah_4an lain sebagainya secara hakiki. 
Dengan a4anya Hwayat-riwayat 4emikian, Allah swt. menja4i seorang 
makhlul^Na'u4zubillah_yang mempunyai sifat-sifat hakiki yang 4imiliki oleh 
makhluk-Nya. 

Bahwa istilah 'langit' bukan hanya melukiskan alam fisiksaja tetapi keselumh annya, 

4a H alam teren4ah sampai tertinggi, 4ani alam ghaib sampai alam maha ghaib. Istilah 
'langit' 4igunakan untuk menggambarkan sesuatu yang ghaib, 4an bukan melulu alam 
fisik. Banyak ahli tafsif yang mengartikan makna-makna ayat Allah swt., umpamanya: 
"Kut-si Allah meliputi langit 4an bumi. " Kata Kursi 4alam ayat ini bet-arti llmu, ja4i ayat 
ini 4iartikan sebagai berikut: "llmu Allah meliputi langit 4an bumi". 
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Begitu juga firman-firman Allah swt. berikut ini: Wajah Allah berarti Pia Allah, Tangan 
Allah berarti Kekuasaan Allah, Mata Allah berarti Pengawasan Allah 4an lain 
sebagainya. Pa4a kenyataannyater4apatayatal-Qur'an yang mempunyai arti harfiah 
4an a4a [uga yang mempunyai arti majazi, yang mana kata-kata Allah swt. harus 
4iartikan sesuai 4engan ke Mahasucian 4an ke Mahaagungan-Nya. Jika kita ti4ak 4apat 
membe4akan 4iantara ke4uanya maka kita akan menjumpai beberapa kontra4iksi yang 
timbul 4i4alam Al-Qur'an. 

Marilah kita teliti lagi berikut ini beberapa contoh saja 4ari ayat-ayat Al-Qur'an 4an 
ha4its yang 4itakwil (4igeser) 4ari makna aslinya/4hahirnya tekst 4an firman-firman 
Allah swt. yang mutasyabihat harus 4iartikan sesuai 4engannya, 4engan 4emikian ti4ak 
akan berbenturan 4engan firman-firman Allah swt. yang lain. 

Di antara sahabat besar yang berjalan 4i atas kai4ah ta'wTl a4alah Sayyi4una Ibnu Abbas 
ra., anak paman Rasulallah saw. 4an muri4 utama Imam All -karramallahu wajhahu- 
yang pernah men4apat4o'a Nabi saw. , "Ya Alah ajarilah 4ia (Ibnu Abbas) tafsir Kitab 
CAl Qur'an)." (HR. Bukhari) 

Telah banyak riwayat yang menukil ta'wTl beliau tentang ayat-ayat sifat 4engan sana4 
yang shahih 4a n kuat. 

1) Ibnu Abbas menta'wTl ayat: ^Lu ^ 

"Pa4a hari betis4isingkapkan." (QS.68 [al Qalam]:42) 

Ibnu Abbas ra. berkata (ayat itu berarti): "Disingkap 4ari kekerasan (kegentingan)." 
Pisini kata JjLuu (betis) 4 ita ' wTl 4engan makna kegentingan. 
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Ta'wTl ayat 4i atas ini telah 4isebutkan juga oleh Ibnu H a [a n 4alam Fathu al Ban',' 13/428 
4an ibnu Jam> 4alam tafsirnya 29/38. la mengawali tafsirnya 4engan mengatal<an, 
"Berkata sekelompok sahabat 4an tabi'Tn 4ani para abli ta'wTl, maknanya Cayat al- 
Qalam;42) ialah, " Ham' 4i mana 4isingkap C4iangkat) penkana yang genting." 

Da ri sini tampak jelas bahwa menta'wTl ayat sifat a4alah meto4e 4an 4iamal- kan pa fa 
sahabat 4a n tabi'Tn. Mereka a4alah salafkita 4alam meto4e ini. Ta'wTl itu juga 4inukil 
oleh Ibnu Jarir 4am' Mujahi4, 5ai4 ibn Jubair, Qata4ah 4an Iain-lain. 

2) Ibnu Abbas fa. menta'wTl ayat: 3 juL L&LlL cIa1*JI 3 

"Dan langit itu Kami bangun 4engan kekuasaan (Kami) 4an Sesungguhnya Kami 
benar-benar berkuasa." CQS.51 [a4z Dzariyat] : 47) 

Kata ^fsecara lahimyah a4alah telapaktangan atau tangan 4aH ujung fa m jemari hingga 
lengan, ia bentuk jama' 4am' kata tS. CBaca Al Qamus al MuhTth 4an Taj al 
'Arus, 10/417.) 

Akan tetapi Ibnu Abbas fa' mena'wTl arti kata tangan 4alam ayat A4z- Dzariyat ini 
4engan gfjjL artinya kekuatan. Demikian 4iriwayatkan al-Hafi4z Imam Ibnu Jarir ath- 
Thabari 4alam tafsirnya, 7/27. 

Selain 4ari Ibnu Abbas ra., ta'wTl serupa juga 4iriwayatkannya 4ari para tokoh tabi'Tn 4an 
para pemuka Salaf shaleh seperti Mu jahi4, Qata4ah, Manshur Ibnu Zai4 4an Sufyan. 

3) . Allah swt. berfirman: l4fi> claJ lo^ 

"Maka pa 4a ham' ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupa kan 
pertemuan mereka 4engan hari ini..." CQS.7 [a I A'raf];51) 
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Ibnu Abbas ra. menta'wil ayat inf yang roenyebut CAllah) melupakan kaum kafir 
4engan ta'wtl 'menelantarkan/membiarkan'. 

_ Ibnu Jarir berkata: 'Yaitu maka pa4a hari ini yaitu hari kiamat, Kami melupakan 
mereka, Pia berfirman, Kami membiarkan mereka 4alam siksa..' CTafsir Ibnu Jarir, 
8 / 201 ) 


Pi sini Ibnu Jarir mena'wfl kata melupakan 4engan membiarkan. Pan ia a4alah 
penggeseran sebuah kata 4ari makna aslinya yang 4hahir kepa4a makna majazi/kiasan. 
Beliau telah menukil ta'wTl tersebut 4engan berbagai sana4 4ari Ibnu Abbas ra., Mujahi'4 
4an Iain-lain. 

Ibnu Abbas ra. a4alah seorang sahabat besar 4an pakar 4alam tafsir Al 

Qur'an. . ..Mujahi4 a4alah seorang tabi'Tn agung. . .Ibnu Jarir, ath— Thabari a4alah Bapak 

Tafsir kalangan Salaf... 

_ Pa lam shahih Muslim 4isebutkan sebuah riwayat Ha4its gu4si: - 

"Hai anak A4am, Aku sakittapi engkau ti4ak menjenguk-Ku. la [hamba] ber- kata, 
'Bagaimana aku menjenguk-Mu sementara Engkau a4alah Rabbul 'AlamTinr Allah 
menjawab, 'Ti4akkah engkau mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan sa kit, engkau ti4ak 
menjenguknya, ti4akkah engkau mengetahui bahwa jika engkau menjenguknya engkau 
akan 4apati Aku 4i sisinya..." CHR. Muslim, 4/1990, Ha4its no.2569) 

Apakah boleh kita mengatakan; Kita akan menetapkan bagi Allah sifat sakit, tetapi sakit 
Allah ti4akseperti sakit kita C makhluk-Nya)/ Bolehkah kita meyakini -menurut 
4hahir/lahir kalimattanpa memasukkan unsur kiasan- jika a4a seorang hamba sakit 
maka Allah juga akan terserang sakit, 4an Pia akan bera4a 4i sisi si hamba yang sakit i tu/ 
Pasti ti4ak boleh !! 
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Bahkan kita bet-hak mengatakan bahwa siapa saja yang mensifati Allah 4engan Sa kit atau 
Dia se4ang Sakit 4ia benar-benar telah kafir! Sementara pelaku pa4a kata kerja cJjoJo 
a4^Iah kata ganti orang pertama/aku/si pembicara yaitu Allah. Ja4i ber4asarkan 4hahi> 
tekts 4alam ha4its itu, Allah— lah yang sakit. Tetapi pastilah 4hahir kalimat itu bukan 
yang 4imaksu4. Kalimat itu hams 4 ita'wtl . Demikian pan4angan setiap orang berakal. 
Dan ini a4alah sebuah bukti bahwa Sunnah pun mengajarkan ta'wTl kepa4a kita. 

Ja4i makna ha4its 4i atas menurutpara ulama sebagaimana 4iuraikan Imam Nawawi 
4alam Syarah Muslim sebagai beHkut; "Para ulama bet-kata, '4isan4arkannya sifat sakit 
kepa4a-Nya sementara yang 4imaksu4 a4^Iah hamba sebagai tasyrffi pengagungan bagi 
hamba 4an untuk men4ekatkan. Pana ulama bet-kata tentang maksu4 engkau akan 
4apati Aku 4i sisinya Cialah) engkau akan men4apatkan pahala 4ari-Ku 4an pemuliaan- 
Ku... " CSyat-ah shahih Muslim, 16 / 126 ) 

Begitu juga 4alam pembuktian bahwa Allah swt. bera4a/bersemayam 4i atas langit, 
kaum Mujassimah antat-a lain ulama ma4zhab Wahabi Nashiru44m al Albani 4alam 
Mukhtashat- al l/luw 4an Syeikh as Sabt 4alam kitab At- Rahman 'Ala al Ast-yi Istawa 
membawakan bebet-apa ha4its, sebagiannya shahih sana4nya, sementat-a sebagian 
lainnya cacatsecara kualitas sana4- nya Cwalaupun oleh sebagian ulama ma4zhab ini 
4ianggap sebagai ha4its shahih). A4apun ha4its-ha4its yang shahih sana4nya ti4ak 
jarang met-eka salah 4alam memaknainya, akibatnya met-eka mempet-cayai kepa4a 
syubhat konsepTajsTm 4an TasybTh. l/ntuk lebih jelasnya maH kita ikuti isti4l^Ih/ upaya 
pengajuan 4alil oleh met-eka. Ha4is Pertama:' 

cLuUU03 cIajuuJI i cIajuuJI yjS QjO (Jj-pt UI3 ^SV^juob \j| 

/; Ti4aklah kalian percaya pa4aku, pa4ahal aku ini kepet-cayaan yang 4ilangit, 4imana 
khabat- 4^tang kepa4aku pa4a pagi 4an sot-e ham" CHR. Bukhat-i 4an Muslim) 
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Setiap ayat/ha4 its yang menyebut kata: fUxgJI ^9 ^iuntuk Allah swt. maka yang 
4imaksu4 4alam bahasa ot-ang-ot-ang Arab Cyang Al Qu ban 4itumnkan 4engan bahasa 
met-eka) a4alah makna majazi/kiasan, yaitu bet-arti keagung an, kemuliaan 4an 
ketinggian maknawi, bukan ketinggian hissi (material). Seorang pujangga Arab klasik 
bersyair: 

\j p lo n dJUi <_SvSjuJ 14 3 Li Jl2*_o fLxjuaJI IJ 3 JL& 

Kami menaiki langit, kejayaan 4an moyang kami***4an kami menginginkan 
kemenangan 4i atas itu. 

Jelas sekali bahwa yang 4imaksu4 menaiki/meninggii langit bukan langit fi'sik 4i atas 
kita itu, akan tetapi langit kemuliaan 4an keagungan. Demikianlah yang 4imaksu4 
4alam setiap nash yang 4atang 4engan re4aksi: ^3 ^ Can4ai ia shahih 

tentunya). Hal 4emikian 4ikarenakan 4asar-4asaryang pasti 4alam al-Quban 4an as- 
Sunnah shahihah yang menghamskan kita mensuci- kan Allah swt. 4ari sifat-sifat hakiki 
pa4a makhluk-Nya umpama; bet-- semayam, bersentuhan 4an bertempat4i atas langit 
atau 4i atas bumi /bet- tempat pa4a makhluk-Nya. 

Ha4its 4i atas 4alam t-iwayat Bukhat-i 4an Muslim, telah mengalami "olah kata" oleh 
pet-awi. Artinya si pet-awi met-iwayatkannya 4engan makna saja, ia ti4ak mengha4irkan 
t-e4aksi sebenat-nya. Akan tetapi seperti telah kami singgung, kaum Mujassimah 
Cgolongan yang menjasmanikan Allah) lebih cen4emng membuka mata met-eka keafah 
ha4its 4i atas ketimbang membuka mata met-eka tefha4ap t-iwayat lain 4afi ha4its yang 
juga 4i>iwayat-kan Imam Bukhat-i. Coba pet-hatikan, 4alam shahih Bukhat-i 4an Muslim 
teMapat banyak t-e4aksi pet-iwayatan ha4its 4i atas yang tet-sebat- 4i bebet-apa tempat, 
akan tetapi ti4ak memuat kata: pLxflJI ^ k o-° yang tentunya ti4ak akan membantu 
kaum Mufassimah, kat-enanya ha4its itu selalu 4ikesampingkan Cti4ak pet-nah met-eka 
gubt-is). Pet-hatikan ha4its4i bawah ini: 
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^v-SVJ^Juob ^3 Jja4 l _sJLc v_svjJuoLi lij 'ql)| gj_hj ,jjCvS! 

"Siapakah yang mena'ati Allah jika aku CNabi saw.) menentangnya/! Pia (Allah) 
mempercayaiku untuk mengurus pen4u4uk bumi se4angkan kalian ti4ak 
mempercayaiku/!" Coba perhatikan re4aksi ha4its 4i atas, kemu4ian ban4ingkan 4engan 
re4aksi ha4its sebelumnya yang juga 4iriwayatkan Bukhari! 

Al-Hafi4z Ibnu Hajaral-Asgallani mengomentari ha4itstersebut 4engan kata-katanya, 
"Nanti akan 4ibicarakan makna sab4a Ckata-kata): CL20JI £>2 pa4a Kitab at-Tauhi4. 
Kemu4ian seperti beliau janjikan, beliau menguraikan makna kata tersebut: 

"Al-Kirmani berkata, 'Sab4a: fUxflJI 02makna 4zahir- nya jelas bukan yang 
4imaksu4kan, sebab Allah Maha Suci 4ari bertempat 4i sebuah tempat, akan tetapi, 
karena sisi atas a4alah sisi termulia 4i ban4ing sisi-sisi lainnya, maka ia 4isan4arkan 
kepa4a-Nya sebagai isyaratakan ketinggian Pzat4an sifat-Nya.' Pan seperti inilah para 
ulama selainnya menjawab/menerangkan setiap kata yang 4atang 4alam nash yang 
menyebut kata atas 4an semisalnya." CFathu al Bari, 28 / 193 ) 

An4ai seorang mau merenungkan 4an meresapi keterangan 4i atas pasti ia akan selamat 
4ari syubhat kaum Mujassimah 4an pemuja riwayatyang mutasyabihatyakni golongan 
al-hasyawiyah. Ja4i para ulama telah mengarti- kan/memaknai ha4its-ha4its yang 
memuat re4aksi yang mengesankan kebera4aan Allah swt. 4i sebuah tempat 4engan 
pemaknaan yang sesuai 4engan Kemaha Sucian 4an Kemaha Agungan Allah swt.. Akan 
tetapi golongan Mujassimah 4an mereka yang tertipu oleh syubhat kaum Mujasimah 
ini lebih tertarik mengemukakan ha4its-ha4its 4engan re4aksi yang men4ukung konsep 
4an pan4angan TajsTm yang mereka yakini, walaupun mereka enggan 4isebut sebagai 
Pewaris Ma4zhab Mujassimah. Pisamping yang telah 4ikemukakan ta4i, masih banyak 
lagi ha4its-ha4its Shifat yang ti4aktercantum 4isini yang 4itakwil maknanya oleh para 
ulama pakar Cantara lain Imam Bukhori, Muslim 4an lainnya) sesuai 4engan sifat 
Kemaha-Sucian 4an Kemaha-Agungan Allah swt. l/mpama lagi kata, 210 sL? 3 arti 
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secara bahasa; 'Dan clat^nglgh Tuhamu' ,tapi 4itakwil oleh para ulama pakar ialah: pL? 
i/ly artinya: 'Datang pahala-Nya'. Dan kata ^LbozJI atau ilsJaTartinya secara bahasa 
tertawa tapi 4itakwil oleh para ulama pakar berarti Rahmat 4an a4a lagi yang 
mengartikan kerelaan 4an kebaikan balasan. Tertawa yang 4ialami manusia misalnya 
a4alah 4engan membuka mulut, 4antentunya makna ini mustahil 4isamakan 
maknanya atas Allah swt.. 

Nah kalau kita baca, bukankah banyakpara ulama paka r memalingkan kata-kata yang 
4zahirnya menunjukkantajsim 4enganta'wil yang sesuai 4engan Kemaha Sucian 4an 
Kemaha Agungan Allah swt.!’! Dengan mentakwil ayat-ayat atau ha4its-ha4its sifat 
sesuai 4engan Kemaha-Sucian 4an Kemaha-Agungan Allah swt, maka ti4ak akan 
berlawanan 4engan firman-firman llahi yang telah 4ikemukakan CQS. Asy-Syuura 
[42b.11; Q5 Al-An'aam [6] : 103 ; Q5 Ash-Shaffeat [ 37 ] : 159 ) atau ayat-ayat lainnya 
yang sernpa. 

Ontuk lebih lengkapnya bacalah kitab Daf'u Syubahi At Tasybih bi Akuffi At-Tanzih 
karya Ibnu al-Jauzi, seorang ulama berma4zhab Imam Ahma4 bin Hanbal, 4i sana 
semua syubhat yang selama ini menghinggap 4alam pikiran sebagian golongan 
muslimin, insya Allah tersingkap.... atau paling ti4ak mereka mengetahui 4alil-4alil 
para ulama yang menentang ah>an Mujassimah. 

Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Kalangan salafti4ak berbe4a pen4apat se4ikit pun 4i 
4alam masalah sifat", Ibnu Taimiyyah juga mengatakan, "Saya ti4ak menemukan hingga 
saat sekarang ini seorang sahabat yang mentakwil se4ikit saja ayat-ayat sifat", 4isertai 
4engan pengakuannya bahwa beliau telah merujukseratus kitab tafsin Tetapi nyatanya 
a4a kalangan salaf yang berbe4a pen4apat. Disamping contoh yang telah 4ikemukakan 
4iatas, kita ambil contoh riwayat Ath-Thabari berikut ini yang mana Ibnu Taimiyyah 
mengenai kitab tafsir Ath-Thabari mengatakan sebagai berikut, "Di 4alamnya ti4ak 
ter4apat bi4'ah, 4an ti4ak meriwayatkan 4ani orang-orang yang menja4i tertu4uh." 
CAl-Muga44imah fi Oshul at-Tafsir, hal 51.) 
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Ketika kita metujuk kepa4a ayat kutsi, yang oleh Ibnu Taimiyyah 4ianggaptefmasuk 
salah satu ayat sifat yang tetbesat, sebagaimana yang beliau katakan 4i 4alam kitab al- 
Fatawa al-Kabifah, jili4 6, hal 322, Ath-Thabafi mengemukakan 4ua fiwayat yang 
bersana4 kepa4a Ibnu Abbas, befkenaan 4engan penafsifan fit-man Allah swt. yang 
bet-bunyi, "Kufsi Allah meliputi langit 4an bumi. " 

Ath-Thabafi befkata, "Pafa ahli takwil befselisih pen4apattentang arti kufsi. Sebagian 
mefeka befpen4apat bahwa yang 4imaksu4 a4alah ilmu Allah. Orang yang bet-pen4apat 
4emikian bet-san4af kepa4a Ibnu Abbas yang mengatakan, 'Kut-si-Nya a4alah ilmu- 
Nya/ A4apun t-iwayat lainnya yang juga bet-san4at- kepa4a Ibnu Abbas mengatakan, 
'Kut-si-Nya a4alah ilmu-Nya' Bukankah kita melihat 4i 4alam fit-man-Nya, 'Dan Allah 
ti4ak met-asa bet-at memelihat-a ke4uanya.'" CTafsit-ath-Thabat-i, [14 3, hal 7.) 

Berikut ini contoh yang ke4ua, yang masih bet-asal 4afi kitab tafsir Ath-Thabafi. Pa4a 
saat menafirkan fit-man Allah swt. yang bet-bunyi, "Dan Allah Mahatinggi 4an 
Mahabesat-", Ath-Thabat-i befkata, "Pafa pengkaji befbe4a pen4apattentang makna 
fi fman Allah swt. yang befbunyi, 'Dan Allah Mahatinggi 4an Mahabesaf.' Sebagian 
mefeka befpen4apat, 'Artinya ialah, 'Dan Dia Mahatinggi 4aH pa4anan 4an ban4ingan.' 
Mefeka menolak bahwa maknanya ialah 'Dia Mahatinggi 4ari segi tempat.' Mefeka 
mengatakan, Ti4a klah boleh Diati4aka4a 4i suatu tempat. Maknanya bukanlah Dia 
tinggi 4aH segi tempat. Kafena yang 4emikian befarti menyifati Allah swt. a4a 4i sebuah 
tempat 4an ti4ak a4a 4i tempat yang lain.'" CTafsif ath-Thabafi, [14 3, hal 9.) 

Demikianlah pen4apat kalangan salaf, yang ti4ak mempefcayai keyakinan tempat bagi 
Allah swt., sementafa Ibnu Taimiyyah me ngumpulkan ayat-ayat Al-Quf'an 4an ha4its- 
ha4its Nabi untuk membuktikan keyakinan tempat bagi Allah swt., 4i 4alam fisalah 
yang 4itujukannya bagi pen4u4uk kota Hamah. Bahkan, tatkala beliau sampai kepa4a 
fi fman Allah swt. yang befbunyi, "Sesungguhnya Allah swt. befsemayam 4i atas 'Afsy' ", 
beliau mengatakan, "Sesungguhnya Dia befa4a 4i atas langit." (Al-'Agi4ah al- 


http://www.aswaja.tk 


76 


Hamawiyyah al-Kubra, yang mempakan kumpulan surat-surat lbnu Taimiyyah, hal 329 
- 332.) Vang beliau maksu4 a4alah tempat. 

A4apun 4i4alam kftab tafsir lbnu 'Athiyyah, yang oleh lbnu Taimiyyah 4ianggap juga 
sebagai kitab tafsir yang paling 4apat 4ipercaya, 4isebutkan beberapa riwayat lbnu Abbas 
yangtelah 4isebutkan oleh Ath-Thabari 4i 4alam kitab tafsirnya. Kemu4ian, lbnu 
'Athiyyah memberikan komentartentang beberapa riwayat yang 4isebutkan oleh Ath- 
Thabari, yang 4ija4ikan pegangan oleh lbnu Taimiyyah, "Ini a4alah perkataan-perkataan 
bo4oh 4a H kalangan orang-orang yang mempercayaitajsim. Wajib hukumnya untuk 
ti4ak menceritakannya." CFai4h al-Qa4i>, asy-Syaukani.) 

Berikut ini a4alah bukti lainnya berkenaan 4engan penafsiran fit-man Allah swt. yang 
berbunyi, 'Segala sesuatu pasti binasa kecuali wajah-Nya' CQS. al-Qashash: 88), 4an juga 
fit-man Allah swt. yang bet-bunyi, 'Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu, yang mempunyai 
kebesat-an 4an kemuliaan' CQS. ar-Rahman: 27), 4i mana 4engan pet-antat-aan ke4ua 
ayat ini lbnu Taimiyyah menetapkan wajah Allah swt.4alam arti yang sesungguhnya. 

Ath-Thabafi bet-kata, "Met-eka bet-selisih tentang makna fifman-Nya, 'kecuali wajah- 
Nya'. Sebagian 4ani met-eka bet-pen4apat bahwa yang 4imaksu4 ialah, segala sesuatu pasti 
binasa kecuali Pia. Sementara sebagian lain bet-kata bahwa maknanya ialah, kecuali yang 
4ikehen4aki wajah-Nya, 4an met-eka mengutip sebuah syaif untuk men4ukung takwil 
met-eka, 

'Saya memohon ampun kepa4a Allah 4at-i 4osa yang saya ti4ak mampu menghitungnya 
Tuhan, yang kepa4a-Nya lah wajah 4an amal 4iha4apkan.'" CTafsit- ath-Thabat-i, jl4 2, 
hal 82). Al-Baghawai bet-kata, "Yang 4imaksu4 4engan 'kecuali wajah-Nya' ialah 
'kecuali Pia'. A4a juga yang mengatakan, 'kecuali kekuasaan-Nya'." 
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Abul 'Iyalah bet-kata, "Van g 4imaksu4 ialah 'kecuali yang 4ikehen4aki wajah-Nya'." 
CTafsit- al-Baghawi).Di 4alam kitab a4-Duff al-Mantsut-, 4ani Ibnu Abbas yang bet-kata, 
"Aftinya ialah 'kecuali yang 4ikehen4aki wajah-Nya'." 

Dafi Mufahi'4 yang bet-kata, "Yang 4imaksu4 ialah 'kecuali yang 4ikehen4aki wajah- 
Nya.'" Pat-i Sufyan yang bet-kata, "Vang 4imaksu4 ialah 'kecuali yang 4ikehen4aki 
wajah-Nya, 4ani amal pet-buatan yang saleh'." 

Oleh kat-ena itu, pata ulama sezaman 4engan Ibnu Taimiyyahti4aktinggal 4iam atas 
pefkataan-pefl<ataannya Cyang menyifati Allah swt. secat-a hakiki). Met-eka membet-i 
fatwa tentangnya 4an memet-intahkan manusia untuk men- jauhinya. Dikat-enakan 
keyakinan-keyakinan tajsim 4antasybih itu, akhirnya Ibnu Taimiyyah 4ipen [ana, 
4ilat-ang menulis 4i 4alam penjat-a, 4an kemu4ian meninggal 4unia 4i 4alam penjat-a 4i 
kota Damaskus. Banyak 4am‘ kalangan pat-a ulama 4an huffa4z yang telah menulis kitab 
untuk membantah keyakinan-keyakinan beliau ini. Ompamanya, A4z-Dzahabi telah 
menulis sut-at kepa4anya, yang bet-isi kecaman tet-ha4apnya atas keyakinan-keyakinan 
yang 4ibawanya. Sut-at a4z-Dzahabi tet-sebut cukup panjang, yang mana 'Allamah al- 
Amini telah menukil sut-at a4z-Dzahabi ini secat-a lengkap 4i 4alam kitab al-Gha4if, jili4 
7 , hal 528 , yang 4ia nukil 4am' kitab Takmilah as-Saif ash-Shagil, kat-ya al-Kautsat-i, 
halaman 190. 

Bet-4asafkan kai4ah yang 4itegakkan 4i atas pon4asi Al Qut-'an 4an Sunnah yang telah 
4ikemukakan 4iatas, pafa sahabat, tabi'Tn 4an pat-a imam mujtahi4m 4an 4i atas 
metho4e inilah pat-a ulama benjalan 4alam memahami ayat-ayat 4an ha4its-ha4its yang 
befkaitan 4engan Shifat. Masih banyak lagi pen4apatpafa ulama baikyang mentakwil 
maupun yang ti4ak mentakwil ayat-ayat atau h a 4 its— h a 4 its shifat itu yang ti4ak 
tefcantum 4isini. olama yang ti4ak mentakwil hanya menyebutkan apa a4anya tekts 
saja yaitu menufut bacaannya saja 4an menyefahkan kepa4a Allah swt. pe-makna- 
annya. 
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Catatan-. 


Para tokoh ulama Wahabiyah, seperti Syeikh Ab4urrahman ibn Hasan Alu Syeikh, ti4ak 
meragukan se4ikitpun keagungan Ibnu Abbas 4an muri4-muri4 beliau 4an babwa 
mereka a4alah tokoh-tokoh ahli tafsir generasi tabi'Tn CFathu al MajT4 Syarah Kltab at 
TauhT4:405).. Ketika menyebut Mujahi'4 roisalnya, Syeikh Ab4urrahman ibn Hasan Alu 
Syeikh berkata: Mufahi'4 a4alah Syeikh, tokoh ahli tafsir, seorang Imam Rabbani, nama 
lengkapnya Mujahi4 ibn Jabral Makki maula Bani Makhzum. Fa4hl ibn Maimun 
berkata, 'Aku men4engar Mufahi4 berkata, 7\ku so4orkan mush-haf kepa4a Ibnu 
Abbas beberapa kali, aku berhenti pa4a setiap ayat, aku tanyakan kepa4a- nya; tentang 
apa ia turun/ Bagaimana ia turun/ Apa maknanya/. la wafettahun 102H pa4a usia 83 
tahun, semoga Allah merahmatinya. Ibnu Ab4il Wahhab sen4iri telah berhujjah 4an 
mengan4al- kannya 4alam banyak masalah 4alam kitab at-Tauhi4nya. 

Dengan 4emikian ke-salaf-an mereka ti4ak4iragukan bahkan 4iakui oleh golongan 
Wahabiyah sen4iri! Ja4i sekali lagi jelaslah bahwa meto4e ta'wTl telah 4ilakukan oleh 
para salaf. Pan 4i atas metho4e inilah para ulama, seperti Imam al-Asy'ari 4an para 
pengikutnya berjalan. Ja4i jika a4a yang menu4uh sikap menta'wTl a4alah sikap 
me nyimpang 4an berjalan 4i atas kesesatan faham Jahmiyah, 4an ber-ilha4 Csecara 
bahasa berarti membelok kan/memiringkan) 4alam ayat-ayat 4an asma Allah 
sebagaimana yang 4itu4uhkan kaum Wahabi -seperti Ibnu l/tsaimin CSyarah Agi4ah al 
Washit- hiyah: 58 - 63 ) 4an kawan-kawannya- maka ia benar-benar4alam kekeliruan 
yang nyata!! Semoga kita 4iselamatkan 4ari kesesatan 4an penyimpangan 4alam agama. 
AmTn Va Rabbal Alamin. Pemikianlah sebagian contoh tentang ta'wil ayat llahi 4an 
masih banyak lagi arti-arti ayat llahi yang 4itakwil oleh para sahabat 4an tabi'in yang 
ti4ak 4ikemukakan 4isini. 

Sebagaimana yang telah 4ikemukakan 4iatas bahwa ma4zhab Wahabi/ Salafi untuk 
menetapkan kesucian Allah swt, mereka mengatakan; Allah swt. mempunyai jasmani 
namun tanpa bentuk, Allah mempunyai 4arah namun tanpa bentuk, Allah mempunyai 
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4aging namun tanpa bentuk, 4an Allah mempunyai rambut namun tanpa bentuk 4an 
sebagainya! Ini semua a4alah keyakinan yang kosong 4an salah! 

Man' sekarang kita teliti lagi riwayat-riwayat berikut ini_jelas mengarah 4an 
menunjukkan tajsim 4an tasybih_yang mana golongan Wahabi/Salafi 4an pengikutnya 
menyakini serta mempercayai a4anya ha4its mengenai Tajsim/ Penjasmanian 4an 
Tasybih/ Penyempaan Allah swt. sebagai makhluk-Nya secara hakiki/yang sebenarnya 
tapi tanpa bentuk CBi la Kaif). Yang mana hal initelah 4ibantah sen4iri oleh Allah swt. 
4alam firman-Nya/ Tia4a sesuatu pun yang menyerupai-Nya' CQS Asy-Syuura (42):11; 
'Tia4a latercapai oleh penglihatan mata' CQS Al-An'aam C6) •. 103; 'Mahasuci Allah 4a it 
apa yang mereka sifatkan'.C Q5 Ash-Shaffaat C37) •. 159) 4an ayat-ayat lain yang sempa 
maknanya. 

_ Berkata Wahab bin Munabbih waktu 4itanya oleh Jaa4 bin Dirham tentang asma wa 
sifat: Celaka engkau wahai Jaa4 karena permasalahan ini. Sungguh aku men4uga engkau 
akan binasa. Wahai Jaa4, kalau saja Allah ti4ak mengkabarkan 4alam kitab-Nya bahwa 
4ia memiliki tangan, mata atau wajah, tentu kamipun ti4akakan mengatakannya. 
Bertakwalah engkau kepa4a Allah!" CAgMatus SalafAshhabul Ha4its, hal. 190) 

_Ab4ullah ibn Ahma4 rh. meriwayatkan, 4isertai 4engan menyebut sana4-sana4nya. 
Beliau berkata, "Rasulallah saw. telah bersab4a; 'Tuhan kita telah menertawakan 
keputus-asaan hamba-hamba-Nya 4an ke4ekatan yang lain- nya. Perawi berkata; 'Saya 
bertanya, 'Ya Rasulallah, apakah Tuhan ter- tawa/' Rasulallah saw. menjawab, 'Ya.' Saya 
berkata, 'Kita ti4ak kehilangan Tuhan yang tertawa 4alam kebaikan' ". [ Kita b as- 
Sunnah, hal. 54]. 

_ Ab4ullah ibn Ahma4 berkata, "Saya membacakan kepa4a ayahku. Lalu, 4ia 
menyebutkan sana4nya hingga kepa4a Sa'i4 bin Jubairyang berkata, Sesungguhnya 
mereka berkata, 'Sesungguhnya ruh-ruh berasal 4ari batu yagut-Nya. Saya ti4aktahu, 
apakah 4ia mengatakan merah atau ti4akA Saya berkata kepa4a Sa'i4 bin Jubair, lalu 4ia 
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befkata, 'Sesungguhnya mh-mh betasal 4a fi batu zamm4 4an naskah tulisan ernas, yang 
Tuhan menuliskannya 4engan tangan-Nya, sehingga pata pen4u4uk langit 4apat 
men4engaf suata getakpena-Nya." [Kitab as-Sunnah, hal. 76], 

_ Ab4ullah ibn Ahma4 bet-kata, "Ayahku befkata kepa4aku 4engan sana4 4at-i Abi 
'Ithag yang bet-kata, 'Allah menuliskan Taut-at bagi Musa 4engan tangan-Nya, 4alam 
kea4aan menyan4at-kan punggungnya kebatu, pa4a lembat-an-lembat-an yang tet-buat 
4a t-i mutiat-a. Musa 4apat men4engaf bunyi suat-a pena Tuhannya, sementat-ati4aka4a 
penghalang antat-a 4ifinya 4engan Tuhannya kecuali sebuah tirai.'" [Kitab as-Sunnah, 
hal. 76], 

Mat-i kita baca lagi t-iwayat lainnya 4ibawah ini yang menetapkan bahwa Allah 
mempunyai jat-i, 4an met-eka juga menetapkan bahwa 4i antat-a jat-i-jat-i-Nya itu 
tef4apat jafi kelingking, serta jafi kelingking-Nya mempunyai sen4i- 

Sebagaimana yang 4isebutkan oleh Ibnu Khuzaimah 4i4alam kitab at-Tauhi4 4engan 
bersana4 4afi Anas bin Malik t-a yang befkata; 

_ "Rasulallah saw. telah bensab4a; 'Manakala Tuhannya menaiki gunung, Dia 
mengangkat jafi kelingking-Nya, 4an mengerutkan sen4i jafi kelingkingnya itu, 
sehingga 4engan begitu lenyaplah gunung." Humai4 bertanya kepa4anya, "Apakah 
kamu akan menyampaikan ha4its im7" Dia menjawab, "Anas menyampaikan ha4its ini 
kepa4a kami fan Rasulallah, lalu kamu menyuruh kami untukti4ak menyampaikan 
Ha4its ini?" [Kitab at-Tauhi4, hal 113; Kitab as-Sunnah, hal. 65], 

Ha4its 4iatas ini menunjukkan bahwa Allah swt. mempunyai tangan, tangan-Nya 
mempunyai [ani, 4an 4iantafa jafi-Nya itu ialah jafi kelingking. Kemu4ian mefeka juga 
mengatakan jafi kelingking itu mempunyai sen4i — ! ! 


http://www.aswaja.tk 


81 


_ Ab4ullah rh juga berkata, 4engan bersana4 4^H Abu Hurairah, 4ari Rasulallah saw. 
yang bersab4a;"Sesungguhnya kekasaran kulitorang Kafir panjangnya tujuh puluh 4ua 
hgstg, 4engan ukuran panjang tangan Vang Maha Perkasa." [Kitab at-Tauhi4, hal. 190]. 

Dari Ha4its itu 4apat4ipahami, Tuhan mempunyai 4ua tangan, juga ke4ua tangan 
Tuhan mempunyai ukuran panjang tertentu. Karena (ika ti'4ak, maka ti4ak mungkin 
ke4ua tangan tersebut menja4i ukuran bagi satuan panjang. 

_Ab4ullah bin Ahma4 bin Hanbal rh, 4engan bersana4 kepa4a Anas bin Malik yang 
berkata, "Rasulallah saw. telah bersab4a, 'Orang-orang kafir 4ilemparkan ke4alam 
neraka. Lalu neraka berkata, 'Apakah masih a4a tambahan lagi /, maka Allahpun 
meletakkan kaki-Nya ke4alam neraka, sehingga neraka berkata, 'Cukup, cukup.' " 

[Kitab at-Tauhi4, hal. 184]. 

_ Ibnu Khuzaimah meriwayatkan 4ari Abu Hurairah, 4ari Rasulallah saw. yang bersab4a, 
"Neraka ti4ak menja4i penuh sehingga Allah meletakkan kaki-Nya ke4alamnya. Lalu, 
nerakapun berkata, 'Cukup cukup.' Ketika itulah neraka menja4i penuh." [Kitab at- 
Tauhi4, hal. 184]. 

Dari riwayat ini 4apat 4ipahami bahwa Allah swt. mempunyai kaki. 

A4a riwayat lebih jauh lagi 4engan menetapkan bahwa Allah swt. mem- punyai nafas. 
Ab4ullah bin Ahma4 bin Hanbal berkata, 4engan bersana4 kepa4a Obay bin Ka'ab yang 
berkata, "Janganlah kamu melaknatangin, karena sesungguhnya angin berasal 4ari 
nafas Tuhan." [Kitab as-Sunnah, hal. 190]. 

_ Mereka juga menetapkan 4an bahkan menyerupakan suara Allah 4engan suara besi. 
Ab4ullah bin Ahma4, 4engan sana4nya telah berkata, "Jika Allah berkata-kata 
menyampaikan wahyu, para pen4u4uk langit men4engar suara bising ti4ak ubahnya 
suara bising besi 4i suasana yang hening." [Kitab as-Sunnah, hal. 71]. 
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Selanjutnya, t-iwayatyang menetapkan bahwa Allah swt. 4u4uk4an mempunyai bobot. 
Oleh karena itu, tet-4engar suara 4erit kut-si ketika Allah se4ang 4u4uk 4iatasnya. Jika 
Allah ti4ak mempunyai bobot, lantas apa arti 4a ri suara 4erit/ 

_ Ab4ullah bin Ahma4 bin Hanbal meriwayatkan, 4engan bersana4 4aH I9mar fa yang 
berkata, "Jika Allah 4u4uk 4i atas kursi, akan ter4engar suara 4erit ti4ak ubahnya seperti 
suafa 4eritnya koper besi." [Kitab as-Sunnah, hah 79]. Atau, ti4ak ubahnya seperti suara 
kantong pelana unta yang 4inaiki oleh penunggang yang berat 

Beliau juga mengatakan, 4engan befsana4 kepa4a Ab4ullah ibn Khalifah, "Seorang 
wanita telah 4atang kepa4a Nabi saw. lalu bet-kata, 'Mohonkanlah kepa4a Allah supaya 
Dia memasukkan saya ke4alam sut-ga.' Nabi saw. bet-kata, 'Maha Agung Allah.' 

Rasulallah saw. kembali bet-kata, 'Sungguh luas kut-si-Nya yang mencakup langit 4an 
bumi. Dia men4u4ukinya, sehingga ti4aka4a t-uang yang tet-sisa 4at-inya kecuali hgnya 
seukut-an empat [art. Dan sesungguhnya Dia mempunyai suafati4ak ubahnya seperti 
suat-a 4efit pelana tatkala 4inaiki." [Kitab as-Sunnah, hah 81 ]. 

A4a t-iwayatyang mengatakan lebih 4art itu umpama 4i4alam sebuah ha4its 4isebutkgn, 
Allah swt. menciptakan A4am bet-4asat-kan wajah-Nya, setinggi tujuh puluh hasta. 
Dengan 4emikian manusia akan membayangkan bahwa Allah swt. akan mempunyai 
wajah yang bet-ukut-an tingginya seperti wajah A4am as. Ha4its-ha4its 4iatas 4an bet-ikut 
ini juga ti4ak bisa 4ipertanggung-jawabkan kebenat-annya kat-ena bertentangan 4engan 
fit-man Allah swt. 

A4a juga yang menshohihkan ha4its 4an menetapkan bahwa Allah swt. 4apat 4ilihat, 
mempunyai tangan yang 4ingin 4an sebagainya. Sebagaimana yang 4irtwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, 4engan bet-sana4 kepa4a Ibnu Abbas yang bet-kata: 
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_ "Rasulallah saw. telah betsab4a, 'Aku melihat Tuhanku 4alam bentuk-Nya yang 
paling bagus. Lalu Tuhanku bet-kata, 'Ya Muhamma4.' Aku menjawab, 'Aku 4atang 
memenuhi set-uan-Mu.' Tuhanku befkata lagi, 'Palam petsoalan apa malaikat tertinggi 
beftengkat'/ Aku menjawab, 'Aku ti4aktahu, wahai Tuhanku.' Rasulallah saw. 
melanjutkan sab4anya, 'Kemu4ian Allah meletakkan tangan-Nya 4iantat-a 4ua pun4ak- 
ku, sehingga aku 4apat metasakan 4inginnya tangan-Nya 4iantat-a ke4ua tetek-ku, 
maka akupun mengetahui apa yang a4a 4i antata timuf 4an bat-at.'" CKitab at-Tauhi4, 
hal. 217). 

_ Riwayat yang lebih aneh lagi Ab4ullah bin Ahma4 juga bet-kata, sesungguh nya 
Ab4ullah bin ITmaf bin Khattab t-a mengifim sut-at kepa4a Ab4ullah bin Abbas t-a. 
Ab4ullah bin iTmaf bertanya, 'Apakah Muhamma4 telah melihat Tuhan-nya7 Maka 
Ab4ullah bin Abbaspun mengifim sufat jawaban kepa4a- nya. Ab4ullah bin Abbas 
menjawab, 'Benaf.' Ab4ullah bin Omaf kembali mengifim sufat untuk menanyakan 
bagaimana Rasulallah saw. melihat Tuhannya. Ab4ullah bin Abbas mengifim sufat 
jawaban, 'Rasulallah saw. melihat Tuhannya 4i sebuah taman yang hijau, 4engan 
pefma4ani 4afi emas. Pia tengah 4u4uk 4i atas kufsi yang tefbuat 4afi emas, yang 
4iusung empat ofang malaikat. Seofang malaikat 4alam fupa seofang laki-laki, seofang 
lagi 4alam mpa seekof sapi jantan, seofang lagi 4alam fupa seekof bufung elang 4an 
seofang lagi 4alam fupa seekof singa.'" [Kitab at-Tauhi4, hal. 194], 

Dengan a4anya fiwayat-fiwayat ini semua, Allah swt. menja4i seofang makhluk 
_Na'u4zubillahi_ yang mempunyai sifat-sifat hakiki/sebenamya yang 4imiliki oleh 
makhluk-Nya. Semua fiwayat ha4its tefsebut walaupun 4ifiwayatkan oleh pefawi- 
pefawi tefkenal tapi bila bertentangan 4engan fifman Allah swt. C QS [42] Ml, Q5 [6] •. 
103 ; QS [ 37 ] : 159 ), 4an lainnya maka semua fiwayat tefsebut ti4ak bisa 
4ipertanggung-jawabkan keshohihannya. Ompama saja fiwayt-fiwayat 4iatas shohih 
maka makna yang befkaitan 4engan shifat Allah swt. itu, hafus 4isesuaikan 4engan ke 
Maha Sucian 4an ke Maha Agungan-Nya!! Jikati4ak4emikian, maka jelassekali 
fiwayat-fiawayt itu mengafah kepa4a sifat-sifat yang a4a kepa4a Makhluk-Nya secafa 
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hakiki. Orang yang memperca yai riwayat-riwayatta4i pasti akan membayangkan 
Tuhan-nya,-walaupun mereka ini berkata ti4ak membayangkan-Nya-tentang bentuk 
fa ri kelingking Allah swt., kaki— Nya, wajah-Nya, berat-Nya 4an Iain sebagainya, 
na'4zubillah. 

Man'Iah kita baca 4ibawah ini 4iskusi mengenai seputar sifat-sifat Allah antara seorang 
ma4zhab sunnah Clebih mu4ahnya kita juluki si A ) 4engan salah seorang tokoh 
Wahabi/Salafi Ckita juluki si B). 

Si A mensucikan Allah 4aH sifat-sifat yang tei-sebut 4alam ha4its-ha4its 4iatas ini, 4an 
4engan benbagai jalan berusaha membuktikan kesalahan keya kina n-keya kina n tersebut. 
Namun, semuanya itu ti4ak men4atangkan manfaat. 

Si A Cma4zhab sunnah) bertanya pa4a si B: Jika memang Allah swt. mempunyai sifat- 
sifat ini, yaitu Pia mempunyai wajah, mempunyai 4ua tangan, 4ua kaki, 4ua mata, 4an 
sifat-sifat lainnya yang mereka alamatkan kepa4a Tuhan mereka, apakah ti'4ak mungkin 
kemu4ian seorang manusia membayangkan 4an mengkhayalkan-Nya/ Dan 4ia pasti 
akan membayang- kan-Nya. Karena jiwa manusia tercipta se4emikian rupa, sehingga 
4ia akan membayangkan sesuatu yang telah 4ibeH sifat-sifatyang seperti ini." 

Si B Cma4zhab Wahabi) menjawab: "Ya, seseorang 4apat membayangkan-Nya Cbentuk 
Allah), namun 4ia ti4ak4iperkenankan memberitahukannya.H" 

Si A bertanya lagi: "Apa be4anya antara an4a meletakkan sebuah berhala 4iha4apan 
an4a 4an kemu4ian an4a menyembahnya 4engan an4a hanya membayangkan sebuah 
benhala 4an kemu4ian menyembahnya^". 

Si B menjawab: "Ini a4alah perkataan kelompok sesat semoga Allah membumkkan 
mereka. Mereka ben' man kepa4a Allah namun mereka ti4ak mensifati-Nya 4engan 
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si fat-si fat seperti ini Cmempunyai 4uatangan, kaki 4an Iain— Iain). Sehingga 4engan 
4emikian, mereka itu menyembah Tuhan yang ti4aka4a." 

Si A ini berkata lagi: "Sesungguhnya Allah yang Maha be nan Dia ti4ak 4apat 4iliputi 
oleh akal ti4ak 4apat 4icapai oleh penglihatan, ti4ak 4apat 4itanya 4imana 4an 
bagaimana, serta ti4ak4apat4ikatakan kepa4a-Nya kenapa 4an bagaimana. Karena 
Dialah yang telah menciptakan 4imana 4an bagaimana. Segala sesuatu yangti4ak4apat 
an4a bayangkan itulah Allah, 4an segala sesuatu yang 4apat an4a bayangkan a4alah 
makhluk. Kamitelah belafan 4ani para ulama 4ari keturunan Nabi saw. Mereka berkata, 
'Segala sesuatu yang kamu bayangkan, meskipun 4alam bentukyang paling ru m it, 4ia 
itu makhluk seperti kamu.' Keseluruhan pengenalan Allah ialah keti4ak mampuan 
mengenal-Nya." 

Si B berkata 4engan penuh emosi, "Kami menetapkan apa yang telah 4itetap kan oleh 
Allah untuk 4iri-Nya, 4an itu cukup ! " Pemikianlah 4iskusi singkat ini. 

Golongan Wahabi/Salafi berusaha memberikan pembenaran terha4ap ha4its ha4its 
mengenai Tajsim/penjasmanian 4an Tasybih/penyerupaan 4iatas ini 4engan alasan: 
"Tanpa bentuk Cbi la kaif)"/! 

Sungguh benarapa yang 4 i kata ka n seorang penyair, "Mereka telah menyerupakan-Nya 
4engan makhluk-Nya namun mereka takut a kan kecaman manusia maka oleh karena 
itu mereka pun menyembunyikannya 4engan mengatakan tanpa bentuk Cbila kaif)." 

Pembenaran golongan Wahabi/Salafi mengenai riwayat penjasmanian Allah swt. yang 
telah 4iuraikan 4iatas ini a4alah bertentangan 4engan ayat-ayat ilahi yang telah kita 
cantumkan sebelumnya. Mereka hanya ingin bermain Ii4ah saja yang mengatakan 
bahwa ha4its-ha4its ini benartapi tanpa bentuk, karena riwayat-riwayat itu su4ah jelas 
bagi orang yang be ra ka I sebagai penetapan kepa4a makna yang hakiki/sebenarnya. 
Kata-kata meletakkan kaki, tangan, jari kelingking, 4u4uk4an sebagainya yang 


http://www.aswaja.tk 


86 


4isebutkgn itu bergrti mempunygi grti ygng su4gh ctiken^I ygitu penetgpgn bentuknyg 
tgnggn, kgki, jgri kelingking 4gn 4u4uk itu sen4fri. Sehinggg bilg orgng berkgtg si A 
4u4uk kitg gkgntghu bgggimgng bentuknyg 4u4uktersebut igin 4enggn ber4iri. Tgnggn 
si A memeggng pun4gk sgyg ini bergrti penetgpgn bentuknyg tgnggn itu sen4iH. Jg4i 
ti4gk bisg 4igrtikgn selgin 4gHpg4g Tgjsim gtgu penjgsmgnign 4gn Tgsybih/Penyempggn 
Tuhgn kepg4g mgkhluk -Nyg. 

Seorgng mg4zhgb sunngh perngh ber4iskusi 4enggn sglgh seorgng 4osen nyg 4i kgmpus 
tentgng seputgr mgsglgh 4u4uknyg Allgh 4i gtgs 'Arsy. Ketikg si 4osen ter4esgk4ig 
mengemukgkgn glgsgn: "Kgmi hgnyg gkgn menggtg- kgn gpg ygng telgh 4 i kgtg kg n oleh 
kglgnggn sglgf, 'Arti 4u4uk Cgl-istiwg) 4 i ketg h u i, tgpi bentuk Cgl-kgif) 4u4uknyg ti4gk 
4iketghui, 4gn pertgnyggn tentgngnyg g4glgh bi4'gh." 

Seorgng mg4zhgb sunngh berkgtg kepg4gnyg; "gn4g ti4gk mengmbghkgn gpg-gpg 
kecugli kesgmgrgn, 4gn gn4g hgnyg mengfsirkgn gif 4enggn girsetelgh semug usghg ini." 

Dosen ini berkgtg, "Bgggimgng mungkin, pg4ghgl 4iskusi 4emikign serius." 

Mg4zhgb sunngh ini menggtgkgn; "Jikg grti 4u4uk 4iketghui, mgkg tentu 
bentuknygpun 4 i ketg h u i jugg. Sebgliknyg, jikg bentuk t i4g k 4 i ketg h u i, mgkg 4u4ukpun 
ti4g k 4 i ketg h u i, kgreng ti4gkterpisgh 4gninyg. Pengetghugn tentgng /, 4u4uk" g4glgh 
pengetghugn tentgng "bentuk" itu sen4iH, 4gn gkglti4gkgkgn memisghkgn gntgrg sifgt 
sesugtu 4enggn bentuknyg, kgreng ke4ugnyg g4glgh sgtu. 

Jikg gn4g menggtgkgn si A 4u4uk, mgkg ilmu gn4g tentgng 4u4uknyg g4glgh tentgng 
bentuk (kgiffiygh) 4u4uknyg. Ketikg gn4g menggtgkgn, "4u4uk" 4iketghui, mgkg ilmu 
gn4g tentgng 4u4uk itu g4glgh tentgng bentuk 4u4uk itu sen4iH- Kgreng jikg ti4gk, 
mgkg tentu ter4gpgt pertentgnggn 4i 4glgm perkgtggn gn4g, ygng mgng pertentgnggn 
itu bersifgt zgt. Ini ti4gkg4g be4gnyg 4enggn pemygtggn bghwg gn4g mengetghui 
"4u4uk", ngmun pg4g sggt ygng sgmg gn4g menggtgkgn bghwg gn4g ti4gk mengetghui 
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bentuk- nya." Kemu4ian si Dosenpun tertham beberapa saat, lalu 4engan tergesa-gesa 
4ia meminta izin untukpergi.H 

Kesimpulan singkat mengenai keterangan mengenai tajsim 4an tasybih yang perlu 
4ipahami ialah: 

Pentakwilan makna 4zahirAl -Qur'an 4an Sunnah 4engan alasan bahwa makna tersebut 
bertentangan 4engan akal, ti4aklah 4ibolehkan. Karena 4i 4alam Al-Qur'an 4an Sunnah 
ti4ak a4a sesuatu yang bertentangan 4engan akal. A4apun apa yang terbersit bahwa 
makna 4zahir Al-Qur'an 4an ha4its bertentangan 4engan akal, sebenamya itu bukanlah 
makna 4zahir, melainkan sebuah makna yang mereka bayangkan sebagai makna 4zahi r. 
Berkenaan 4engan ayat-ayat yang seperti ini, ti4ak 4iperlukan a4anya takwil. Karena 
bahasa, 4i 4alam penunjukkan maknanya, terbagi kepa4a 4ua bagian: D.Penunjukkan 
makna ifra4i- 2). Penunjukkan makna tarkibi. 

Terka4ang, makna ifra4i berbe4a 4a ri makna tarkibi, jika 4i sana ter4apat qarinah 
Cpetunjuk) yang memalingkan makna tai-kibi 4aH makna ifra4 i- Sebaliknya, makna 
tarkibi akan sejalan 4engan makna ifra4i apabila ti4akter4apat qarinah Cpetunjuk) yang 
memalingkannya 4aH makna ifra4i. Sebagai contoh, tatkala kita menyebutkan kata 
'Singa' — yaitu berupa kata tunggal — maka 4engan serta merta terbayang 4i 4alam 
benak kita binatang buas yang hi4up 4i hutan. Makna yang sama pun akan ha4ir 4i 
4alam benak kita manakala kata tersebut 4isebutkan 4alam bentuk susunan kata 
Ctai'kibi) yang ti4ak mengan4ung petunjuk Cganinah) yang memalingkannya 4ari 
makna ifra4i- Seperti kalimatyang berbunyi, "Saya melihatseekor singa se4ang 
memakan mangsanya 4i hutan." Kata singa 4alam kalimat ini sama maknanya seperti 
4iatas yaitu seekor binatang buas. 

Sebaliknya, makna kata singa akan bembah apabila 4i 4alam susunan kalimatnya sebagai 
berikut; 'Saya melihat singa se4ang menyetir mobil'. Maka yang 4imaksu4 4ari kata 
singa yang a4a 4i 4alam kalimat ini a4alah seorang pemberani. Inilah kebiasaan orang 
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Arab 4 1 4alam memahami perkataan. Manakala seorang penyair berkata; "Pia menja4i 
singa atas saya, namun 4i me4an perang, 4ia ti4ak lebih hanya seekor burung onta yang 
lari, karena suara terompet perang yang 4ibunyikan." 

Kata singa 4alam kalimat sya 1 r 4 i atas ti'4ak lain a4alah seorang laki-laki yang berpura- 
pura berani 4i ha4apan orang-orang yang lemah, namun kemu4ian lari sebagai seorang 
pengecuttatkala berha4apan 4engan musuh Cperang). Orang yang memahami 
perkataan ini, ti'4ak mungkin akan menamakannya sebagai orang yang mentakwil 
kalimat Cnash) 4engan sesuatu yang keluar 4ari makna 4zahir perkataan. 

Pemikian juga halnya 4engan ayat-ayat Al-Qu ban, ketika -misalnya- Allah swt. 
berfirman, "Tangan Allah 4i atastangan mereka", maka pengartian tangan 4i sini 
sebagai kekuasaan bukanlah suatu bentuktakwil. Hal initi4ak berbe4a 4engan 
perkataan yang berbunyi, 'Negeri ini bera4a 4i 4alam genggaman tangan Raja'. Yaitu 
artinya bera4a 4i bawah kekuasaan 4an kehen4ak Raja. Kata-kata ini tetap akan 
4iucapkan meskipun pa4a kenyataannya Raja tersebut buntung Cke4ua) tangannya. 
Pemikian juga halnya 4engan ayat-ayat llahi lainnya. Kita menetapkan makna tarkibi, 
yangtampak4ari sela-sela konteks kalimat, 4an kita ti4akterpaku 4engan makna kata 
secara leksikal, 4engan tanpa melakukan takwil atau tahrif Itulah yang 4isebut 4engan 
beramal 4engan 4zahir nash. Namun tentunya, 4zahir yang tampak 4ari konteks 
kalimat. A4a sebagian ma4zhab menyesatkan manusia 4engan makna 4zahir 
fer4hiyyah, 4engan tanpa melihat kepa4a makna keseluruhan Cijmali tarkibi). 

Pengan cara inilah makna 4zahir Al-Qur'an 4an Sunah menja4i hujjah, yangti4ak 
seorang pun manusia 4iperbolehkan berpaling 4arinya, 4an juga men- takwilkannya, 
setelah sebelumnya memperhatikan 4engan seksama garinah-garinah Cpetunjuk- 
petunjuk) yang menyatu maupun yang terpisah. A4apun orang yang berhujjah 4engan 
makna 4zahir ftr4iyyah maka 4ia telah lalai 4an menyimpang 4ari perkataan orang 
Arab. 
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(Dimensi) rua ng/tempat, waktu, 4an kesa4aran a4alah makhluk Allah. Allah ti4ak 
4ibatasi ruang 4an waktu 4an kesa4aran makhluk. Bukankah Allah swt. sen4iri telah 
berfirmam Tia4a sesuatu pun yang menyerupai-Nya' CQS Asy-Syuura (42):11; Tia4a la 
tercapai oleh penglihatan mata' CQS Al-An'aam C6) : 103; 'Mahasuci Allah 4ari apa 
yang mereka sifatkan'.C QS Ash-Shaffaat C37) : 159) 4an ayat-ayat lainnya. Ayat-ayat 
inilah sebagai 4alil yang kuat bahwa Allah swt. ti4ak bisa 4isamakan atau 4isifatkan 
seperti makhluk-Nya. 

Nash-nash yang menyatakgn sifat atau perbuatan Sang Pencipta tentunya harus 
4ipahami 4engan Ian4asan 4alil-4alil bahwa ruang, waktu, pikiran, 4an kesa4aran a4alah 
makhluk Allah, sehingga harus 4ipahami bahwa Allah swt. bukgn makhluk, memahami 
makna "sifat atau perbuatan Allah" itu tentu 4alam pengertian memahami sesuatu yang 
4iluar batas ruang, waktu, 4an kesa4aran. 

Jika memahami ayat-ayat sifat itu memakai bahasa majazi/kiasan a4alah sesuatu yang 
4ibolehkan 4an 4iajarkan oleh Nabi saw.. Hal ini paling baik karena untuk mengbkferi 
orang terjerumus 4alam mujassimah. Dengan meyakini ayat-ayat itu secara 4zohi> atau 
lahimya ayattanpa menjelaskan maknanya bahwa Allah swt. bukan seperti makhluk- 
Nya Cti4akteHkat waktu, ruang 4an lain sebagainya ) orang bisa terjerumus kepa4a 
mujassimah. 

Disini kita juga harus mencermati 4an memahami 4engan benar perkataan pana imam 
seperti Imam Sygfi'i 4an lainnya yang selalu 4inukil oleh golongan Mujassimah. Apakah 
pa fa imam itu menghen4aki makna seperti golongan Mujassimah terjemahkanf Apakah 
jikg para imam itu ti4ak melakukan takwil benarti mereka memaknainya seperti yang 
golongan Mujassimah terjemah- kan/! Disinilah letak masalahnya! Para Llama 4alam 
menyikapi a y a t — a y a t/ h a 4 its — h a 4 it s shifat mempunyai beberapa tiga pen4apat/aliran: 

_ A4a golongan ulama mentafwi4h artinya ti4ak berkomentar apapun, ti4ak 
memberikan arti apapun tentangnya. Mereka menyerahkan pe-makna-annya kepa4a 
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Allah swt.. Artinya para ulama golongan ini ti4ak mau melibatkan 4 in 4alam 
menafsirkannya, tafsimya a4alah bacaannya itu! Ja4i gologan ulama initi4akmemiliki 
aiiran tapi mereka ini ti4ak berarti menja4i menta'thil (menafikan) 4ari pensifatan! Itu 
hanya khayalan kaum mujassimah 4an musyabbihah belaka! 

_A4a golongan ulama yang menakwilkannya, 4engan penakwilantertentu yaitu 
memberikan penafsiran yang sesuai 4engan ke Mahasucian 4an ke-Maha-agungan 
Allah swt., ini 4ibolehkan. 

-Golongan lainnya lagi mengartikan kata-kata shifat itu 4engan arti yang 
hakiki/sesungguhnya seperti kata: Vanzilu 4iartikan turnn secara hakiki, Ya4un 4iartikan 
tangan secara hakiki, 4hohika 4iartikan tertawa secara hakiki 4an begitu seterusnya, 
yang semuanya ini ti4ak lain menjums kepa4a tajsim 4an tasybih Allah swt. kepa4a 
Makhluk-Nya. Na'u4zubillah. Karena secara bahasa 4hahika itu tertawa, 4an tertawa itu 
artinya jelas 4alam kamus-kamus bahasa ln4onesia maupun bahasa Arab. Kata yanzilu 
secara bahasa artinya tumn, 4an turun itu meniscayakan a4anya perpin4ahan 4an 
perp in4ahan itu meniscayakan a4anya gerak, 4an gerak itu a4alah konsekuensi 4an' sifat 
ben4a, itu Itu jelas sekali ! Kalau kata yanzilu tanpa perpin4ahan 4an gerak ya namanya 
bukan yanzilu ! Itu berarti memaknai kata itu bukan 4engan makna bahasa 
sesungguhnya! Wallahu a'lam. 

Man la h kita baca 4ibawah ini sebagian isi khotbah Ami>ul Mukminin Imam Ali Bin Abi 
Thalib k.w. yang sangat bagus sekali mengenai sifat Allah swt. 4ari kitab Nahjul 
Balaghoh terjemahan O.Hashem, Syarah oleh M.Hashem, Yapi 1990, Khotbah Pertama 
halaman 108-109 sebagai berikut: 

"Segala pu ji bagi Allah yang nilai-Nya ti4ak tenlukiskan oleh pembicara. Ti4akterhitung 
nikmat-Nya oleh para penghitung. Hak-Nya akan pengab4ian ti'4ak akan terpenuhi 
oleh pana pengupaya. Ti4ak 4apat 4icapai Dia oleh ketinggi- an intelek 4an ti'4ak pula 
terselami oleh pemahaman yang bagaimanapun 4alamnya. la, yang sifat-Nya tia4a 
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terbatasi lukisan, pujian yang tepatti4aklah mauju4 CMaha a4a). Sang waktu ti4aklah 
4apat memberi batas, 4an ti4ak kumn yang mengikat-Nya. 

Pangkal agama a4alah ma'wfat-Nya, 4an kesempurnaan ma'rifat-Nya a4alah 
membenarkan-Nya 4an kesempurnaan iman kepa4a keesaan-Nya a4alah ikhlas kepa4a- 
Nya, 4an kesempumaan ikhlas kepa4a-Nya, a4alah menafi- kan sifatyang 4iberikan 
kepa4a-Nya, karena setiap si fat membuktikan bahwa ia bukanlah yang 4isifati 4an setiap 
yang 4isifati membuktikan bahwa la bukanlah sifat. 

Dan barangsiapa menyifatkan Allah yang Maha Suci, maka iatelah memberikan 
pasangan kepa4a-Nya. Dan barangsiapa memberi pasangan kepa4a-Nya maka ia telah 
menggan4akan-Nya. Dan banangsiapa menggan4akan-Nya, maka ia telah membagi- 
bagi-Nya. Dan barangsiapa membagi-Nya, maka ia telah berlaku jahil kepa4a-Nya. Dan 
barangsiapa berlaku jahil kepa4a-Nya berarti ia telah menunjuk-Nya. Dan barangsiapa 
menunjukkan-Nya, berarti telah memberi batas kepa4a-Nya. Dan barangsiapa 
membatasi-Nya, berarti memberi jumlah kepa4a-Nya. 

Dan bat-angsiapa berkata; 'Di 4alam apa Dia bera4a' maka iatelah menyisipkan-Nya, 4an 
bai'angsiapa bet-kata; 'Di atas apa Dia bera4a' maka sungguh la lepas 4ari hal tersebut. Dia 
mauju4, Maha a4a, tetapi ti4ak muncul 4ari proses keja4ian. la a4a, tetapi ti4ak4ari 
tia4a. la bersama segala sesuatu, tapi ti4ak ber4ampingan. Dan la ti4ak bersama segala 
sesuatu, tanpa saling berpisahan. la bertin4ak, tetapi ti4ak berarti ia bergerak4an 
menggunakan alat. la Maha Mel ihat tapi ti4aktergantung makhluk untuk4ilihat. la 
Maha Esa 4an tia4a sesuatupun yang menemaninya, 4an ti4ak merasa sepi karena 
ketia4aan Wallahu a'lam. 

Siapakah Syekh Muhamma4 Nashiru4in al- Albani 

Pa4a akhir-akhir ini 4iantara ulama yang 4ibanggakan 4an 4ijuluki oleh sebagian 
golongan Wahabi/Salafi sebagai Imam Muha44itsin Omam pana abli ha4its) yaitu 
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Syeikh Muhamma4 Nashiru44in al-Albani karena menumt mereka ilmunya tentang 
ha4its bagaikan samu4 era tan pa bertepi. Beliau lahir 4ikota Ashko4era, negara Albania 
tahun 1914 M. Begitu juga Syekh Ab4ul Aziz bin Ab4ullah Bin Baz 4i Sau4i Arabia. A4a 
juga 4a ri golongan Salafi ini bet-kata bahwa al-Albani se4eraja4 4engan imam Bukhot-i 
pa4a zamannya. Sehingga semua ha4its bila telah 4ishohihkan atau 4ilemahkan 4an 
sebagainya, oleh beliau ini, su4ah pasti lebih men4ekati kebenaran. 

Buat ulama-ulama ma4zhab sunnah selain ma4zhab Wahabi, julukan 4an pujian 
golongan Wahabi/5alafiterha4ap ulama met-eka Al-Albani semacam itu ti4ak a4a 
masalahnya. Hanya sekat-ang yang 4imasalahkan a4alah penemuan ulama-ulama ahli 
ha4its 4a H bet-bagai ma4zhab 4iantat-anya 4afi Jot-4ania yang bernama Hasan All 
Assegaftentang banyaknya kontt-a4iksi 4aH ha4its-ha4its 4an catatan-catatan yang 
4ikemukakan oleh al-Albani ini jumlahnya lebih 4ari 1 200 ha4its. Ju4ul bukunya yang 
menget-itik Al-Albani ialah: Tanagu4laat Albany al-Waa4lihah fiima wago'a fitashhihi 
al-Ahaa4iits wa ta4l'iifiha min akhtho' wa gholath CKontt-a4iksi Al-Albani yang nyata 
tet-ha4ap penshahihan ha4its-ha4its 4an pen4haif4nnya yang salah 4an kelit-u). 

Sebagian isi buku itu telah 4iterjemahkan 4alam bahasa Inggris yang saya akan 
mengutipnya 4ibawah ini beserta terjemahan bahasa in4onesianya sekali. Bagi pafa 
pembaca yang ingin membaca selut-uh isi buku Syeikh Seggaf ini 4an bet-minat untuk 
memiliki buku aslinya bisa menulis sut-atpa4a alamat: IMAM AL-NAWAWI HOiySE 
POSTBL7S 925393 AMMAN, JORDAN. CBiaya untuk jili4 1 ialah US$ 4,00 belum 
termasuk ongkos pengifiman (via kapal laut) 4an biaya untuk jili4 2 ialah U 5$ 7, 00 
belum termasuk ongkos pengiriman (via kapal laut). Biaya bisa selalu berubah. 

Kami mengetahui setiap manusia ti4ak luput 4ari kesalahan walaupun para imam atau 
ulama pakar kecuali Rasulallah saw. yang maksum. Tujuan kami mengutip kesalahan- 
kesalahan Syeikh Al-Albani ini bukan untuk memecah belah antara muslimin tapi ti4ak 
lain a4alah untuk lebih meyakinkan para pembaca bahwa Syeikh ini sen4i4i masih 
banyak kesalahan 4an belum yakin serta masih belum banyak mengetahui mengenai 
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ha4its karena masih banyak kontra4iksi yang beliau kutip 4i4alam buku-bukunya. 
Dengan 4emikian ha4its atau riwayat yang 4ilemahkan, 4ipalsukan 4an sebagainya oleh 
Syeikh ini serta pengikut-pengikutnya ti4ak bisa 4ipertanggung jawab- kan 
kebenarannya, harus 4iteliti 4an 4iperiksa lagi oleh ulama ma4zhab lainnya. 

Contoh-contoh kesalahan 

Syeikh Albani ini yaitu umpamanya 4isatu halaman atau bukunya mengatakan ha4its 
..Lemahtapi 4ihalaman atau 4ibuku lainnya mengatakan ha4its Cyang sama itu) 

— Shobib atau Hasan. Begitu juga beliau 4isatu buku atau halaman mengatakan bahwa 
perawi.... a4alah ti4ak Bisa Dipercaya banyak membuat kesalahan 4an sebagainya, tapi 
4ibuku atau halaman lainnya beliau mengatakan bahwa perawi Cyang sama ini) Dapat 
Dipercaya 4an Baik. Begitu juga beliau 4isatu halaman atau bukunya memuji-muji 
perawi... atau ulama. tapi 4ibuku atau halaman lainnya beliau ini mencela perawi atau 
ulama Cyang sama tersebut). 

Juga 4iantara ulama-ulama pengeritik Al-Albani ini a4a yang berkata; Kontra4iksi 
tentang ha4its Nabi saw. itu atau perubahan pen4apat ter4apat juga pa4a empat ulama 
pakaryangterkenal Clmam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafii 4an Imam Hanbali) atau 
ulama lainnya ! Perubahan pen4apat empat ulama ini biasanya yang berkaitan 4engan 
pen4apatatau ijtiha4nya sen4iH. Misalnya; Disalah satu kitab mereka membolehkan 
suatu masalah se4angkan pa4a kitab lainnya memakruhkan atau mengharamkan 
masalah ini atau sebaliknya. Perubahan pen4apat ulama ini kebanyakan ti4ak a4a 
sangkut pautnya 4engan ha4its yang mereka kemukakan sebelum 4an sesu4ahnya, tapi 
kebanyakan yang bersangkutan 4engan pen4apat atau ijtiha4nya sen4iH waktu 
mengartikan ha4its yang bersangkutan tersebut. 

Dan sean4ainya 4iketemukan a4anya kontra4iksi mengenai ha4its yang 4isebutkan 
ulama ini pa4a kitabnya yang satu 4engan kitabnya yang lain, maka kontra4iksi ini 
ti4akakan kita 4apati melebihi 4ari 10 ha4its. Ja4i bukan ratusan yang 4iketemukan ! 
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Tapi yang lebih aneh lagi ulama golongan Salafi Cbaca:Wahabi) tetap mempunyai 
keyakinan ti4ak a4a kontra4iksi atau kesalahan 4alam ha4its yang 4ikemukakan oleh al- 
AlBani tersebuttapi lebih mempakan i-alat, koreksi atau mjukan. Sebagaimana alasan 
yang mereka ungkapkan sebagai berikut; umpama al-Albani menetapkan 4alam 
kitabnya suatu ha4its kemu4ian 4alam kitab beliau lainnya menyalahi 4engan kitab 
yang pertama ini bisa 4 i kata ka n bahwa 4ia meralatatau memjuk haltersebut! 

Alasan ini baikoleh ulama maupun awam Cbukan ulama) ti4ak bisa 4iteHma baiksecara 
agli CakaD maupun nagli Cmenumt nash), Seorang yang 4ijuluki ulama paka r oleh sekte 
Wahabi 4an sebagai Imam Muha44itsin karena ilmu ha4itsnya seperti samu4ra yang 
ti4ak bertepian, sehamsnya sebelum menulis satu ha4its, beliau hamstahu 4an meneliti 
lebih 4alam apakah ha4its yang akan 4itulis tersebut shohih atau lemah, terputus 4an 
sebagai- nya. Sehingga ti4ak memerlukan i-alatan yang begitu banyak lagi pa4a kitabnya 
yang lain. Apalagi i-alatan tersebut_yang 4iketemukan para ulama- bukan puluhan tapi 
natusan! ! 

Sebenarnya yang bisa 4ianggap sebagai ra lata n yaitu bila sipenulis menyatakan 

4ibukunya sebagai berikut; ha4its yang saya sebutkan pa4a kitab .... sebenarnya 

bukan sebagai ha4its C4hoif, mau4hu' 4an sebagainya) tapi sebagai ha4its C 

shohih 4an sebagainya). Dalam kata-kata semacam ini jelas si penulistelah mengakui 
kesalahannya serta meralatpa4a kitabnya yang lain. Selama hal tensebut ti4ak 4ilakukan 
maka ini benarti bukan ralatan atau mjukan tapi kesalahan 4an kekurangtelitian si 
penulis, 

Golongan Salafi/Wahabi ini bukan hanya ti4ak mau menerima keritikan ulama-ulama 
yang ti4aksepen4apat4engan keyakinan ulama mereka, malah justru sebaliknya 
mengecam priba4i ulama-ulama yang mengeritik ini sebagai orang yang bo4oh, 
golongan zin4ik, ti4ak mengerti bahasa Arab, 4an lain sebagainya. Mereka juga menulis 
ha4its-ha4its Nabi saw. 4an wejangan ulama-ulamanya -untuk menjawab kritikan ini- 
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tetapi sebagian isinya ti4ak a4a sangkut pautnya 4engan kritikan yang 4 ia | u ka n oleh 
pana ulama ma4zhab, selain ma4zhab Saiafi (baca:Wahabi) 

ini!! 

Alangkah baiknya kalau golongan Salafi ini ti4ak mencela siapa/ bagaimana priba4l 
ulama pengeHtik itu, tapi mereka langsung membabas atau menjawab satu persatu 
4engan 4alil yang agli 4an nagli masalah yang 4ikn'tik tei-sebut. Sehingga bila 
jawabannya itu bena r maka su4ah pasti ulama-ulama pengeritik ini 4an pana pembaca 
akan menerima jawaban golongan Wahabi 4engan baik. Ini ti4ak lain karena ke egoisan 
4an kefanatikan pa4a ulamanya sen4iH sehingga mereka ti4ak mau terima semua 
keritikan-keritikan tersebut, 4an mereka bemsaha 4engan jalan apapun untuk 
membenarkan riwayat-riwayat atau nash baik yang 4ikutip oleh al-Albani maupun 
ulama mereka lainnya. Sayang sekali golongan Salafi ini merasa 4irinya yang paling 
pan4ai memahami ayatal-Qur'an 4an Sunnah Rasulallah saw., paling suci, 4an merasa 
satu-satunya golongan yang memurnikan agama Islam 4an sebagainya. Dengan 
4emikian mu4ah mensesatkan, mensyirikkan sesama muslimin yang ti4aksepaham 
4engan pen4apatnya. 

MaH kita sekarang meneliti sebagian pilihan/seleksi isi buku Syeikh Segaftentang 
kesalahan-kesalahan al-Albani. Setiap nomeryang 4alam bahasa Inggris selesai langsung 
kami terjemahkan (kurang lebih artinya) ke4alam bahasa ln4onesia, insya Allah buat 
pembaca mu4ah untuk menelitinya. 

AL-ALBANl'S WEAKENING OF SOME OF IMAM B17KHARI AND MUSLIM'S 
AHADITH. 

Al-Albani melemahkan beberapa ha4its 4ani Imam Bukhori 4an Imam Muslim. 
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Al-Albani has sai4 in "Sharh al-Agee4ah at-Tahaweeah, pg. 27 - 28 " C8th e4ition, 
Maktab al-Islami) by Shaykh lbn Abi al-Izz al-Hanafi (Rahimahullah), that any Ha4ith 
coming from the Shohih collections of al-Bukhari an4 Muslim is Shohih, not because 
they were narrate4 by Bukhari an4 Muslim, but because the Aha4ith are in fact correct. 
But he clearly contra4icts himself since he has weakene4 Aha4ith from Bukhari an4 
Muslim himself! Now let us consi4erthis information in the light of elaboration :- 

Syekh Al-Albani telah berkata 4i4alam Syarh Al-Agi4ah at-Tahaweeah hal.27-28 cet.ke 
8 Maktab Al-Islami oleh Sjeik lbn Abi Al-Izz Al-Hanafi (Rahimahullah). "Ha4its- 
ha4its shohih yang 4ikumpulkan oleh Bukhori 4an Muslim bukan karena 4iriwayatkan 
oleh merekatapi karena ha4its-ha4its tersebut sen4iri shohih". ! 

Tetapi 4ia CAlbani) telah nyata berlawanan 4engan omongannya sen4iri karena pernah 
melemahkan ha4its 4ari 4ua syeikh tersebut. Mari kita lihat beberapa ha4its 4ari Imam 
Bukhori 4an Imam Muslim yang 4ilemahkan oleh Syekh al-Albani keterangan berikut 
ini : 

Selecte4 translations from volume 1. 

Terjemahan-terjemahan yang terpilih 4ari jili4 (volume) 1. 

No.1: (*Pg. 10 no. 1 ) Ha4ith: The Prophet (Sail Allahu alaihi wa Aalihi wa Sallim) sai4: 
"Allah says I will be an opponentto 3 persons on the 4ay of resurrection: (a) One who 
makes a covenant in my Name but he proves treacherous, (b) One who sells a free 
person (as a slave) an4 eats the price (c) An4 one who employs a laborer an4 gets the 
full work4one by him, but 4oesn't pay him his wages." [Bukhari no 2114 - Arabic 
version, or see the English version 3/430 pg 236 ]. Al-Albani sai4 that this Ha4ith was 
DAEEF in "Daeefal-Jami wa Z iya4atuh, 4/111 no. 4054 ". Little 4oes he know that this 
Ha4ith has been narrate4 by Ahma4 an4 Bukhari from Abu Hurayra (Allah be please4 
with him)!! 
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No.1: (Hal. 10 nr.1) 5ab4a Rasulallah saw. bahwa Allah swt.berfirman: Aku musuh 4ari 3 
orang pa4a hari kebangkitan ; a) Orang yang menga4akan perjanjian atas NamaKu, 
tetapi 4ia sen4iri melakukan pengkhianatan atasnya b) Orang yang menjual orang yang 
mer4eka sebagai bu4ak4an makan harta hasil penjualan tersebut c) orang yang 
mengambil bumh untuk 4ikerjakan 4an bekerja penuh untuk 4ia, tapi 4ia ti4ak mau 
membayar gajihnya. (Bukhori no.2114 4alam verei bahasa Arab atau 4alam vet-si bahasa 
Inggt-is 3/430 hal. 236). Al-Albani bet-kata 4alam DhaifAl-jami wa Ziya4atuh 4/111 nt-. 
4054. bahwa ha4its ini lemah. Pia CAl-Albani) memahami hanya se4ikittentang 
ha4its, ha4its 4iatas ini 4ifiwayatkan oleh Ahma4 4an Bukhot-i 4ani Abu Hut-ait-ah t-a. 

No.2: (*Pg. 10 no. 2 ) Ha4ith: "Sacfifice only a gt-own up cow unless it is 4ifficult for 
you, in which case sacrifice a ram." [Muslim no. 1963-Arabic e4ition, or see the English 
version 3/4836 pg. 1086], Al-Albani sai'4 that this Ha4ith was PAEEF in "Daeefal-Jami 
wa Ziya4atuh, 6/64 no. 6222." Although this Ha4ith has been narrate4 by Imam's 
Ahma4, Muslim, Abu Pawoo4, Nisai an4 Ibn Majah from Jaabir CAllah be please4 with 
him)!! 

No.2: (Hal. 10 nr.2) Ha4its : "Korbanlah satu sapi mu4a kecuali kalau itu sukar buatmu 
maka korbanlah satu 4omba jantan" ( Muslim nr.1963 4alam versi bahasa Arab yang 
versi bahasa Inggris 3/4836 hal.1086). Al-Albani berkata Paeef Al-Jami wa Ziya4atuh, 
6/64 nr. 6222 bahwa ha4its ini lemah. Walaupun ha4its ini 4iriwayatkan oleh Imam 
Ahma4, Muslim, Abu Dau4, Nasa'i 4an Ibnu Majah 4ari Jabir ra. 

No. 3: (*Pg. 10 no. 3 ) Ha4ith: "Amongst the worst people in Allah's sight on the Pay 
of Ju4gement will be the man who makes love to his wife an4 she to him, an4 he 
4ivulges her secret." [Muslim no. 1437- Arabic e4ition]. Al-Albani claims that this 
Ha4ith is PAEEF in "Paeefal-Jami wa Ziya4atuh, 2/197 no. 2005." Although it has 
been narrate4 by Muslim from Abi Sayye4 (Allah be please4 with him)!! 
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No. 3: (Hgl. 10 nr.3) Ha4its: 'Termasuk orang yang paling buruk 4an Allah swt. akan 
menga4ilinya pa4a hari pembalasan yaitu suami yang berhubung- an 4engan isterinya 
4an isteri berhubungan 4engan suaminya 4an 4ia menceriterakan rahasia isterinya (pa4a 
orang lain) ' (Muslim nr.1437 penerbitan 4alam bahasa Arab). Al-Albani menyatakan 
4alam Daeef Al-Jami wa Ziya4atuh, 2/197 nr. 2005 bahwa ha4its ini lemah. Walaupun 
ha4its ini 4iriwayatkan oleh Muslim 4ari Abi 5ayye4 ra. 

No.4: (*Pg. 10 no. 4 ) Ha4ith: "if someone woke up at night (for prayers) let him 
begin his prayers with 2 light rak'ats." [Muslim no. 768]. Al-Albani state4 that this 
Ha4ith was DAEEF in "Daeef al-)ami wa Ziya4atuh, 1/213 no. 718." Although it is 
narrate4 by Muslim an4 Ahma4 from Abu Hurayra (may Allah be please4 with him)!! 

No.4: (Hal.10 nr.4) Ha4its: "Bila seorang bangun malam (untuksholat), maka 
mulailah sholat 4engan 2 raka'at ringan" (Muslim nr. 768). Al-Albani 4alam Daeef Al- 
Jami wa Ziya4atuh, 1/213 nr. 718 menyatakan bahwa ha4its ini lemah. Walaupun ha4its 
ini 4iriwayatkan oleh Muslim 4an Ahma4 4ari Abu Hurairah. 

No. 5: (*Pg. 11 no. 5 ) Ha4ith: "You will rise with shining forehea4s an4 shining han4s 

an4 feet on the Day of ju4gement by completing Wu4hu properly " [Muslim 

no. 246], Al-Albani claims it is DAEEF in "Daeef al-)ami wa Ziya4atuh, 2/14 no. 

1425." Although it has been narrate4 by Muslim from Abu Hurayra (Allah be please4 
with him)!! 

No.5: (Hal.11 nr. 5) Ha4its: 'Engkau akan naik keatas 4ihari kiamat4engan cahaya 
4imuka, cahaya 4itangan 4an kaki 4ari bekas wu4u' yang sempurna' (Muslim nr 246). 
Al-Albani 4alam Daeef Al-Jami wa Ziya4atuh, 2/14 nr. 1425 menyatakan bahwa ha4its 
ini lemah. Walaupun ha4its ini 4iriwayatkan oleh Muslim 4ari Abu Hurairah. 

No. 6: (*Pg. 11 no. 6 ) Ha4ith: "The greatest trust in the sight of Allah on the Day of 
Ju4gement is the man who 4oesn't 4ivulge the secrets between him an4 his wife." 
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[Muslim no's 124 an4 1437] Al-Albani claims it is DAEEF in "Daeefal-lami wa 
Ziya4atuh, 2/192 no. 1986." Although it has been narrate4 by Muslim, Ahma4 an4 
Abu Dawoo4 from Abi 5ayye4 (Allah be please4 with him)!! 

No. 6: (Hal. 11 nr. 6) Ha4its: 'orang yang 4imulial<an 4isisi Allah pa4a hari pembalasan 
(kiamat) ialah yangti4ak membuka rahasia antara 4ia 4an isterinya'. (Muslim nr.124 
4an 1437). Al-Albani 4alam Dhaeef Al-Jami wa Ziya4atuh, 2/192 nr. 1986 menyatakan 
bahwa ha4its ini lemah. Walaupun ha4its ini 4iriwayatkan oleh Muslim, Ahma4 4an 
Abu Dau4 4ari Abi Sayye4. 

No.7: (* Pg. 11 no. 7 )Ha4ith: "if anyone READS the last ten verses of Surah al-Kahfhe 
will besave4 from the mischief ofthe Dajjal." [Muslim no. 809]. Al-Albani sai4 that 
this Ha4ith was DAEEF in "Daeefal-lami wa Ziya4atuh, 5/233 no. 5772." 

NB- The wor4 use4 by Muslim is MEMORIZED an4 not READ as al-Albani claime4; 
what an awful mistake! This Ha4ith has been narrate4 by Muslim, Ahma4 an4 Nisai 
from Abi Dar4a (Allah be please4 with him)!! (Also recor4e4 by Imam Nawawi in 
"Riya4h us-Saliheen, 2/1021" ofthe English e4'n). 

No.7: (Hal.11 nr.7) Ha4its: 'Siapa yang membaca 10 surah terakhir 4ari Surah Al-Kahfi, 
akan 4ilin4ungi 4ari kejahatan Dajjal ' (Muslim nr. 809). Al-Albani 4alam Daeef Al- 
jami wa Ziya4atuh, 5/233 nr. 5772 menyatakan ha4its ini lemah. Walaupun ha4its ini 
4iriwayatkan oleh Muslim, Ahma4 4an Nasa'i 4ari Abi Dar4a ra. juga 4ikutip oleh Imam 
Nawawi 4alam Riya4hos Sholihin 2/1021 4alam versi Inggris). 

NotaBene: Di4alam riwayat Muslim 4isebut Menghafll (10 surat terakhir Al-Kahfi) 
bukan Membaca sebagaimana yang 4inyatakan Al-Albani, ini a4alah kesalahan yang 
nyata ! 
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No. 8: (*Pg. 11 no. 8 ) Ha4ith: "The Prophet (Sail Allahu alaihi wa Aalihi wa Sallim) ha4 
a horse calle4 al-Laheef." [ Bukh^ni, see Fath al-Bari of Hafiz lbn Hajar6/58 no. 2855], 
But Al-Albani sai4 that this Ha4ith was DAEEF in "Daeefal-Jami wa Ziya4atuh, 4/208 
no. 4489." Although it has been narrate4 by Bukhari from Sahl ibn Sa'a4 (Allah be 
please4 with him)!!! Shaykh Saggafsai4: "This is only anger from anguish, little from a 
lot an4 if it wasn't for the fear of lengthening an4 boring the rea4er, I woul4 have 
mentione4 many other examples from al-Albani's books whilst rea4ing them. Imagine 
what I woul4 have foun4 if I ha4trace4 everything he wrote! 1 " 

AL-ALBANI'S INADEQUACY IN RESEARCH (* Vol. 1 pg. 20) Shaykh Saggafsati: 

"The strange an4 amazing thing is that Shaykh l-Albani misguote4 many great Ha4ith 
scholars an4 4isregar4s them by his lack of knowle4ge, either 4irectly or in4irectly! He 
crowns himself as an unbeatable source an4 even tries to imitate the great scholars by 
using such terms like "Lam agifala sana4ih", which means "I coul4 not fin4 the chain of 
narration", or using similar phrases! He also accuses some ofthe best memorizers of 
Ha4ith for lack of attention, even though he is the one best 4escribe4 by that!" 

No. 8 (Hal. 11 nr. 8) Ha4its: Rasulallah saw. mempunyai seekor ku4a bernama Al 
Laheef" (Bukhori, lihat Fath Al-Bari oleh Hafiz ibn Hajar 6/58 nr.2855). Tapi Al- 
Albani 4alam "DaeefAl-Jami wa Ziya4atuh, 4/208 nr. 4489 berkata bahwa ha4its ini 
lemah. Walaupun 4iriwayatkan oleh Bukhori 4ari Sahl Ibn 5a'a4 ra. 

Syeikh Segaf berkata : Ini hanya marah 4ari sa kit hati ! Kalau ti4ak karena takutterlalu 
panjang 4an pembaca menja4i bosan karenanya saya akan sebutkan banyak contoh- 
contoh 4ari buku-buku Al-Albani ) 

AL-ALBANI TIDAK SESl/AI DALAM PENYELIDIKANNYA (jili4 1 hal-20) Syeikh 
Seggaf berkata; ' Sangat heran 4an mengejutkan, bahwa Syeikh Al-Albani menyalahkan 
4an menolak ha4its-ha4its yang banyak 4iketengahkan oleh ulama-ulama pakarahli 
ha4its baiksecara langsung atau ti4aksecara langsung, ti4ak lain semuanya ini karena 
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ke4gngkglgn ilmu Al-Albgni ! . Dig men4u4ukkgn 4irinyg sebgggi sumberygngti4gk 
perngh 4ikglghkgn. Dig seeing meniru kgtg-kgtg pgrg ulgmg pgkgr (4glgm menyeli4iki 
sugtu hg4its) 'Lgm ggif gig sgng4ih' grtinyg ' Sgyg ti4gk menemukgn rgntgign sgng4nyg' 
gtgu 4enggn kgtg-kgtg ygng serupg. Dig jugg menyglghkgn bebergpg ulgmg pgkgr 
penghgfgl Hg4its ygng terbgik untuk kurgng perhgtign, kgreng 4ig sen4iri mergsg sebgggi 
penulis ygng pgling bgik. 

Now for some exgmples to prove our point: 

Bebergpg contoh-contoh bukti ygng 4imgksu4 berikut ini : 

No.9: C* Pg. 20 no. 1 ) Al-Albgni sgi4 in "Irwg gl-Ghglil, 6/251 no. 1847" (in 
connection to g ngmgtion from Ali) : "I coul4 not fin4 the sgng4." Shgykh Sggggfsgi4; 
"Ridiculous! if this gl-Albgni wgs gny scholgr of Islgm, then he woul4 hgve known thgt 
this Hg4ith cgn be foun4 in "Sungn gl-Bgyhggi, 7/121" Ngmgte4 by Abu 5gyye4 ibn 

Abi Amgrgh, who sgi4 thgt Abu gl-Abbgs Muhgmmg4 ibn Yggoob who sgi4 to us thgt 
Ahmg4 ibn Ab4gl Hgmi4 sgi4 thgt Abu l/sgmg from Sufygn from Sglmg ibn Kghil from 
Mu'gwiyg ibn 5ogy4 who sgi4, 'I foun4 this in my fathers book from Ali CAlIgh be 
plegse4 with him)/" 

No.9: (Hgl. 20 nr.1) Al-Albgni 4glgm "Irwg Al-Ghglil, 6/251 nr. 1847" berkgtg: 

(riwgygt 4gri Ali): ' Sgyg ti4gk menemukgn sgng4nyg". 

Syeikh Segggf berkgtg: 'Menggelikgn! Bilg Al-Albgni ini orgng ygng terpelgjgr 4glgm 
Islgm mgkg 4ig gkgn tghu bghwg hg4its ini g4g 4glgm Sungn Al-Bgihggi 7/121 
4iriwgygtkgn 4gfi Abi Sgyye4 ibn Abi Amgrgh ygng kgtgnyg bghwg Abu Al-Abbgs 
Muhgmmg4 ibn Yggub berkgtg pg4g kgmi bghwg Ahmg4 ibn Ab4gl Hgmi4 berkgtg, 
bghwg Abu l/sgmg 4gri Sufygn 4gri Sglmg ibn Kghil 4gri Mu'gwiygh ibn Sogy4 berkgtg, 
Sgyg menemukgn ini 4glgm buku gygh sgyg 4gri Ali kw. 
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No. 10: (* Pg. 21 no. 2 ) Al-Albani sai4 in 'Irwa al-Ghalil, 3/283': Ha4ith of Ibn l/mar 
'Kisses are usury,' 1 coul4 not fin4 the sana4." Sh^ykh Saggaf sai4: "This is outrageously 
wrong for surely this is mentione4 in 'Fatawa al— Shaykh ibn Taymiyya al-Misriyah 
(3/295)': 'Harb sai4 ObaMullah ibn Mu'az sai4 to us, my father sai4 to me that Soay4 
from Jiballa who hear4 Ibn Omar (Allah be please4 with him) as saying: Kisses are 
usury.' An4 these narrators are all authentic accor4ing to Ibn Taymiyya!" 

No. 10: (Hal. 21 nr.2) Al-Albani 4alam 'Irwa Al-Ghalil, 3/283' berkata; Ha4its 4ari Ibn 
l/mar (Ciuman-ciuman a4alah bunga yang tinggi [riba') Saya ti4ak menemukan 
sana4nya. 

Syeikh Seggaf berkata: Ini kesalahan yang sangataneh ! Ini su4ah a4a 4i4alam Fatwa 
Syeikh Ibn Taimiyya Al-Misriyah 3/295: "Harb berkata bahwa Obai4ullah ibn Mu'az 
berkata pa4a kita; ayah saya berkata bahwa 5uai4 4ari Jiballa men4engar4ari Ibn Omar 
ra berkata: ' Ciuman-ciuman itu a4alah (bunga/) yang tinggi ' Pan perawi-perawi 4apat 
4ipercaya menurut Ibn Taimiyyah ! 

No.11: (* Pg. 21 no. 3 ) Ha4ith of Ibn Masoo4 (Allah be please4 with him): "The Qur'an 
was sent 4own in 7 4ialects. Everyone of its verses has an explicit an4 implicit meaning 
an4 every inter4iction is learly 4efine4." Al-Albani state4 in his checking of "Mishkat 
ul-Masabih, 1/80 no. 238" that the author of Mishkat conclu4e4 manyAha4ith with 
the wor4s "Narrate4 in Sharh us-Sunnah," but when he examine4 the chapter on llm 
an4 in Fa4ail al-Qur'an he coul4 not fin4 it! Shaykh Saggaf sai4: "The great scholar has 
spoken! Wrongly as usual. I wish to say to this frau4 that if he is seriously intereste4 in 
fin4ing this Ha4ith we suggest he looks in the chapter entitle4 'Al-Khusama fi al- 
Qur'an' from Sharh-us-Sunnah (1/262), an4 narrate4 by Ibn Hibban in his Shohih (no. 
74), Abu Ya 'ala in his Musna4 (no. 5403), Tahawi in Sharh al-Mushkil al-Athar 
(4/172), Bazzar (3/90 Kashf al-Asrar) an4 Haythami has mentione4 it in Majmoo'a al- 
Zawai4 (7/152) an4 he has ascribe4 it to Bazzar, Abu Ya'ala an4 Tabarani in al-Awsat 
who sai4 that the narrators are trustworthy." 
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No.11: (Hgl. 21 nr.3) Ha4its 4ari Ibn Mas'u4 fa : 'Al-Qur'an 4iturunkan 4alam tujuh 
(macam) bahasa, setiap ayat a4a yang jelas 4an a4a yang kurang jelas 4an setiap 

larangan itu jelas Ca4a batasnya) ' Al-Albani 4alam Mishkat ul-Masabih, 1/80 n r. 238 

menyatakan menurut penyeli4ikannya bahwa pengarang/penulis Mishkat memutuskan 
banyak ha4its 4engan kata-kata "4iceriterakan/4iHwayatkan 4alam Syarh As Sunnah" 
tapi waktu 4ia (Albani) menyeli4iki bab masalah llmu 4an Keutamaan Al-Qur'an ti4ak 
menemukan ha I itu ! 

Syeikh Seggaf berkata: 'l/lama yang paling pan4ai telah berbicara kesalahan yang su4ah 
biasa. Dengan kebohongan itu saya ingin mengata= kan, bila 4ia benar-benartertarik 
untuk menemukan ini ha4its, kami mengusulkan agar 4ia melihat 4alam bab yang 
befju4ul Al-Kh usama fi Al-Qur'an van Sharh-us-Sunnah (1/262) 4an 4iriwayatkan 
oleh Ibn Hibban 4alam shohihnya n f. 74, Abu Ya'la 4alam Musna4nya nr. 5403, 

Tahawi 4alam sharh Al Mushkil Al-Athar 4/172, Bazzar 4alam Kash Al-Asrar 3/90, 
Haitami telah menyatakan 4alam Majmu'a Al-Zawai4 7/152 4an 4ia merujuk kepa4a 
Bazzar, Abu Ya'la 4an Tabrani 4alam Al-Awsat yang berkata bahwa semua perawinya 
bisa 4ipercayai- 

No.12: (* Pg. 22 no. 4 ) Al-Albani state4 in his "Shohihah, 1/230" while he was 
commenting on Ha4ith no. 149: 'The believer is the one who 4oes not fill his stomach. 

. . . The Ha4ith from Aisha as mentione4 by Al-Mun4hiri (3/237) an4 by Al-Hakim 
from Ibn Abbas, I (Albani) coul4 not fin4 it in Musta4rak al-Hakim after checking it in 
his Thoughts' section." Shaykh 5aggafsai4: "Please 4on't encourage the public to fall 
into the voi4 of ignorance which you have tumble4 into! if you check Musta4rak al- 
Hakim (2/12) you will fin4 it! This proves that you are unskille4 at using book in4exes 
an4 the memorization of Ha4ith!" 

No.12: (hal.22 nr.4) Al-Albani berkata 4alam Shahiha, 1/230 waktu 4ia memberi 
komentartentang ha4its nr. 149; " Orang yang beriman ialah orang yang perutnya 
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ti4ak keny3ng... " h3dits ini d3ri Aisyah y3ng disebutl<3n d3l3m Al-Mudhiri 3/237 d3n 
Al-Hgkim d3ri Ibn Abbgs. S3y3 CAlbgni) tid3k meneroukan d3l3m Must3dr3k Al- 
Hgkim setetah penyelidik3nny3 d3n menurut P 353 I pikir3nny3- 

Syeikh Segg3f berk3t3: Tolong j3ng3n ber3ni menj3tuhk3n mgsygi-gkgt kep3d3 
kebo4ohgn ygng sig-sia, y 3 ng m3 n3 engk 3 u sud 3 h terperosok 4i43l3mny3! K 3 I 3 U 
engk 3 u 3k3n menc 3 ri 43l3m Must 3 dr 3 k Al-H3kim 2/12 m3k3 4i3 3k3n engk 3 u 43p3ti ! 
Ini membuktik3n b3hw3 engk3u sendiri ti'43k 3hli menggun3k3n buku index 43n 
memberit3k3n d3ti H34its. 

No.13: (* Pg. 23 ) Another ridiculous 3 ssumption is m 3 de by 3 l-Alb 3 ni in his 
"Shohih 3 h, 2/476" where he cairns th 3 t the H34ith: "Abu B 3 kr is from me, holding the 
position of Cmy) he3ring" is not in the book / Hily3 / . We suggest you look in the book 
"Hily3 , 4/73!" 

No.13: CH 3 I. 23 ) Lebih menggelil< 3 n lagi dug 33 n y 3 ng 4ibu3t oleh Al-Alb 3 ni 43l3m 
Shohih 3 h, 2/476 y3ng m3n3 4i3 meny3t3k3n b3hw3 h 3 dits: 'Abu B 3 k 3 r d 3 ri S3y3 d3n 4i3 
menemp 3 ti posisi S3y3'tid3k3d3 4id3l3m 'Hily3'. S3y3 usull<3n 3g3r3nd3 melih 3 t 
4id3l3m "Hilys, 4/73 " ! 

No.14: C* Pg. 23 no. 5 )Al-Alb 3 ni S3id in his "Shohih 3 h, 1/638 no. 365, 4th edition" 
"Y3hy3 ibn M 3 1 i k h 3 s been ignored by the 6 m 3 in schotars of H 3 dith, for he W 3 S not 
mentioned in the books of T ghdhib, T 3 greeb or T 3 dhhib." Sh 3 ykh S3gg3f "Th 3 t is wh 3 t 
you S3y! It is not likethst, for surely he is mentioned in Tghdhib 3 l-T 3 hdhib of Hafiz 
ibn H3j3r3l-Asg3l3ni C12/19 Par al-Fikr edition) by the nickn3meAbu Ayoobal- 
M3r33gi!! So bew3re! 

No.14 CH 3 I .23 nr. 5) Al-Alb3ni d3l3m "Shohih 3 h, 1/638 nr. 365, cet.ke 4" meng3t3k3n : 
Y3hy3 Ibn M3liktid3k diken3l/term3suk 6 3hli h3dits I<3ren3 di3 ini t i d 3 k t e r c3 13 1 
T 3 hdzib, T 3 greeb d3n T 3 dzhib. 
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Syeikh Seggafberk ata: 'Itu menut-ut an4a! Sebenarnya bukan begitu, nama julukannya 
ialah Abu Ayub Al-Maraagi 4an ini a4a 4i4alam Tah4zib, Al-Tah4zib 4isebutkan oleh 
Hafiz ibn Hajar Al-Asqalani 12/19 cet. Dar Al-Fikr ! Hati-hatilah! 

Fl/RTHER EXAMPLES OF AL-ALBANI'S CONTRADICTIONS 

MASIH BANYAKCONTOH KONTRADIKSI DARI AL-ALBANI ! 


No 15 : (* Pg. 7 )Al-Albani has criticize4 the Imam al-Muha44ith Abu'l Fa4l Ab4ullah 
ibn al-Si44ig al-Ghimari CRahimahullah) for mentioning in his book "al-Kanz al- 
Thameen"a Ha4ith from Abu Hurayra (Allah be please4 with him) with refe re nee to 
the narrator Abu Maymoona: "Spnea4 salaam, fee4 the poor. . . 

Al-Albani sai4 in "Silsilah al-Daeefe, 3 / 492 ", after referring this Ha4ith to Imam 
Ahma4 ( 2 / 295 ) an4 others: "I say this is a weaksana4, Daragutni has sai4 'Qata4a from 
Abu Maymoona from Abu Hurayra: l/nknown, an4 it is to be 4 iscar4e4/" Al-Albani 
then sai4 on the same page: "Notice, a slap4ash has happene4 with Suyuti an4 Munawi 
when they came across this Ha4ith, an4 I have also shown in a previous reference, no. 
571 , that al-Ghimari was also wrong for mentioning it in al-Kanz." But in reality it is al- 
Albani who has become slap4ashe4, because he has ma4e a big contra4iction by using 
this same sana4 in "Irwa al-Ghalil, 3 / 238 " where he says, "Classifie4 by Ahma4 ( 2 / 295 ), 
al-Hakim . . . from Qata4a from Abu Maymoona, an4 he is truste4 as in the book 'al- 
Tagreeb', an4 Hakim sai4: A shohih sana4', an4 al-Dhahabi agree4 With Hakim! So, by 
Allah glance at this mistake! Who 4oyou think is wrong, the Muha44ith al-Ghimari 
(also Suyuti an4 Munawi) or al-Albani/ 

No.15. (Hah 7) Al-Albani mengeritik Imam Al-Muha44ith Abul Fa4l Ab4ullah ibn 
Al-Si44ig Al-Ghimari (Rahimahullah) waktu mengetengahkan ha4its 4ari Abu 
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Hurgirgh rg. 4glgm kitgbnyg Al-Kgnz Al-Thgmeen ygng bertglign 4enggn pergwi Abu 
Mgymung ; 'Sebgrkgn sglgm, beri mgkgn orgng-orgng miskin..' 

" Al-Albgni berkgtg 4glgm Silsilgh Al-Dgifg, 3/492 setelgh memjuk hg4its ini pg4g 
lmgrn Ahmg4 2/295 4gn Igin-Igin : Sgyg berkgtg bghwg sgng4nyg lemgh, Dgrggutni jugg 
berkgtg 'Qgtg4g 4gri Abu Mgymoong 4gH Abu Hurgirgh ti4gk4ikengl 4gn itu hgrus 
4ikesgmpingkgn Al-Albgni berkgtg pg4g hglgmgn ygng sgmg; 'Pemberitghugn, 
pukulgn bggi Suyuti 4gn Mungwi, wgktu merekg menemukgn hg4its ini, 4gn sgyg jugg 
telgh menunjuk kgn 4glgm referensi ygng Iglu nr. 571 bghwg Al-Ghimgri itu telgh sglgh 
menyebutkgn Chg4its) itu 4glgm Al-kgnz. 

Tetgpi sebengrnyg Al-Albgni-Igh ygng terkeng pukulgn, sebgb sgnggt bertentgnggn 
4enggn perkgtggnnyg 4glgm lrwg Al-Ghglil, 3/238 ygng rneng gungkgn sgng4 ygng 
sgmg, kgtgnyg: ' Diklgsifikgsikgn oleh Ahmg4 C2/295), gI-Hgkim....4ari Qgtg4g 4gri Abu 
Mgymung 4gn orgng mepercgyginyg sebgggimgng ygng 4isebutkgn 4i4glgm buku Al- 
Tggreeb 4gn Hgkim berkgtg; Sgng4 ygng shohih 4gn Al-Phghgbi sepgkgt 4enggn Hgkim 


Begitulgh Allgh Igngsung melihgtkgn kesglghgn tersebut ! Sekgrgng sigpg- kgh ygng 
selglu sglgh; Ahli hg4itsC Al-GhimgH, Suyuti, Mungwi) gtgu Al-Albgni i 

No 16 : (* Pg. 27 no. 3 ) Al-Albgni wgnte4 to wegken g Hg4ith which gllowe4 women 
to wegr gol4en jewellery, gn4 in the sgng4 for thgt Hg4ith there is Muhgmmg4 ibn 
Imgrg. Al-Albgni clgime4 thgt Abu Hggtim sgi4 thgt this ngrrgtor wgs: "Not thgt 
strong," see the book "Hgygt gl-Albgni wg-Athgru. . . pgrt 1, pg. 207." The truth is thgt 
Abu Hggtim gl-Rgzi sgi4 in the book 'gl-Jgrh wg-Tgg4eel, 8/45S "A goo4 ngrrgtor but 
not thgt strong. . ."So note thgt gl-Albgni hgs remove4 the phrgse "A goo4 ngrrgtor !" 

NB-Cgl-Albgni hgs mg4e mgny of the Hg4ith which forbi4 Gol4 to women to be 
Shohih, in fgct other scholgrs hgve 4eclgre4 these Hg4ith to be 4geefgn4 gbroggte4 by 
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other Shohih Ha4ith which allow the wearing of gol4 by women. One of the well 
known Shaykh's ofthe "Salafi'yya" - Yusuf al-Qar4awi sai4 in his book: Islamic 
awakening between refection an4 extremism, pg. 85 : "In our own times, Shaykh Nasir 
al-Pin al-Albani has come out with an opinion, 4ifferent from the consensus on 
permitting women to a4orn themselves with gol4, which has been accepte4 by all 
ma4hahib for the last fourteen centuries. He not only believes that the isna4 ofthese 
Aha4ith is authentic, but that they have not been revoke4. So, he believes, the Aha4ith 
prohibit gol4 rings an4 earrings." So who is the one who violates the ijma ofthe 
l/mmah with his extreme opinions! 1 !) 

No 16 CHal.27 nr. 3) Al-Albani mau melemahkan ha4its yang membolehkan wanita 
memakai perhiasan emas 4an 4alam sana4 ha4its itu a4a Muhamma4 ibn Imara. Al- 
Albani menyatakan bahwa Abu Haatim berkata perawi ini " ti4ak kuat ", fibat buku 
Hayat Al-Albani wa-Atharu ..jili41 hal.207. 

Yang benar ialah bahwa Abu Haatim Al-Razi 4alam buku 'Al-Jarh wa-Taa4eel, 8/45 
berkata; " Perawi yang baiktapi ti4ak sangat kuat...." Ja4i lihat pa4a catatan Al-Albani 
bahwa kali mat "Perawi yang baik " 4ibuang ! 

NotaBene: Al-Albani telah membuat/menulis banyak ha4its yang menyata- kan 
larangan emas C4ipakai) untuk wanita menja4i Shohih, pa4ahal kenyataannya para 
Wlama lain menyatakan ha4its-ha4its ini lemah 4an berlawanan 4engan ha4its Shohih 
yang memperbolehkan pemakaian (perhiasan) emas oleh kaum wanita. Salah seorang 
Syeikh 'Salafiah' terkenal, Yusuf Al-Qar4awi berkata 4alam bukunya Islamic awakening 
between rejection an4 extremism, halaman 85 : "Palam zaman kita sen4iri Syeikh Nasir 
al-Pin telah muncul 4engan suatu pen4apat yang bertentangan 4engan kesepakatan 
tentang pembolehan wanita-wanita menghias 4iti mereka 4engan emas, yang telah 
4iterima/ 4isetujui oleh semua ma4zhab selama empat belas aba4 terakhir. Pia ti4ak 
hanya mempercayai bahwa sana4 4ari ha4its-ha4its ini 4apat 4ipercaya, tapi bahwa 
ha4its-ha4its ini belum 4icabut/4ihapus. Maka 4ia percaya ha4its-ha4itstersebut 
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me larang cincin 4an anting-anting emas ". Lalu siapa yang merusak kesepakatan (ijma') 
ummat 4engan pen4apat-pen4apatnya yang ekstrem ! 

No 17 : (* Pg. 37 no. 1 )Ha4lth: Mahmoo4 ibn Lubay4 sai'4, "Allah's Messenger (Sail 
Allahu alaihi wa Aalihi wa Sallim) was informe4 about a man who ha4 4ivorce4 his wife 
3 times (in one sitting), so he stoo4 up angrily an4 sai4: 'Is he playing with Allah's 
book whilst I am still amongst you/' Which ma4e a man stan4 up an4 say, 'O Allah's 
Messenger, shall I not kill him/'" (al-Nisai). Al-Albani 4eclare4 this Ha4ith to be Daeef 
in his checking of "Mishkat al-Masabih, 2 / 981 , 3r4 e4ition, Beirut, 1405 A.H; Maktab 
al-lslami", where he says: This man (the narrator) is reliable, but the isna4 is broken or 
incomplete for he 4i4 not hear it 4irectly from his father." Al-Albani then contra4icts 
himself in the book "Ghayatul Maram Takhreej Aha4ith al-Halal wal Haram, no. 261 , 
pg. 164 , 3r4 E4n, Maktab al-lslami, 1405 A.H" by saying it is 5HOHIHH! 

No 17 (Hal. 37 nr. 1) Ha4its : Mahmu4 ibn Lubay4 berkata; 'Rasulallah saw. telah 
4iberitahu mengenai seorang yang telah mencerai isterinya 3x4alam satu waktu, oleh 
karena itu 4ia ber4iri 4engan marah 4an berkata; 'Apakah 4ia bermain-main 4engan 
Kitabullah, se4angkan aku masih bera4a 4ilingkungan engkau / Vang mana ber4iri 
seorang untuk berkata ; Wahai Rasulallah, apakah 4ia ti4ak saya bunuh saja / (Al- 
Nisa'i). 

Al-Albani menyatakan ha4its ini lemah menurut penyeli4ikannya 4ari kitab 'Mishkat 
Al-Masabih 2/981 cet.ketiga, Beirut 1405 A.H. 4e Maktab Al-lslami 'yang mengatakan 
" Perawinya bisa 4ipercaya tapi isna4nya terputus atau ti4ak komplit, karena 4ia ti4ak 
men4engar langsung 4ari ayahnya". Al-Albani berkata berlawanan 4engan 4irinya 
sen4iri 4alam buku Ghayatul Maram Takhreej Aha4ith Al-Halal wal-Haram, nr. 261 , 
hah 164 , cet.ketiga Maktab Al-lslami, 1405 A.H"telah mengatakan bahwa ha4its itu 
Shohih !! 
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No 18 : C* Pg. 37 no. 2)Ha4ith: "ifone of you was sleeping un4erthe sun, an4 the 
sha4ow covering him shrank, an4 part of him was in the sha4ow an4 the other part of 
him was in the sun, he shoul4 rise up." Al-Albani 4eclare4 this Ha4ith to be SHOHIH in 
"Shohih al-Jami al-5agheerwa Ziya4atuh Cl/266/761) ", but then contra4icts himself by 
saying it is DAEEF in his checking of "Mishkat ul-Masabih, 3/1337 no. 4725, 3r4 E4" 
an4 he has referre4 it to the Sunan of Abu Dawoo4!" 

No 18 CHal.37 nr.2) Ha4its; "Bila salah satu 4ari engkauti4ur4ibawah sinar matahari 
4an bentuk naungan telah menutupinya 4an sebagian 4arinya 4i4alam naungan 4an 
sebagiannya lagi 4ibawah sinar matahari, maka 4ia harus bangun" . Al-Albani 
menyatakan ha4its ini shohih 4alam Shohih Al-Jami Al-Sagheer wa Ziya4atuh 
Cl/266/761) tapi perkataannya berlawanan 4engannya karena mengatakan ha4its ini 
lemah 4alam penyeli4ikannya 4ari Mishkat ul-Masabih 3/1337 nr.4725 cet.ketiga 4an 
4ia merujuk ha4its ini pa4a Sunan Abu Dau4. 

No 19 : C* Pg. 38 no. 3 )Ha4ith: The Fri4ay prayer is obligatory on every Muslim." Al- 
Albani rate4 this Ha4ith to be DAEEF in his checking of "Mishkat al-Masabih, 1/434", 
an4 sai'4: "Its narrators are reliable but it is 4iscontinuous as is in4icate4 by Abu 
Dawoo4". He then contra4icts himself in "Irwa al-Ghalil, 3/54 no. 592", an4 says it is 
SHOHIH!!! So beware o wise men! 

No. 19 CHal.38 nr. 3) Ha4its : "Sholat Jum'at itu wajib bagi setiap Muslim" Al-Albani 
menganggap ha4its ini lemah 4alam penyeli4ikannya 4ari De Mishkat Al-Masabih, 
1/434 4an katanya; Perawi 4ari ha4its ini bisa 4ipercaya, tetapi terputus sebagaimana 
yang 4ijelaskan oleh Abu Dau4. Kalau begitu 4ia bertentangan 4engan perkataannya 
4alam' Irwa Al-Ghalil 3/54 nr. 592' 4an mengatakan ha4its ini Shohih ! Hati-hatilah 
se4ikit, wahai orang bijaksana ! 

No 20 : C* Pg. 38 no. 4 ) Al-Albani has ma4e another contra4iction. He hastruste4 
Al-Muharrar ibn Abu Hurayra in one place an4 then weakene4 him in another. Al- 
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Albani certifies in "Irwa al-Ghalil, 4/301" that Muharrar is a trustee with Allah's help, 
an4 Hafiz Clbn Hajar) saying about him "accepter}", is not accepte4, an4 therefore the 
sana4 is Shohih. He then contra4icts himself in "Shohihah 4/156" where he makes the 
ana4 PAEEF by saying: 'The narrators in the sana4 are all Bukhari's Ci.e.; use4 by Imam 
al-Bukhari) men, except for al-Muharrar who is one ofthe men of Nisai an4 Ibn Majah 
only. He was not truste4 accept by Ibn Hibban, an4 that's why al-Hafz Ibn Hajar 4i4 
not trust him, Instea4 he only sai4 'accepte4!'" So beware ofthis frau4! 

No.20 CHal. 38 nr. 4). Al-Albani membuat lagi kontra4iksi. Dia 4isatu tempat 
mempercayai Al-Muharrar ibn Abu Huraira kemu4ian 4itempat lain 4ia 
melemahkannya. Al-Albani menerangkan 4alam Irwa Al-Ghalil 4/301 bahwa Al- 
Muharrar 4engan bantuan Allah seorang yang 4apat 4ipercayai 4an Hafz Clbnu Hajar) 
berkata mengenai 4ia "4apat 4iterima", ti4ak 4apat 4iterima, 4an oleh karenanya 
sana4nya Shohih. 

Maka 4ia CAlbani) berlawanan 4engan omongannya 4alam Shohihah 4/156 yang mana 
4ia melemahkan sana4 sambil mengatakan: 'Perawi-perawi 4alam sana4 ialah semua 
orang-orang 4i4alam Bukhori (lain kata orang-orang yang 4icantumkan oleh Imam 
Bukhori) kecuali Al-Muharrar 4ia hanya salah satu 4ari orang-orang Nasa'i 4an Ibn 
Majah . Dia ti4ak4ipercaya oleh Ibn Hibban 4an oleh karenanya Al Hafz Ibn Hajar 
ti4ak mempercayainya, 4aripa4a Itu 4ia hanya mengatakan "4apat 4iterima" .Hatilah- 
hatilah 4a ri kebohongan ! 

No 21 : (* Pg. 39 no. 5 ) Ha4ith: Ab4allah ibn Amr (Allah be please4 with him): 'The 
Fri4ay prayer is incumbent on whoever hear4 the call" (Abu Dawoo4). Al-Albani 
state4 that this Ha4ith was HASAN in "Irwa al-Ghalil 3/58", he then contra4icts himself 
by saying it is DAEEF in "Mishkatul Masabih 1/434 no 1375"!!! 

No.21 (Hal. 39 nr. 5) Ha4its: Ab4ullah ibn Amr ra. " Sholat Jumat wajib bagi orang 
yang su4ah men4engarpanggilan (a4zan)" (Abu Dau4). Al-Albani menyatakan ha4its 
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ini Hasan 4alam "Irwa Al-Ghalil 3/58", 4an 4ia berlawanan 4engan perkataannya yang 
menyatakan ha4its ini lemah 4alam Mishkatul Masabih 1/434 nr. 1375 ! 

No 22 : (* Pg. 39 no. 6 ) Ha4ith: Anas ibn Malik (Allah be please4 with him) sai4 that 
the Prophet (Sail Allahu alaihi wa Aalihi wa Sallim) use4 to say : "Do not be har4 on 
yourself, otherwise Allah will be har4 on you. When a people were har4 on themselves, 
then Allah was har4 on them." (Abu Dawoo4) Al-Albani state4 that this Ha4ith was 
DAEEF in his checking of "Mishkat, 1/64", but he then contra4icts himself by saying 
that this Ha4ith is HASAN in "Ghayatul Maram, pg. 141"!! 

No.22 (Hal. 39 nr. 6) Ha4its : Anas ibn Malik ra. berkata bahwa Rasulallah saw. telah 
bersab4a: "Janganlah kerasterha4ap4irimu, 4engan 4emikian Allah juga akan keras 
terha4apmu, bilamana manusia keras terha4ap4irinya maka Allah akan keras juga 
terha4ap mereka". (Abu Dau4). Al-Albani menurut penyeli4ikannya 4i Mishkatl/64, 
mengatakan bahwa ha4its inf lemah. Tapi 4ia lalu berlawanan 4engan perkataannya 4i 
"Ghayatul Maram, hal. 141 bahwa ha4its ini Hasan !! 

No 23: (* Pg. 40 no. 7 ) Ha4ith of Sayyi4a Aisha (Allah be please4 with her): "Whoever 
tells you that the Prophet (Peace be upon him) use4 to urinate while stan4ing, 4o not 
believe him. He never urinate4 unless he was sitting." (Ahma4, Nisai an4 Tirmi4hi ) Al- 
Albani sai4 that this sana4 was DAEEF in "Mishkat 1/117." He then contra4icts himself 
by saying it is SHOHIH in "Silsilat al-Aha4ith al-Shohihah 1/345 no. 201"!!! So take a 
glance 4ear rea4er! 

No.23 (Hal.40 nr. 7) Ha4its 4ari 'Aisyah ra : "Siapapun yang mengatakan bahwa 
Rasulallah saw biasa kencing 4engan ber4iri, janganlah 4ipercayai. Beliau ti4akpernah 
kencing kecuali 4engan 4u4uk" (Ahma4,Nasa'i 4an Tirmi4zi). Al-Albani 4alam 
Mishkat 1/117 mengatakan sana4 ha4its ini lemah. Dia bertentangan 4engan 
perkataannya 4i "Silsilat Al-Aha4its al-Shohihah 1/345 nr.201" bahwa ha4its ini Shohih 
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No 24 : (* Pg. 40 no. 8 ) Ha4ith 'There are three which the angels will never approach: 
The corpse of a 4isbeliever, a man who wears Ia4ies perfume, an4 one who has ha4 sex 
until he performs ablution" (Abu Dawoo4). Al-Albani correcte4 this Ha4ith in "Shohih 
al-Jami al— Sagheer wa Ziya4atuh, 3/71 no. 3056" by saying it was HASAN in the 
checking of" Al-Targhib 1/91" [Also sai'4 to be Hasan in the English translation of The 
Etiquettes of Marriage an4 We44ing, pg. 11]. He then makes an obvious contra4iction 
by saying that the same Ha4ith was DAEEF in his checking of "Mishkatul-Masabih, 
1/144 no. 464" an4 says that the narrators are trustworthy but the chain is broken 
between Al-Hasan al-Basri an4 Ammar (Allah be please4 with him) as al-Mun4hiri ha4 
sai4 in al-Targhib (1/91)!! 

No.24 (Hal. 40 nr.8) Ha4its : "Tiga macam orang yang malaikat ti4ak mau 
men4ekatinya ; Mayit orang kafir, lelaki yang memakai minyakwangi wanita 4an orang 
yang telah berhubungan sex (funub) sampai 4ia bersuci " (Abu Dau4). Al-Albani telah 
membenarkan ha4its ini 4alam Shohih Al-Jami Al-Sagheer wa Ziya4atuh 3/71 nr. 3056 
4engan mengatakan ha4its itu Hasan 4alam penyeli4ikan 4ari Al-Targhib 1/91 (juga 
mengatakan Hasan 4alam Terjemahannya ke4alam bahasa Inggris "The Etiquettes of 
Marriage an4 We44ing, page 11). Pia membuat kontra4iksi yang nyata 4alam 
penyeli4ikannya 4alam Mishkatul-Masabih 1/144 nr. 464 mengatakan ha4its yang sama 
ini Lemah, 4an 4ia berkata bahwa perawi-perawinya patut 4i- percaya tapi rantai 
sana4nya terputus antara Hasan Basri 4an Ammar sebagaimana yang 4isebutkan juga 
oleh Al-Mun4hiri 4alam Al-Targhib 1/91 !! 

No 25 : (* Pg. 42 no. 10 ) It reache4 Malik (Rahimahullah) that Ibn Abbas (Allah be 
please4 with him) use4 to shorten his prayer, in 4istances such as between Makkah an4 
Ta'if or between Makkah an4 l/sfan or between Makkah an4 )e44ah. . . . Al-Albani has 
weakene4 it in "Mishkat, 1/426 no. 1351", an4 then contra4icts himself by saying it is 
SHOHIH in "Irwa al-Ghalil, 3/14"!! 
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No.25 (Hal. 42 nr. 10) Telah sampai (riwayat) 4ari Malik rh "bahwa Ibn Abbas ra. biasa 
menyingkat (menggashor) sholatnya 4alam jarakantara Makkah 4an Ta'ifatau antara 

Makkah 4a n l/sfan atau antara Makkah 4an )e44ah " Al-Albani telah 

melemahkannya 4alam Mishkat, 1/426 nr.1351, 4an 4ia bertentangan 4engan 
perkataannya 4i Irwa al-Ghalil 3/14 yang mengatakan ini Shahih ! 

No 26 : (* Pg. 43 no. 12 ) Ha4itb: "Leave the Ethiopians as long as they leave you, 
because no one takes out the treasure ofthe Ka'ba except the one with the two weak 
legs from Ethiopia." Al-Albani has weakene4 this Ha4ith in his checking of "Mishkat 
3/1495 no. 5429" by saying: "The sana4 is DAEEF." But then he contra4icts himselfas is 
his habit, by correcting it in "Shohihah, 2/415 no. 772." 

No. 26. (Hal. 43 nr.12) Ha4its : "Tinggalkan orang-orang Ethiopia selama mereka 
meninggalkanmu, sebabti4aka4a orang yang mengambil barang berharga 4ari Ka'bah 
kecuali seorang Ethopia yang 4ua kakinya lemah" . Al-Albani 4alam penyeli4ikannya 4i 
Mishkat 3/1495 nr. 5429 mengatakan sana4nya Lemah. Tapi sebagaimana biasa 4ia 
bertentangan 4engan perkata- annya 4engan membenarkannya 4alam Shahihah 2/415 
nr. 772 ! 

An example of al-Albani praising someone in one place an4 then 4isparaging him in 
another place in his books 

Contoh (Sifat) 4ari Al-Albani ialah pertama memuji seseorang 4isatu tempat 
4ibukunya 4an 4ilain tempat mengecilkan orang tersebut.!! 

No 27 : (* Pg. 32 ) He praises Shaykh Habib al-lkahman al-Azami in the book 'Shohih 
al Targhib wa Tarhib, page 63', where he says: "1 want you to know one ofthe things 
that encourage4 me to. . . . which has been commente4 by the famous an4 respecte4 
scholar Shaykh Habib al-Rahman al-Azami" .... An4 he also sai4 on the same page, 
"An4 what ma4e me more anxious for it, is that its checker, the respecte4 Shaykh Habib 
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al-Rahman al-Az ami has announce4- • • Al-Albani thus praises Shaykh al-Azami in 
the above mentione4 book; but then makes a contra4iction in the intro4uction to 
'A4aab uz Zufaaf (The Etiquettes of Marriage an4 We44ing), new e4ition page 8', 
where he sai4: "Al-Ansari has use4 in the en4 of his letter, one ofthe enemies ofthe 
Sunnah, Ha4ith an4 Tawhi4, who is famous for that, is Shaykh Habib al-Rahman al- 
Azami For his cowar4liness an4 lack of scholarly 4e4uction " 

No.27 CHal. 32) Dia CAlbani) memuji Syeikh Habib al-Rahman al-Azami 4i4alam 
Shahih al Targhib wa Tarhib hal. 63 yang mana katanya ; "Saya ingin agar engkau 
mengetahui satu 4ari beberapa hal bahwa saya memberanikan 4iH untuk. . ..yang 
4ikomentari oleh ulama yang terkenal 4an terhormat Syeikh Habib al-Rahman al- 
Azami ".... 4an 4ia CAlbani) mengatakan pa4a halaman yang sama "Pan apa yang 
membuat saya rin4u untuknya, orang yang menyeli4iki sesuatu 4an 
mengumumkannya yaitu yang terhormat Syeikh Habib al-Rahman al-Azami ". Al- 
Albani memuji Syeikh al-Azami 4alam buku yang tersebut 4iatas. Tapi kemu4ian 
membuat penyangkalan 4alam 'A4aab uz Zufaaf CAkhlak Perkawinan 4an Pernikahan), 
e4isi baru hal. 8 yang 4ia berkata; Al-Ansari telah membiasakan akhir 4ari tulisannya, 
salah satu musuh 4ari Sunnah, Ha4its 4an Tauhi4, yang cukup terkenal , ialah Syaikh 
Habib al-Rahman al-Azami karena ketakutan4an kekurangan ilmunya...."" 

NB - (The above quotation from A4aab uz Zufaaf is not foun4 in the English 
translation by his supporters, which shows that they 4eliberately avoi4e4 translating 
certain parts ofthe whole work). So have a glance at this! 

NB: (Kutipan 4iatas 4ari 'A4aab uz Zufaaf, ti4akter4apat 4i4alam terjemahan bahasa 
lnggris oleh pen4ukung-pen4ukungnya yang mana menunjukkan bahwa mereka 
4engan sengaja ti4ak mau menterjemahkan bagian-bagian tertentu). Ini perlu 
4iperhatikan ! 

SELECTED TRANSLATIONS FROM VOLUME 2 
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Terjemahan-terjemahan pilihan 4a ri fili'4 (volume) 2 


No 28 : C* Pg. 143 no. 1 ) Ha4ith of Abi Barza (Allah be please4 with him): "By Allah, 
you will not fin 4 a man more [ustthan me" (Sunan al-Nisai, 7/120 no. 4103). Al- 
Albani sai4 that this Ha4ith was SHOHIH in "Shohih al-)ami wa Ziya4atuh, 6/105 no. 
6978" , an4 then he astonishingly contra4icts himself by saying it is DAEEF in "Daeef 
Sunan al-Nisai, pg. 164 no. 287." So beware ofthis mess! 

No.28 (Hal.143 nr.1) Ha4its 4ari Abi Barza ra: " Demi Allah, Engkau ti'4ak akan 
menemukan seorang lebih benar 4ari saya "(Sunan Al-Nisai 7/120 nr. 4103) Al-Albani 
berkata bahwa ha4its ini Shohih 4alam Shohih Al-Jami wa Ziya4atuh 6/105 nr.6978 4an 
kemu4ian lebih mengherankan 4ia bertentang- an 4engan perkataannya 4alam Daeef 
Sunan Al-Nisai hah 164 nr. 287 yang mengatakan itu Lemah. HATI-HATILAH DARI 
PENGACA12N INI ! 

No 29 : (* Pg. 144 no. 2 ) Ha4ith of Harmala ibn Amru al-Aslami ft-om his Oncle: 
"Throw pebbles at the jimar by putting the extremity ofthe thumb on the fore-finger." 
(Shohih Ibn Khuzaima, 4/276-277 no. 2874) Al-Albani acknowle4ge4 its weakness in 
"Shohih Ibn Khuzaima" by saying that the sana4 was DAEEF, but then contra4icts 
himself by saying it is SHOHIH in "Shohih al-Jami wa Ziya4atuh, 1/312 no. 923!" 

No 29 (Hal. 144 nr. 2) Ha4its 4ari Harmala ibn Amru al-Aslami 4ari pamannya: 
"Letakkanlah batu kerikil pa4a ujung ibu jari 4iatas jari 4epan (telunjuk) pa4a lemparan 
jumrah " (Shohih Ibn Khuzaima, 4/276-277 nr.2874). Al-Albani memberitahu 
kelemahan ini (ha4its) 4alam Shohih Ibn Khuzaima sambil mengatakan sana4 ha4its ini 
Lemah, tapi kemu4ian 4ia bertentangan sen4iH yang mengatakan Shohih 4alam 
"Shohih al-Jami wa Ziya4atuh, 1/312 no. 923 !" 
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No 30 : C Pg. 144 no. 3 ) Hg4ith of 5gyyi4ina Jabir ibn Ab4ullah (Allah be please4 with 
him): "The Prophet (Peace be upon him) was aske4 about the sexually 4ef'le4 [junubi]. 

. . can he eat, or sleep. . . He sai4 (Yes, when this person makes wu4hu.'" (Ibn Khuzaima 
no. 217 an4 Ibn Majah no. 592). Al-Albani has a4mitte4 its weakness in his comments 
on "Ibn Khuzaima, 1/108 no. 217", but then contra4icts himself by correcting the 
above Ha4ith in "Shohih Ibn Majah, 1/96 no. 482 "!! 

No 30 (Hal. 144 nr.3) Ha4its 4aH Sayyi4ina Jabir ibn Ab4ullah ra. : "Rasulallah saw. 
4itanyai tentang Junub (orang yang belum suci setelah bersetubuh) ...apa boleh 4ia 
makan atauti4ur...Beliau saw. bersab4a : Boleh, bila orang ini wu4u 4ahulu " (Ibn 
Khuzaima nr. 217 4an Ibn Majah nr.592). Al-Albani telah mengikrarkan kelemahannya 
4i4alam komentarnya 4i Ibn Khuzaima 1/108 nr. 217, Tetapi kemu4ian kontra4iksi 
sen4iri 4engan membenarkan ha4itstersebut4alam Shohih Ibn Majah 1/96 nr. 482). 

No 31 : (* Pg. 145 no. 4 ) Ha4ith of Aisha (Allah be please4 with her): "A vessel as a 
vessel an4 foo4 as foo4" (Nisai, 7/71 no. 3957). Al-Albani sai4 that it was SHOHIH in 
"Shohih ai-Jami wa Ziya4atuh, 2/13 no. 1462", but then contra4icts himself in "Daeef 
Sunan al— Nisai, no. 263 pg. 157", by saying it is PAEEF!!! 

No. 31 (Hal.145 nr.4) Ha4its 4ari Aisyah ra ; " Perghu sebagai perghu (berlgygr) 4gn 
mgkgngn sebgggi mgkgngn " (Ngsgi 7/71 nr. 3957). Al-Albgni menggtgkgn hg4its ini 
Shohih 4glgm Shohih gl-Jgmi wg Ziyg4gtuh 2/13 nr.1462, tetgpi kemu4ign menygngkgl 
sen4ifi 4enggn menggtgkgn Lemgh 4glgm PgeefSungn gl-Nisgi nr. 263 hgl. 157. !! 

No 32 : (* Pg. 145 no. 5 ) Hg4ith of Angs (Allgh be plegse4 with him): "Let egch one of 
you gsk Allgh for gll his nee4s, even for his sgn4gl thong if it gets cut." Al-Albgni sgi4 
thgtthe gbove Hg4ith wgs HASAN in his checking of "Mishkgt, 2/696 no. 2251 gn4 
2252", but then contrg4icts himself in "Dgeef gl-Jgmi wg Ziyg4gtuh, 5/69 no. 4947 gn4 
4948"!!! 
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No 32 (Hgl. 145 nr. 5) Ha4its 4ari Anas ra : "Mintalah setiap kamu pa4a Allah semua 
yang engkau butuhkan walaupun mengenai tali san4alnya bila telah putus" Al-Albani 
mengatakan bahwa ha4its ini Hasan 4alam penyeli4ik- annya 4i Mishkat 2/696 nr. 2251 
4an 2252, tetapi kemu4ian 4ia bertentangan sen4iri 4alam Daeef al-jami wa Ziya4atuh 
5/69 nr. 4947 4a n 4948 !! 

No 33 : (* Pg. 146 no. 6 ) Ha4ith of Abu Dharr (Allah be please4 with him): "ifyou 
want to fast, then fast in the white shining nights ofthe 13th, 14th an4 15th." Al-Albani 
4eclare4 it to be DAEEF in "Daeefal-Nisai, pg. 84" an4 in his comments on "Ibn 
Khuzaima, 3/302 no. 2127", but then contra4icts himself by calling it 5HOHIH in 
"Shohih al-tami wa Ziya4atuh, 2/10 no. 1448" an4 also correcte4 it in "Shohih al-Nisai, 
3/902 no. 4021"!! So what a big contra4iction! 

NB- (Al-Albani mentione4 this Ha4ith in 'Shohih al-Nisai' an4 in 'Daeefal-Nisai', 
which proves that he is unaware of what he has an4 is classifying, how inept!). 

No. 33 (Hal.146 nr.6) Ha4its 4ari Abu Dzar ra : "Bila engkau ingin berpuasa, maka 
puasalah pa4a bulan purnama tanggal 13, 14 4an 15 " . Al-Albani menyatakan ha4its ini 
Lemah 4alam Daeefal-Nisai hal. 84 4an 4alam komentarnya 4i Ibn Khuzaima 3/302 
nr. 2127. Tetapi kemu4ian kontra4iksi sen4iri yang menyebutnya Shohih 4alam Shohih 
al-Jami wa Ziya4atuh 2/10 nr. 1448 4an pula membenarkan itu 4alam Shohih al-Nisai 
3/902 nr. 4021 !! Ini a4alah kontra4iksi yang besar ! 

NB: (Al-Albani menyebutkan ha4its ini 4alam Shohih al-Nisai 4an 4alam Daeefal- 
Nisai, ini semua menunjukkan bahwa 4ia ti4ak hati-hati/ceroboh atas apa yang telah 
4ia perbuat, semuanya ti4ak layak) 

No 34 : (* Pg. 147 no. 7 )Ha4ith of Sayyi4a Maymoonah (Allah be please4 with her): 
"There is nobo4y who has taken a loan an4 it is in the knowle4ge of Allah. . . ." (Nisai, 
7/315 an4 others). Al-Albani sai4 in "Daeefal-Nisai, pg 190": "Shohih, except for the 
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part al-Dunya." Then he contradicts himself in "Shohih al-Jami wa Ziyadatuh, 5/156", 
by saying that the whole Hadith is SHOHIH, including the al-Dunya part. So what an 
amazing contradiction! 

No.34 (Hal. 147 nr.7) Hadits dari Siti Maymunah ra ; " Tidakseorangpun yang 
menerima pinjaman dan itu (selalu)dalam pengetahuan Allah" (Nisai, 7/315 dan Iain- 
lain). Al-Albani berkata dalam Daeefal-Nisai hal.190 ; 'Shohih, kecuali bagian al- 
Dunya'. Kemudian dia menayangkal sendiri dalam Shohih al Jaroi wa Ziyadatuh 5/156, 
dengan mengatakan bahwa semua Hadits ini Shohih termasuk bagian al-Dunya. Ini 
kontradiksi yang sangat menakjubkan ! 

No 35 : (* Pg. 147 no. 8 )Hadith of Burayda (Allah be pleased with him): "Why do I see 
you wearing the jewellery of the people of hell" (Meaning the Iron ring), [Nisai, 8/172 
and others. . .]. Al-Albani has said that it was SHOHIH in "Shohih al-Jami wa 
Ziyadatuh, 5/153 no. 5540", but then contradicts himself by saying it is DAEEF in 
"Daeefal-Nisai, pg. 230"!!! 

No.35 (Hal. 147 nr. 8) Hadits dari Buraidah ra: "Mengapa saya melihat engkau memakai 
perhiasan dari penghuni neraka (Maksudnya cincin besi)". (Nisai 8/172 dan lain- 
lainnya....). Al-albani telah mengatakan hadits in Shohih dalam Shahih al-jami wa 
Ziyadatuh 5/153 nr. 5540. Tetapi kemudian dia menyangkal sendiri dengan 
mengatakan Lemah dalam Daeefal-Nisai hal.230) ! 

No 36 : (* Pg. 148 no. 9 )Hadith of Abu Hurayra (Allah be pleased with him): 
"Whoever buys a carpet to sit on, he has 3 days to keep it or return it with a cup of 
dates that are not brownish in colour" (Nisai 7/254 and others). Al-Albani has 
weakened it with reference to the '3 days' part in "DaeefSunan al— Nisai, pg. 186", by 
saying: "Correct, except for 3 days." But the 'genius' contradicts himself by correcting 
the Hadith and approving the '3 days' part in "Shohih al-Jami wa Ziyadatuh, 5/220 no. 
5804". So wake up (al-Albani)!! 
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No. 36 (Hal.148 nr. 9 ) Ha4its 4a ri Abu Huraira ra ; " Siapapun membeli perma4ani 
untuk 4 i 4 u 4 uki, 4ia mempu nyai waktu tiga hari untuk menyimpan- nya atau 
mengembalikannya 4alam beberapa waktu selama warnanya ti 4 ak menja4i coklat 
(karena kotor) CNisai 7/254 4an lain-Iainya). Al-Albani telah melemahkan ha4its ini 
pa 4a bagian "tig a hari" 4engan menyebut referensi- nya 4alam Daeef Sunan al-nisai hal. 
186, sambil katanya "Benar/Shohih kecuali kata-kata tiga haH".Tetapi 'ocang cef4ik ini' 
menyangkal sen 4 iH 4 engan membenat-kan ha 4 its itu 4 an termasuk bagian kata-kata 
"tiga hari" 4alam Shohih al-jaroi wa Ziya4atuh 5/220 ni 5804". Bangunlah hai al- 
Albani! 

No 37 : C* Pg. 148 no. 10 )Ha4ith of Abu Hurayra (Allah be please4 with him): 
"Whoever catches a single rak'ah ofthe Fri4ay prayer has caught (the whole prayer)." 
(Nisai 3/112, Ibn Majah 1/356 an4 others). Al-Albani has weakene4 it in "Daeef Sunan 
al-Nisai, no. 78 pg. 49", where he sai4: "Abnormal (sha4h), where Fri4ay is 
mentione4." He then contra4icts himself by saying SHOHIH, inclu4ing the Fri4aypart 
in "irwa, 3/84 no. 622 ." May Allah heal you! 

No.37 (Hal. 148 nr.10) Ha4its Abu Hurairah ra : "Siapapun yang men4apati satu raka'at 
4ari Sholat Jum'at itu telah mema4ainya (untuk semua sholat)". (Nisai 3/112, Ibn 
Majah 1/356 4an lain-lainnya). Al-Albani telah melemahkan ini 4alam Paeef Sunan al- 
Nisai, nr. 78 hal. 49, 4imana 4ia telah berkata; 'Luar biasa (sha4h), bilamana 4isitu 
4isebutkan hari jumat'. Kemu4ian 4ia kontra4iksi sen4iri 4engan mengatakan Shohih 
termasuk bagian hari Jum'at 4alam Irwa, 3/84 nr. 622 !! Semoga Allah 
menyembuhkanmu ! 

AL-Albani an4 his Defamation an4 Authentication of Narrators at will ! 

Al-Albani 4an Fitnahannya Dan Perawi-perawi yang 4ipercaya kesenangannya ! 
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No 38 : c* Pg 157 no 1 ) KANAAN IBN ABDWLL4H AN-NAHMY Al-Albani sai'4 in 
his "Shohihah, 3/481" : "Kanaan is consi4ere4 Hasan, for he is atteste4 by Ibn Ma'een." 
Al-Albani then contra4icts himself by saying, "There is weakness in Kanaan" (see 
"Daeefah, 4/282")!! 

No 38 (Hal. 157 nr.1) Kanan Ibn Ab4ullah An-Nahmy : Al-Albani berkata 4alam 
Shohihah, 3/481 ; "Kanaan telah 4ianggap sebagai Hasan, untuk itu telah 4inyatakan 
oleh Ibn Ma'een. Kemu4ian Al-Albani menyangkal sen4iri 4engan katanya " A4a 
kelemahan pa4a Kanaan" Clihat Daeefah, 4/282) !! 

No 39 ; (* Pg. 158 no. 2 ) MAJA'A IBN AL-ZL/BAIR Al-Albani has weakene4 Maja'a 
in "Irwa al-Ghalil, 3/242", by saying, "This is a weak sana4 because Ahma4 has sai4: 
There is nothing wrong with Maja'a', an4 Daragutni has weakene4 him. . ." Al-Albani 
then ma4e a contra4iction in his "Shohihah, 1/613" by saying: "His men (the narrators) 
are truste4 except for Maja'a who is a goo4 narrator of Ha4ith." An amazing 
contra4iction! 

No 39 (Hal.158. nr.2) Maja'a Ibn Al-Zubair : Al-Albani telah melemahkan Maja'a 
4alam Irwa al-Ghalil, 3/242, 4engan katanya. " Ini a4alah sana4 yang lemah sebab 
Ahma4 telah berkata ' Ti4ak a4a kesalahan 4engan Maja'a, 4an Daragutni telah 
melemahkan 4ia. ■ Al-Albani telah membuat kontra4iksi 4alam bukunya Shohihah 
1/613 4engan mengatakan " Perawi-perawinya bisa 4ipecaya kecuali Maja'a, itu seorang 
perawi ha4its yang baik". Suatu pertentangan yang menakjubkan !!! 

No 40 : (* Pg. 158 no. 3 ) 12TBA IBN HAMID AL-PHABI :- Al-Albani has weakene4 
him in "Irwa al-Ghalil, 5/237" by saying: "An4 this is a weak (Daeef) sana4 which has 
three 4efects. . . . the secon4 4efect is the weakness of al-Dhabi, the Hafiz sai4: 'A 
truthful narrator with hallucinations'". Al-Albani then makes an obvious contra4iction 
in "Shohihah, 2/432", where he sai4 about a sana4 which mentions L/tba: "An4 this is a 
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goo4 (Hasan) sana4, l/tba ibn Hami4 al-Phabi is trustworthy but has hallucinations, 
an4 the i-est of the narrators in the sana4 are tmste4-" !! 

No 40 (Hal. 158 nr.3 ) l/tba Ibn Hami4 Al-Phabi; Al-Albani telah melemahkan 4>'a 
4alam Irwa al-Ghalil 5/237 sambil katanya ; " Pan ini a4alah sana4 lemah yang 
mempunyai tiga kekeliruan....kekeliruan ke4ua ialah kelemahan 4ari al- Phabi, Hafiz 
berkata ; ' Seorang perawi jujur 4engan khayalan' . Kemu4ian Al-Albani membuat 
kontra4iksi yang nyata 4alam Shohihah 2/432, 4imana 4ia ber- kata tentang sana4 
yang menyebut l/tba; "Pan ini sana4 yang baik (Hasan), l/tba ibn Hami4 al-Phabi 

4apat 4ipereaya tapi mempunyai khayalan, 4an lain 4an'pa4a sana4 perawi itu 

semuanya 4apat 4ipereaya". 

No 41: (* Pg. 159 no. 4 )HI5HAM IBN SA'AP Al-Albani sai4 in his "Shohihah, 
1/325": "Hisham ibn Sa'a4 is a goo4 naffatot- of Ha4ith." He then contfa4icts himself in 
"Irwa al-Ghalil, 1/283" by saying: "But this Hisham has a weakness in memorizing" So 
what an amazement !! 

No 41 (Hal. 159 nr. 4) Hisham Ibn 5a'a4 ; Al-Albani berkata 4alam Shohihah 1/325; " 
Hisham ibn sa'a4 ialah perawi ha4its yang baik". Kemu4ian 4ia bertentangan sen4iri 
4alam Irwa al-Ghalil 1/283 sambil katanya ; "Tapi Hisham ini lemah 4alam hafalan". 
Sesuatu yang mengherankan I! 

No 42 : C Pg. 160 no. 5 )l/MAR IBN ALI AL-MI/C14PPAMI :- Al-Albani has 
weakene4 him in "Shohihah, 1/371", where he sai4; "He in himself is truste4 but he use4 
to be a very ba4 forger, which makes him un4epen4able. . . ." Al-Albani then 
contra4icts himself again in "Shohihah, 2/259" by accepting him an4 4escribing him as 
being trustworthy from a sana4 which mentions l/mar ibn Ali. Al-Albani says: 
"Classifie4 by Hakim, who sai4: 'A Shohih Isna4 (chain oftransmission)', an4 al- 
Phahabi went along with it, an4 it is as they have sai4 " So what an amazement !!! 
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No 42 (Hal. 160 nr. 5) Omar Ibn Ali Al-Muqa44ami ; Al-albani telah melemahkan 4ia 
4alam Shohihah 1/371, 4irnana 4ia berkata ; " Pia merasa 4irinya bisa 4ipercaya, tapi 4ia 
sebagai Pemalsu yang sangat jelek, 4engan menja4ikan 4irinya ti4ak 4ipercayai. • •" Al- 
Albani membuat kontra4iksi baru lagi 4alam shohihah 2/259 mengakui 4ia (Omar ibn 
Ali) 4a n mengatakan bila a4a sana4 yang menyebut Omar Ibn Ali maka bisa 
4ipercayainya. Al-Albani berkata " Piklasifikasikan oleh Hakim yang mana berkata : 
"Shohih isna4nya" (rantaian perawinya) 4an Al-Phahabi mengakuinya [uga 4an mereka 
(ber4ua) mengatakan 4emikian a4alah benar Itu sangat mengherankan ! 

No 43: (* Pg. 160 no. 6 )ALI IBN SA'EEP AL-RAZI Al-Albani has weakene4 him in 
"Irwa, 7/13", by saying: "They have sai4 nothing goo4 about al-Razi." He then 
contra4icts himself in another 'fantastic' bookofhis, "Shohihah, 4/25", by saying: "This 
is a goo4 (Hasan) sana4 an4 the narrators are all trustworthy." So beware !!! 

No 43 (Hal. 160. nr. 6) Ali Ibn Sa'ee4 Al-Razi ; Al-Albani telah melemahkan 4ia 4alam 
Irwa 7/13, 4engan katanya "Mereka telah mengatakan ti4aka4a yang benar tentang al- 
Razi" Pia kemu4ian menyangkal sen4iri 4alam 'buku lainnya yang 'in4ah/hebat' 
Shohihah, 4/25, sambil mengatakan "Ini a4alah baik (Hasan) sana4nya 4an perawi- 
perawinya semua bisa 4ipercaya". Berhati-hatilah !! 

No 44: (* Pg. 165 no. 13 )RISHPIN IBN SA'AP :- Al-Albani sai4 in his "Shohihah, 

3/79" : "In it (the sana4) is Rish4in ibn Sa'a4, an4 he has been 4eclare4 trustworthy." 

But then he contra4icts himself by 4eclaring him to be PAEEF in "Paeefah, 4/53"; 
where he sai4: "An4 Rish4in ibn Sa'a4 is also 4aeef " So beware!! 

No 44: (Hal. 165 nr. 13) Rish4in Ibn Sa'a4 : Al-Albani berkata 4alam Shohihah 3/79 : " 
A4a 4alam sana4 Rish4in ibn Sa'a4, 4an 4ia telah menyatakan bisa 4ipercaya". Tetapi 
kemu4ian 4ia bertentangan sen4iri 4alam penyataannya yang mengatakan Lemah 
tentang 4ia (Rish4in) 4alam Paeefah 4/53, 4imana 4ia berkata : "4an Rish4in ibn Sa'a4 
ini juga lemah ", BERHATI-HATILAH !! 
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No 45: c* Pg. 161 no. 8 ) A5HAATH I BN ISHAQ I BN SA'AD What an amazing 
fellow this Shaykh!! Al-AlbaniH Proves to be. He safe in "Irwa al-Ghalil, 2/228": "His 
status is unknown, an4 only Ibn Hibban truste4 him." But then he contfa4icts himself 
by his usual habit! Because he only transfers from books an4 nothing else, an4 he 
copies without knowle4ge; this is proven in "Shohihah, 1/450", where he safe about 
Ashaath: "Trustworthy". So what an amazement !!! 

No 45 (Hal. 161 nr. 8) Ashaath Ibn Ishaq lbn 5a'a4 : Betapa mengherankan lelaki CAl- 
Albani) ini !! Terbukti, 4ia berkata 4alam Irwa al-Ghalil 2/228, "Kea4aannya/statusnya 
ti4ak 4ikenal, 4an hanya lbn Hibban mempercayai 4ia". Tetapi kemu4ian 4ia 
bertentangan sen4iri, seperti kebiasaannya! Karena 4ia hanya mengalihkan/menyalin 
4ari buku-buku 4anti4aka4a lain- nya, 4an 4ia mengutip/menyalintanpa a4anya ilmu 
pengetahuan. Ini 4ibukti- kan 4alam Shohihah 1/450, 4imana 4ia berkata tentang 
Ashaath : "Dapat4ipercaya". Keajaiban yang luarbiasa!! 

Nr.46: (* Pg. 162 no. 9 )IBRAHIM IBN HAANI :- The honourable!! The genius!! The 
copier!! Has ma4e Ibrahim ibn Haani trustworthy in one place an4 has then ma4e him 
unknown in another. Al-Albani sai4 in 'Shohihah, 3/426': "Ibrahim ibn Haani is 
trustworthy", but then he contra4icts himself in "Daeefah, 2/225", by saying that he is 
unknown an4 his Aha4ith are refuse4!! 

No 46: (Hal.162 nr.9) Ibrahim Ibn Haani : "Paling terhormat ! Paling Pan4ai ! Tukang 
Menyalin ! Pia (Albani) telah membuat Ibn Haani '4apat 4ipercaya' 4isatu tempat 4an 
membuat 4ia 'ti4ak4ikenal' 4itempat lainnya.. Al-Albani berkata 4alam shohihah 
3/426; " Ibrahim ibn Haani ialah 4apat 4ipercaya", tetapi kemu4ian 4ia bertentangan 
sen4iri 4alam Daeeah, 2/225 4engan katanya "bahwa 4ia itu ti4ak 4ikenal 4an ha4itsnya 
itu tertolak ! ", 
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No 47: (* Pg. 163 no. 10 ) Al-ljlaa lbn Ab4ullah Al-Kufi : Al-Albani has correcte4 a 
sana4 by saying it is goo4 in "Irwa, 8/7", with the wor4s: "An4 its sana4 is goo4, the 
narrators are trustworthy, except for lbn Ab4ullah al-Kufi who is truthful." He then 
contra4icts himself by weakening the sana4 of a Ha4ith where al-ljlaa is foun4 an4 has 
ma4e him the reason for4eclaring it DAEEF (see 'Daeefah, 4/71'); where he sai'4: "Ijlaa 
ibn Ab4ullah has a weakness." Al-Albani then guote4 lbn al-Jawzi's (Rahimahullah) 
wor4s by saying: "Al— Ijlaa 4i4 not know what he was saying ."!!! 

No 47: (Hal. 163 nr. 10) Al-ljlaa lbn Ab4ullah Al-Kufi ; Al-Albani memperbaiki sana4 
sambil mengatakan itu baik4alam Irwa 8/7, 4engan kata-kata •. " Dan sana4 tersebut 
a4alah baik , perawi-perawi semua 4apat 4ipercaya, kecuali lbn Ab4ullah al-Kufi 4ia 
a4alah jujur ". Dia kemu4ian kontra4iksi sen4iri 4engan melemahkan sana4 4ari ha4its 
yang 4iketemukan al-ljlaa 4an 4ia membuat alasan baginya untuk menyatakannya 
lemah (lihat Daeefah 4/71) , 4imana 4ia berkata: " Ijlaa ibn Ab4ullah mempunyai 
kelemahan "Al-Albani menukil kata-kata lbn al-Jawzi's (Rahimahullah) yang berkata ; 
" Al-ljlaa ti4ak mengetahui apa yang 4ia katakan " !!! 

No 48: C Pg. 67-69 )ABDl/LLAH IBN SALIH : KA ATI B A L- LA YTH :- Al-Albani has 
criticise4 Al-Hafiz al-Haythami, Al-Hafiz al-Suyuti, Imam Munawi an4 the Muha44ith 
Abu'l-Fa4l al-Ghimari (Allah's mercy be upon them) in his book "Silsilah al-Daeefah, 
4/302", when checking a Ha4ith containing the narrator Ab4ullah ibn Salih. He says 
on page 300: "How coul4 Ibn Salih be all right an4 his Ha4ith be goo4, even though he 
has got many mistakes an4 is of little awareness, which also ma4e some frau4ulent 
Ha4iths enter his books, an4 he narrates them without knowing about them!" He has 
not mentione4 that Ab4ullah ibn Salih is one of Imam al-Bukhari's men (i.e. use4 by 
al— Bukhari), because it 4oes not suit his mo4e, an4 he 4oes not state that Ibn Ma'een 
an4 some ofthe Iea4ing critics of Ha4ith havetruste4 him. Al-Albani has contra4icte4 
himself in other places in his books by making Ha4iths containing Ab4ullah ibn Salih 
to be goo4, an4 here they are :- Al-Albani sai4 in "Silsilah al-Shohihah, 3/229" : "An4 
so the sana4 is goo4, because Rashi4 ibn Sa'a4 is trustworthy by agreement, an4 who is 
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less than him in the men of Shohih, an4 them is also Ab4ullah ibn Salih who has sai'4 
things that am unharmful with Allah's help!!"." 

Al-Albani also sai4 in "Shohihah, 2/406" about a sana4 which containe4 Ibn Salih: "a 
goo4 sana4 in continuity." An4 again in "Shohihah, 4/647": "He's a proof with 
continuity" 

NB- (Shaykh Saggafthen continue4 with some important a4vice, this has been left 
untranslate4 for brevity but one may refer to the Arabic for further elaboration). By 
the grace of Allah, this is enough from the books of Shaykh Saggafto convince any 
seeker of the truth, let alone the common folk who have little knowle4ge of the 
science of Ha4ith. if anyone is intereste4 for hun4re4s of other similar guotes from 
Shaykh Saggaf, then I suggest you write to the following a44ress to obtain his book 
Tanaga4at al-Albani al-Wa4ihat (The Clear Contra4ictions of al-Albani). 

No 48: (Hal. 67-69) Ab4ullah Ibn Salih: Kaatib Al-Layth: Al-albani telah mengeritik 
Al-Hafiz al-Haitami, Al-Hafiz al-Suyuti, Imam Munawi 4an ahli ha4its Abu'l-Fa4zl al- 
Ghimari (rh) 4alam bukunya Silsilah al-Paeefeh 4/302, waktu mengontrol ha4its yang 
4i4alamnya a4a perawi Ab4ullah ibn Salih. Pia (Albani) berkata pa4a halaman 300 ; 
"Bagaimana 4apat Ibn Salih menja4i benar4an ha4itsnya menja4i baik, 4ia sen4iri sangat 
banyak membuat kesalahan 4an yang mana juga memasukkan beberapa ha4its palsu 
4i4alam bukunya, 4an 4ia meyebutkan sana4-sana4nya tapi 4ia sen4iri ti4ak mengenal 
mereka." 

Pia (Albani) ti4ak menyebutkan bahwa Ab4ullah Ibn Salih ialah salah satu orang 4ari 
orang-orangnya Imam Bukhori (yaitu 4ipakai oleh Bukhori), karena (Albani) ti4ak 
cocok4engan caranya (Albani) 4an 4ia (Albani) ti4ak menyebutkan bahwa Ibn Ma'een 
4an beberapa kritikus 4ari ha4its telah mempercayai 4ia (Ab4ullah Ibn Salih). Al-Albani 
telah berlawanan 4engan perkataannya sen4iri, 4alam tempat lain 4ibuku-bukunya 
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telah mengatakan bahwa semua ha4its yang 4iketengahkan Ab4ullah ibn Salih a4alah 
baik, sebagai berikut : 

Al-Albani berkata 4alam 4e Silsilah Al-Shohihah, 3/229 : " Dan sana4 itu baik, karena 
Rashi4 ibn Saa4 telah 4isepakati 4apat 4ipercaya 4an lebih ren4ah 4a H 4ia 4alam 
lingkungan orang-orang yang Shohih 4an juga Ab4ullah ibn Salih telah mengatakan 
sesuatu yang ti4ak bahaya 4engan bantuan Allah "Al-Albani juga berkata 4alam 
Shohihah 2/406 mengenai sana4 yang 4i4alamnya a4a Ibn Salih "sana4 
berkesinarobungan yang baik" Dan lagi 4alam Shohihah 4/647; "Dia a4alah bukti 4a lam 
berkesinambung an" 

NB: Ckemu4ian Syeikh Seggaf menemskan 4engan beberapa wejangan yang penting, 
4emi keringkasan sengaja ti4ak4iterjemahkan , tetapi bila orang ingin memjuknya bisa 
Iihat bahasa Arabnya). Dengan karunia Allah, ini telah cukup 4aH buku-buku Syeikh 
Seggaf untuk meyakinkan siapa saja yang mencari kebenaran, biarkan orang-orang itu 
sen4ifi bersama-sama mengetahui se4ikittentang ilmu ha4its. Bila a4a orang tertarik 
untuk men4apatkan buku yang 4i4alamnya a4a ratusan kutipan yang serupa Ctentang 
Al-Albani) yang berju4ul Tanaga4at Al-Albani Al-Wa4ihat silahkan an4a menulis 
kealamat 4ibawah ini : 

IMAM AL-NAWAWI HOl/SE POSTBl/S 925393 AMMAN JORDAN 

CBiaya untuk jili4 1 ialah US} 4,00 belum termasuk ongkos pengiriman (via kapal la ut) 
4an biaya untuk jili4 2 ialah US} 7,00 belum termasuk ongkos pengiriman -via kapal 
laut- 4an biaya bisa bembah setiap waktu), ALLV\H MAHA MENGETAH0I. 

Demikianlah sebagian kecil (seleksi) isi buku Syeikh Segaftentang kesalah an-kesalahan 
Al-Albani yang telah 4iter[emahkan ke4alam bahasa InggHs, 

Nama-nama sebagian ulama pengeritik Al-Albani 
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Syekh Al-Albani seeing juga mengeritikpara ulama lainnya 4iantaranya beliau juga 
mengeritik buku Figih Sunnah oleh Sayyi4 Sabig 4an buku At-Tajj Al jaami' Lii l/shuuli 
Fii Aha4a4iitsir Rasuuli oleh Syeikh Manshur Ali Nashif Al-Husaini. Al-Albani sering 
menyalahkan 4an roenolak ha4its-ha4its yang banyak4iketengahkan oleh ulama- 
ulama pa ka i" a h I i ha4its baiksecara langsung maupunti4ak langsung. Dia men4u4ukkan 
4iHnya sebagai sumberyangti4akpernah 4 i ka la h ka n . Dia selalu menim kata-kata 
ulama pakar4alam menyeli4iki suatu ha4itsyaitu Lam agifala sana4ih artinya sayati4ak 
menemukan rantaian sana4nya atau kata-kata yang serupa ! Disamping kritikan 4iatas 
ini, ti4ak kurang pa fa ulama-ulama lainnya yang mengeritik Syekh Al-Albani ini yang 
saya 4apati 4ari internet 4iantaranya a4alah sebagai berikut : 

_ Sarjana ahli ha4its In4ia yang bernama Habib al-Rahman al-A'zami telah menulis 
buku yang berju4ul al-Albani Shu4hu4huh wa Akhta'uh (Kekhilafan 4an Kesalahan Al- 
Albani) 4alam empat jili4. 

-Sarjana Syria yang bernama Muhamma4 5a'i4 Rama4an al-Buuti menulis 4alam 4ua 
buku klasiknya yang berju4ul al-Lama4hhabiyya Akhtaru Bi4'atin Tuha44i4u al- 
Shari'a al-Islamiyya ("Not Following A School of Jurispru4ence is the Most Dangerous 
Innovation Threatening Islamic Sacre4 Law") 4an al-Salafiyya Marhalatun 
Zamaniyyatun Mubaraka La Ma4hhabun Islam! ("The 'Way ofthe Early Muslims' Was 
A Blesse4 Historical Epoch, Not An Islamic School of Thought"). 

_ Sarjana ha4its 4ari Marokko yang bernama 'Ab4 Allah ibn Muhamma4 ibn al-Si44ig 
al-Ghumari buku-bukunya yang berju4ul e Irgham al-Mubta4D al-Ghabi bi Jawaz al- 
Tawassul bi al-Nabi fi al-Ra44 "ala al-Albani al-Wabi; ("The Coercion ofthe 
Unintelligent Innovator with the Licitness of losing the Prophet as an Interme4iary in 
Refutation of al-Albani the Baneful"), al-Qawl al-Mugni" fi al-Ra44 "ala al-Albani al- 
Mubta4i" ("The Persuasive Discourse in Refutation ofal-Albani the Innovator"), 4an 
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Itgan al-Sun"a fi Tahgig Ma'na al-Bi'4'a ("Precise Han4iwork in Ascertaining the 
Meaning of Innovation"). 

_ Sarjana ha4its 4ari Marokko yang bernama "Ab4 al-'Aziz ibn Muhamma4 ibn al- 
Si44ig al-Ghumari bukunya berju4ul Bayan Nakth al-Nakith al-Mu'ta4i ("The 
Exposition ofthe Treachery ofthe Rebel"). 

_ Sarjana Ha4its 4ari Syria yang bernama "Ab4 al-Fattah Abu Ghu44a bukunya yang 
berju4ul Ra44 "ala Abatil wa iftira'at Nasir al-Albani wa Sahibihi Sabigan Zuhayr al- 
Shawish wa Mu'azirihima ("Refutation ofthe Falsehoo4s an4 Fabrications of Nasir al- 
Albani an4 his Former Frien4 Zuhayr al-Shawish an4 their Supporters"). 

-Sarjana ha4its 4ari Mesiryang bernama Muhamma4 "Awwama bukunya berju4ul 
A4ab al-lkhtilafCThe Proper Manners of Expressing Difference of Opinion"). 

-Sarjana Mesiryang bernama Mahmu4 5a"i4 Mam4uh buku-bukunya berju4ul Wusul 
al-Tahani bi IthbatSunniyyatal-Subha wa al-Ra44 "ala al-Albani ("The Alighting of 
Mutual Benefit an4 Confirmation that the Dhikr-Bea4s are a Sunna in Refutation of al- 
Albani") 4an Tanbih al-Muslim ila Ta"a44i al-Albani "ala Shohih Muslim ("Warning to 
the Muslim Concerning al-Albani's Attack on Shohih Muslim"). 

-Sarjana ha4its 4ari Sau4i Arabi yang bernama Isma'ii ibn Muhamma4 al-Ansar buku- 
bukunya yang berju4ul Ta'aggubat 'ala "Silsilatal-Aha4ith al-Da'ifa wa al-Maw4u'a" 
li al-Albani ("Critigue of al-Albani's Bookon Weakan4 Forge4 Ha4iths"), Tashih 
Sholat al-Tarawih 'Ishrina Rak'atan wa al-Ra44 "ala al-Albani fi Ta4'ifih ("Establishing 
as Correct the Tarawih Sholat in Twenty Rak'as an4 the Refutation of Its Weakening by 
al-Albani"), 4an Ibahat al-Tahalli bi al-Dhahab al-Muhallag li al-Nisa' wa al-Ra44 "ala 
al-Albani fi Tahrimih ("The Licitness of Wearing Gol4 Jewelry for Women Contrary to 
al-Albani's Prohibition of it"). - 
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_ Sarjana Syria Ba4r al— Din Hasan Diab bukunya berju4ul Anwar al-Masabih "ala 
Zulumat al-Albani fi Sholat al-Tarawih ("Illuminating the Darkness of al-Albani over 

theTarawih Prayer"). Direktur4ari Pensubsi4ian Keagamaan (The Diredorof 

Religious En4owments) 4i Dubai, yang bernama 'Isa ibn 'Ab4 Allah ibn Mani' al- 
HimyaH buku bukunya yang berju4ul al-l'lam bi Istihbab Sha44 al-Rihal li Ziyarati 
Qabri Khayral-Anam ("The Notification Concerning the Recommen4ation of 
Travelling to Visit the Grave ofthe Best of Creation) 4an al-Bi'4'a Al-Hasana Aslun 
Min l/sul al-Tashri" ("The Excellent Innovation Is One ofthe Sources of Islamic 
Legislation"). - Menteri Agama 4an Subsi4i 4ari Arab Emiraat (The Minister of Islamic 
Affairs an4 Religious En4owments in the dnite4 Arab Emirates) yang bernama Shaykh 
Muhamma4 ibn Ahma4 al-Khazraji yang menulis artikel al-Albani: Tatarrufatuh ("Al- 
Albani's Extremist Positions"). 

_ Sarjana 4ari Syria yang bernama Firas Muhamma4 Wali4 Ways 4alam e4isinya yang 
berju4ul Ibn al-Mulaggin's Sunniyyat al-Jumu'a al-Qabliyya ("The Sunna Prayers That 
Must Prece4e Sholat al-Jumu'a"). 

_ Sarjana Syria yang bernama Samer Islambuli bukunya yang berju4ul al-Aha4, al- 
Ijma", al-Naskh. 

_ Sarjana Jor4ania yang bernama As'a4 Salim Tayyim bukunya yang berju4ul Bayan 
Awham al-Albani fi Tahgigihi li Kitab Fa4l al— Sholat 'ala al-Nabi. 

_ Sarjana Jor4ania Hasan ' Ali al-Saggaf menulis 4ua jili4 yang berju4ul Tanagu4at al- 
Albani al-Wa4iha fi ma Waga'a fi Tashih al-Aha4ith wa Ta4'ifiha min Akhta' wa 
Ghaltat ("Albani's Patent Self-Contra4idions in the Mistakes an4 Blun4ers He 
Committe4 While Declaring Ha4iths to be 5oun4 or Weak"), 4an tulisan-tulisannya 
yang lain ialah Ihtijaj al-Kha'ib bi ' I ba rat man I44a'a al-Ijma' fa Huwa Ka4hib ("The 
Loser's Recourse to the Phrase: 'Whoever Claims Consensus Is a Liar!"'), al-Qawl al- 
Thabtu fi Siyami Yawm al-Sabt ("The Firm Discourse Concerning Fasting on 
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Saturdays"), al-Lajifal-Dhu'af li al-Mutala'ib bi Ahkam al-l'tikaf C"The Lethal Strike 
Against Him Who Toys with the Rulings ofPtikaf), Shohih Sifat Sholat al-Nabi 
Sallallahu 'alayhi wa Sallam ("The Correct Description ofthe Prophet's Prayer "), Plam 
al-Kha'id bi Tahrim al-Qur'an 'ala al-iunub wa al-Ha'i4 ("The Appraisal ofthe Meddler 
in the Interdiction ofthe Qur'an to those in a State of Major Defilement and 
Menstruating Women"), Talgih al-Fuhum al-'Aliya ("The Inculcation of Lofty 
Discernment"), dan Shohih Sharh al-'Agida al-Tahawiyya ("The Correct Explanation of 
al-Tahawi's statement of Islamic Doctrine"). 

Dan masih banyak ulama berbeda madzhabyang mengeritik kekhilafan dan kesalahan 
Syekh Al-Albani dan pengikut madzhab Wahabi ini yang tidaktercantum disini. Kalau 
kita baca diatas, banyak ulama dari bermacam-macam madzhab CHanaf, Maliki, Syafii 
dan Hanbali) mengeritik kekhilafan dan kesalahan ulama madzhab Wahabi, khususnya 
Syeikh al-Albani, maka kita akan bertanya sendiri apakah bisa beliau ini dikatagorikan 
sebagai Imam Muhadditsin Clmamnya para ahli hadits) pada zaman sekarang ini 
sebagaimana yang dijuluki oleh sebagian golongan Salafi/Wahabi l Memang ada 
ulama-ulama yang memuji Syekh Al-Albani ini dan memuji ulama gologan 
Salafi/Wahabi lainnya, tapi ulama-ulama yang memuji ini semua- nya semadzhab dan 
sejalan dengan golongan Wahabi/Salafi ! 

Sudah tentu kita tidak jujur kalau mengatakan bahwa semua pendapat/ faham 
golongan Salafi/Wahabi yang mengaku sebagai penerus akidah dari Ibnu Taimiyyah 
atau Muhammad Ibnul Wahhab ini salah dan disangkal oleh ulama-ulama pakar 
lainnya, tapi ada juga pendapat-pendapat beliau dan pengikutnya mengenai syariat 
Islam yang sefaham dengan ulama-ulama madzhab lainnya. Yang sering disangkal tidak 
lain pendapatnya mengenai tajsim dan tasybih Allah swt.Cakidah tauhid) dengan 
makhluk-Nya, yang mana hal ini bertentangan dengan firman-firman Allah swt. dan 
sunnah Rasulallah saw. 
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Disgmping itu ygng seeing <4isangk^I jugg oleh pgrg ulgmg mg 4zhgb sunngh mengengi 
gki4gh 4gn pen4gpgt merekg ygng membi4'ghkgn sesgt, sgmpgi-sgropgi bergni 
mensyirikkgn tgwgssul, tgbgrruk pg4g pribg4i orgng bgik ygng mgsih hi4up mgupun 
ygng telgh wgfgt, zigrgh kubur, peringgtgn kegggmggn, kumpulgn mgjlis 4zikir 4gn 
sebggginyg Cbgcg ketergnggn tersen4irt mengengi bgb-bgb ini). Pg4ghgl semugnyg ini 
bgik untuk 4igmglkgn sertg ti4gk kelugn 4gni sygrigt gggmg mglgh bgnygk 4gli! shohih 
bgiksecgrg Igngsung mgupun ti4gksecgrg Igngsung ygng menggnjurkgn gmglgn-gmglgn 
tersebut 4igtgs. 

Setigp Muslim boleh memohon pertolonggn 4gn bertgwgssul, bertgbgrruk kepg4g pgrg 
Ngbi, wgli Allgh 4i4glgm setigp urusgn, bgik ygng ggib mgupun ygng mgteri, 4enggn 
menjggg 4gn memperhgtikgn sygrgt-sygrgt sebgggi- mgng ygng telgh 4 i u rg i kg n 
sebelumnyg. 

Sekgli Iggi kgmi cgntumkgn sebggign kecil ju4ul-ju4ul buku 4gn ngmg-ngmg ulgmg 
4igtgs ygng mengeHtik gki4gh gtgu keygkingn golonggn Wghgbi/Sglgfi 4gn 
pengikutnyg, bukgn ingin mencgri kesglghgn Igwgn gtgu ingin membongkgr nghgsig 
kekurgnggnnyg, tgpi ingin menjelgskgn pgng pembgcg menggpg golonggn Wghgbi/Sglgfi 
selglu bergni mensesgtkgn, mencelg mg4zhgb selgin mg4zhgbnyg ygng ti4gksepen4gpgt 
4enggn fehgm merekg. Ti4gk Igin kgreng gki4gh gtgu keygkingn merekg ini berbe4g 
4enggn mg4zhgb-mg4zhgb Iginnyg 1 

Sebengrnyg berbe4g pen4gpgt gntgrg mg4zhgb gtgu golonggn muslimin gtgu gntgrg pgrg 
ulgmg itu selglu g4g, kgreng mgsing-mgsing mempunygi su4utpgn4gng ygng tensen4i>i. 
l/mpgmgnyg sgtu hg4its 4i4hoifkgn oleh sgtu ulgmg, tgpi hg4its ini bisg jugg oleh 
ulgmg' Iginnyg 4ishohihkgnnyg. Ygng kitg sesglkgn 4gn sgygngkgn golonggn 
Sglgfi/Wghgbi 4gn pengikutnyg sering menyglghkgn, mensesgtkgn sgmpgi-sgmpgi 
bergni menggfirkgn golonggn muslimin Iginnyg kgreng ti4gksepghgm gtgu sepen4gpgt 

4enggn merekg ini 4gn merekg mergsg ygng pgling pgn4gi, murni 4gn 4glgm sygri'gt 

lslgm !. 
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Kita cukupkan sampai 4i sini pembahasan mengenai seputar aki4ah/ keyakinan 
golongan Wahabi/Salafi. Piskusi 4engan mereka memerlukan waktu yang panjang 4an 
membutuhkan kitab yang terse n4iri. Para ulama telah membantah ajaran golongan 
Wahabi/Salafi 4i4alam berpuluh-puluh kitab 4an makalah yang mereka tulis. 'Allamah 
Muhsin Amin telah mem- bantah keyakinan keyakinan Wahabi melalui syairnya yang 
panjang, yang ter4iri 4ari 546 bait, Silahkan An4a rujuk4i 4alam kitabnya yang 
berju4ul Kasyfal-lrtiyab fi atba 'i Muhamma4 bin Ab4ul Wahhab. 

Banyaksekali kitab-kitab ulama 4ari berbagai ma4zhab (Hanafi, Malik Syafii 4an lain 
lain) yang menyangkal golongan Wahabi/Salafi. Mengenai sanggah- an para ulama 
mengenai aki4ah ulama-ulama golongan Wahabi/Salafi 4an pengikutnya para 
pembaca bisa membaca sen4iri 4an memilih ju4ulnya yang bersangkutan 4engan aki4ah 
golongan ini 4an pengikutnya 4alam website bahasa ln4onesia : 
www.abusalafy.wor4pres5.com atau 4alam bahasa inggris: 
www. u m ma h . net/Al_a4aa b/ ra44_u l_salafiyya • htm I 

Sebagian isi makalah 4ari bab ini kami kutip 4an kumpulkan 4ari website-website 
mengenai aki4ah Wahabi/Salafi 4an juga 4ari website abusalafy. 

Semoga kita semua 4iberi hi4ayah 4an taufig oleh Allah swt.Amin 

Buku baru yang berju4ul Telaah kritis atas 4oktrin faham Salafi/Wahabi belum bere4ar 
merata pa4a toko-toko buku 4i ln4onesia. Bagi peminat bisa langsung hubungi toko- 
toko 4i jalan Sasak. Surabaya-ln4onesia. 

Sumber : salafytaubat 
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